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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Masa Pemerintahan Kabinet Ali
Sastroamidjodo I (1953-1855) ini memuat tigs pokok
permasalahan : pertama proses pembentukan kabinet. kedua
pelasksanaan program kerda, ketiga Jatuhnva kabinet.
Tuduan penulisan adalah untuk mengetahui bagaimana
Jalannva vpemerintahan di Indonesia selama kabinet Ali
Sastroamidiojo I memegang kekuasaan. Sedjalan dengan
studi vang ditekuni, maka dalam penulisan ini digunakan
metode sejarah yang mencakup : penemuan sumber. kritik
sumber (ekstern dan intern), analisis sumber, sintesis,
interpretasi., koroborasi., dan historiografi.

Kabinet Ali Sastroamidjojo I vyang disebut Jjuga
dengan Kabinet Ali I, merupakan kabinet yang paling lama
memerintah dalam masa demokrasi parlementer/liberal di
Indonesia. Kabinet ini baru terbentuk setelah melewati
masa krisis selama 58 hari dengan pergantian formatur
sebanyak 5 kali. Percobaan pertama dilakukan oleh
Sarwidi Mangunsarkoro (PNI) dan Muhammad Roem (Masjumi)
kemudian diganti oleh Mukarto Notowidigdo (PNI) wvyang
dituniuk sampai dua kali dengan tugas vang berbeda.
Presiden kemudian menundjuk Burhanuddin Harahap (Masjumi)
tapi usahanya juga gagal. Kemudian ditunjuk Wongsonegoro
(PIR) dan dia berhasil membentuk kabinet baru vyang
berkoalisi dengan PNI, NU, dan Partai Nasional kecil
lainnya. Merska memulal tugas pada tanggal 1 Agustus
1953 vang dikenal Jjuga sebagai kabinet Ali-Wongso-Arifin
sesual dengan nama Perdana Menteri dan wakilnya.

Untuk melsksanakan tugasnya kabinet mempunvai empat
pokok program yaitu : Dalam Negeri (Keamanan. pemilu,
kemakmuran dan keuangan), Irjan Barat, Luar Negeri
(Politik bebas aktif, peninjauvuan kemball perjandiian
KMB), Kebijaksanaan pemerintah mengenai masalah

penambangan minyak di Sumatera Utara dan pembagian tanah

viii
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di Sumatera Timur.

Untuk bidang keamanan pemerintah dihadapkan dengan
pemberontakan Daud Beureuh di Aceh, demikian Juga di
bidang pemilu. Kritik lainnyva dilancarkan terhadap
kebijaksanaan ekonomi yang dikenal dengan kebijaksanaan
Indonesianisasi. Masalah Irian Barat pemerintah berusaha
untuk merebutnya kembali dengan memasukkannya ke dalam
agenda sidang umum PBB.

Politik Lvar Negeri darat dikatakan berhasil
walaupun ade vang kurang memuaskan. 3Sukses terbesar
adalah diselenggarkannya KAA di Bandung pada tanggal 18-
24 April 1955 wvang dihadiri oleh 29 negara dan
menghasilkan Dasa Sila Bandung. Kebijaksanaan pemerintah
mengenal pembagian tanah di Sumatera Timur, pemerintah
meminta Gubernur Medan untuk menghentikan pentraktoran
pemukiman dan menyvediakan pemukiman baru. Mengenai
penambangan minyak di Sumatera Utara pemerintah tidak
dapat memutuskan apakah penambangan tersebut
dikembalikan kepada Belanda atau tidak.

Setelah memerintah sekitar 2 tahun Kabinet Ali I
akhirnya Jatuh Juga. Hal itu dimulail dengan adanya
oposisi terhadap kebijaksanaan perekonomian
Indonesianisasi. Akibat oposisi ini banyak partal yang
menentang kabinet termasuk PIR vang menJjadi pendukung
utama kabinet. Masalah vang benar-benar menyebabkan
Jatuhnya kabinet adalah masalah Angkatan Darat. Setelah
Kolonel Bambang Sugeng menguncurkan diri. pemerintah
menmaniuk Kolonel Bambang Utodo sebagai KSAD vang baru.
Penunjukan ini di boikot oleh Kolonel Zulkifli Lubis dan
perwira lainnya yang tidak setudu dengan pengangkatan
tersebut. vperistiwa tersebut terkenal dengan vperistiwa
27 Juni 1955. Masalah itu tidak dapat diselesaikan dan
kabinet terpaksa mengembalikan mandatnya pada tanggal 24
Juli 1955 kepada Wakil Presiden Mohammad Hatta.

ix
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ABSTRACT
THE ERA OF THE GOVERNMENTAL CABINET
OF ALI SASTROAMIDJOJO I (1953-1955)

There are three important points on the thesis
entitled "The Era of the Governmental Cabinet Ali
Sastroamidiojo I (1953-195b5) namely the Process of the
Forming Cabinet. the Run of Cabinet’s Work Program and

the Fall of the Cabinet. It is generally aimed to find

out and analyze the Ali T Cabinet in Indonesia. The
historical method was wuse which included: source
finding. source criticizm (external and internal).,
sourece analysis, svnthesis, interpretation.

corroboration, and historiograrvhy.

The Ali Sastrocamidiodo cabinet. known as the Ali I
cabinet, was longest governmental cabinet in the era of
parliamentary/liberal democracv in Indeonesia. The new
cabinet was formed after passing through the 58 davs
crisis with the formateur changing for about five times.
The first trial was done by Sarmidi Mangunsarkoro (PNI)
and Mohammad Roem (Masjumi). Later., Mukarto Notowidigdo
(PNI)Y replaced them as the new formateur. chosen twice
with different job. The President appointed Burhanuddin
Harahap (Masiumi) then but also failed. Next.
Wongsonegoro (PIR)Y was aprointed and he succeeded in
forming the new cabinet which unified with PNI.NU., and
other small National Parties. It started its work on
August 17st 1953, known as Ali-Wongso-Arifin cabinet
which based on the names of Prime Minister and the Vice.

For doing the Jdobh. the cabinet had four fields of
work namely Internal Affairs (Security. General
Election.Prosperity and Finance). West Irian. Foreign
Affair (Nonblock and Active Politic, the Review of KMB

Agreement), the Governmental Policy of 01l Mining in
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Neorth Sumatera and the Land Distribution in Fast

Sumatera. When doing this. t

=

ere were manv interruption
from the ovpositions., for example., PUSA rebellicon of
Daud Beureuh in Aceh and the same for General Election.

The next criticizm was for economic policy which
known as the Indonesianization. About West Irian., the
government tried to retake over it by prorosing this
matter to the General Court schedule of UNO. The Foreign
affairs program might succed though there was something

unsatisfying. The greatest su

Q

w

cess in this cabinet era
was the Asia-Africa conference on 18-24 April 1955 in
Bandung which was attended by 29 countries and produced
the document of Dasa Sila Bandung.

The governmental policy about the land distribution
in FEast Sumatera was. the government asked the Governor
of Medan +to stop tractorizing wild housing and then
supply it with the new residences. About mining in North
Sumatera, the government could not decide whether the
o0il mining would be handled by the Dutch cor not.

Running for about two vears, the Ali cabinet finallw
fell down. Tt began with the criticizm for the Minister
of Economv policy about its Indonesianization. Many
parties became the opprosants. even PIR. the primary
supporter of Ali I cabinet. The problem which really it
down was the Armv. After General Bambang Sugeng
resigned. the government appointed Colonel Bambang Utoljo
to replace him. The appcintment was bovcotted by Colonel
Zulkifli Lubis and other officer who disagreed. It was
known e the "Incident of June 27th 19b5LH". The
government could not maintain cabinet because of being
heavily pushed from Army and parties. On Juli 24°th 19585
the Prime Minister gave mandate back to Mohammad Hatta

and it became the end of Ali T cabinet.

xi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

tlegara Indonesia dapat dikatakan sebagai negara yang
masih muda usianya apabila dibanding dengan negsra-
negara di Eropa. Dalam kemerdekaannya yang telah
mencapal setengah abad 1ini, Indonesia masih terus
memperkokoh identitas diri sebagai suatu bangsa dalam
perjalanannya. Sebagai dasar dari kzhidupan di negara,
Indonesia mempunyal Pancasila dan UUD 1945 yang
digunakan sebagal pedoman hidup. Walaupun Indonegis
telah mempunyai satu pedoman, bukan berarti
perjalanannya selalu mulus sejak kemerdekaan hinggs sasat
ini. Wsektu proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17
Agustus 1945, Indonesia memilih bentuk negara keeatuan
dan bentuk remerintahan republik. Tapi dalam
perkembangan selanjutnya baik bentuk negara Mmaupr
bentuk pemerintshan banyak mengalami percobaan, baik
vang berasal dari dalam maupun dari luar banges.
Indonesia.

Cobaan tervesar vyang datang dari dalam adalah
prercobaan untuk mengubah ideologi Pancasila dengan
ideologi 1lainnya seperti pemberontakan PRRI-Permesta,
PKI, RMS, DI-TII Kartosuwiryo, sedangkan cobaan daril
lnar adalsh keinginan pemerintah Belanda untuk kembali

menanamkan kekuasaannya di Indonesia, dengan dilancarkan
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(\V]

Agregl I dan II yang juga membawa skibat perubahan
bentuk dari negara Indonesia,/ Akibat dari Agresi Belanda
II, negara kesatuan kita‘berubah menjadl serikat (RIS)
dengan UUD RIS. Tapl sejak tahun 1950 kembali lagi ke
dalam bentuk kesatuan dengan menggunakan gietem
remerintahan parlementer dengan uuns 1950 vang
berlangeung sampal dengan Dekrit Preslden 5 Juli 1859,
Seeudah proklamasi kemerdekaan indonesia memakai sistem
pemerintahan presidensiel yang kemudian diubah menjedi
eistem parlementer berdasarkan Maklumat Wakil Presiden
No.X tanggal 16 Oktober 1945, dimana kabinet bertanggunsg
Jawab kepada parlemen. Dengan maklumat tersebut, Komite
Nasional Pusat mempunyal kekuasaan legislatif sebelum
DFR terbentuk dan ikut menentukan Garis-Garis Besar
Haluan Négara sebelum terbentuk MPR. Maksa 1lahirlah
zarie-Garle Besar Haluan Negara pertama pada tanggal 1
November 1945.%

Eemudian pemerintah mengeluarkan maklumat tanggal 3
November 1845 yaitu Maklumat Wakil Presiden yang berisl
aajuran pembentukan partai politik. Pokok pikiran

maklumat menyatskan pemerintah menyukai timbulnya banvak

1) H.Roeslan Abdulgani,'" Beberapa Catatan Tentang
Pengametan Pancasjla Dengan Penekanan Kepada 8Sila Ke-4
vaitu Demokraesi Pancasila dan G.Moedjanto," Demokrasi di
Indonesia (Suatu Tindauwan Historis) dalam Subadhi (ed).
Demokrasl Indonesia Tinjauan Politik, Sedjarah, FEkonomi
Koperasi dan Kebudayaan ( Yogyakarta: Yayasan Widya
Patris.1985).hlm. 15.
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rartal politik karena dalam partai politik segala aliran
vang ada dalam masyarakat dapat dipimpin ke jalan vyang
teratur yang bersifat untuk memperkuat perjuangan.
Pemerintah berharap pembentukan partai politik dilakukan
sebelum pemilihan anggota badan-badan perwakilan rakysat
pada bulan Januari 1946.2) Dengan seruan itu
terbentuklah partai-partai seperti Masjumi, PNI,
Parkindo, PKI, Partai Sosialis, Partai Katolik, Partai
Buruh, dan sejumlah ormas pemuda dan wanita vang
berafiliasi dengan salah satu partai. Masjuml ( Madlelile
Sduro Muelimin Indonesia ) berdiri pada tanggal 7
November 1945, Partai Sosialis pada bulan Desember 1945
Yang merupakan gabungan antara Partai Sosialis Indonesia
(Parsi) p;mpinan Amir Sjarifuddin, dengan Partai Rakyat
Sosllie (Parss) pimpinan Soetan Sjahrir. Partai Kristen
Indonesia pada tanggal 10 November 1845 dan Partail
Katolik pada tanggal 8 Desember 1945. PRI berdiri pada
tanggal 21 Oktober 1945 yang diketuai oleh Mr. Mohammad
Jusuf, Bariesan Buruh Indonesia pada tanggal 9 November
1945 membentuk Partai Buruh Indonesia. Dalam bulan
November 1945 ©berdiri Partai Rakyat Djelata pimpinan

Soetan Dewanis yang dibentuk dari mereka yang simpatl

2)8yemeuddin Haris, Demokrasi di Indonesia Gagasan dan
Pengalaman ( Jekarta: LP3ES, 1995),hlm.14; lihat Juga H.
Roeelan Abdulgani, loc.cit., Mohammad Hatta, Mohammad
Hatta Memoir ( Jakarta: PT Tintamas,1979),hlm.473.
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pada Tan Malaka.s)

Penggunaan demokrasi parlementer sebenarnya
disebabkan oleh beberapa hal antara lain, pandanagn luar
negeri terhadsp kemerdekaan kita vang menganggap
kemerdekaan kita merupakan hadiah dari Jepang, pimpinan
yang punya citra negatif dikatakan sebagai kolaborator
Jepang, ingin mendemokrasikan kehidupan rakyat, sehingga
dengan sistem parlementer memberi kesan bahwa Republik
Indonesia bukanlah kepanjangan tangan dari bentukan
Tasisme Jepang.4) Banvaknya wakil politik dalam parlemen
tidak dengan 38endirinya mengikis kesan fasisme yang
ingin dihapuskan itu . Kesan demikian baru akan terhapus
bilamana partai-partai politik itu berfungsi sebagaimans
meetinys di  delam lembaga legislatif. Dalam rangka
pemberian‘ fungsi kepada partai politk terjadi puls
rerubahan fundamental dalam sistem pemerintahan. Sistem
remerintahan ditransformasikan dari bentuk presidensiel
ke bentuk vparlementer. Dalam bentuk itu kekuasaan
presiden mendadi kecil, hanya berfungeil sebagal kepala

negara saja, sementara kekuasaan eksekutif dija-

3)Ben Anderson, Revolusi Pemuda ( Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan,1988),h1m.231-280; Daniel Dhakidae, " Partal

Politik dan Sistem Kepartaian'", Prisma, tanggal 12
Desember 18981.

4) Syamsuddin Haris,loc.cit.,lihat Juga H.Roeslan
Abdulgani,op.¢cit. ,hlm.40, Ben Anderson,opr.cit.,hlm.198-

202,
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9]

lsnkan oleh seorang perdana menteri yang bertanggung
Jawah kepada parlemen. Sistem itu vang dikenal sebagai
Demokrasi Parlementer atau yang disebut pula Demokrasl
Liberal.2)

Hal vang menonjol dalam me laksanakan prinsip
demokrasi pada saat itu adalah dihormatinya parlemen
eebagal badan perwakilan rakyat. Karena itu kabinet
memerlukan dukungan mayoritas dalam parlemen, dalam hal
ini Komite Nasional Pusat. Jika Komite Nasional tidak
lagi mempercayaeil kabinet maka kabinet mengembalikan
mandat kepada Presiden. Hal itu dapat dilihat pada
Kabinet Sjahrir I,II,III, Kabinet Amir Sjarufuddin I.II.
Kabinet Sjehrir III vyang menghasilkan Perjanjian
Linggadati ( 15 November 1946) kehilangan kepercayaan
Romite Néeional Pusat karena kegagalannya melsksanakan
perjanjian itu dengan bukti Agresi Belanda I yang
dllencerkan pada tanggal 21 Juli 1947. Kabinet Amir II
kehilangan kepercayaan Komite Nasional karena Perjandisan
Renville pada tanggal 17 Januari 1948 vyang dinilai
sangat merugikan pihak Republik Seminggu kemudian
kabinet mengembalikan mandat kepada presiden.S)

Setelesh pengakuan kedaulatan, Indonesia mempraktek-kan

BiMazsaruddin Sdesmsuddin, Integrasi Pollitik di Indonesia
(Jakarta;PT Gremedia,1989),hlm.132.

£) Subadhi (ed),aop.cit..hlm.43.
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slstem politik demokrasi liberal. Kurun waktu percobaan
demokraei liberal meliputi tahun 1950-1959 dari mulai
pemberlakuan UJUDS 1950 sampai Dekrit Presiden vang
menyatakan UUDS 1950 tidak berlaku lagi dan berlaku

kembali UUD 1945.7)

Pada masa kurun waktu tersebut
terjadi tujuh kali pergantian kabinet dengsan mA.EAa
remerintahan tiap kabinet sangat singkat. Setelah
percobaan demokrasi liberal dirasakan gagal, pemerintah
mencoba menerapkan demokrasi model lain yang dikenal
dengan nama Demokrasi Terpimpin yang dipersiapkan dari
tahun 1957-1959, yang dikenal juga dengan masa transisi.
Dengan dikeluarkannya Dekrit Presiden maka negara kits
kembsall kepada UUD 1945.

Jadl ada tiga sistem politik yang berbeda yang
masing-masing mengatasnamakan demokrasi telah dicoba
ditegakan selama setengah abad terakhir. Setelah mer-
deka kita menggunakan sistem Demokrasi Parlementer yang
kemudian hari dianggap liberal. Mendelang berakhirnya
dekade 1950-an dicoba pula sistem politik dengan nama
Demokrasi Terpimpin vang ternyata bukan saja sangat
tidak demokratis melainkan Jjuga condong ke arah otorita-
rian. Dan vaeng berlaku setelah itu 8sampai sekarang

adalah Demokrasi Pancasila yang diproklamirkan dengan

teked hendak melaksankan Pancasila dan UUD 1945 secara

7) Ibid..hlm.44
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rmurni dan konsekuen.s)

Dalam tulisan ini akan dibahas Indonesia pada masa
Demokrasi Parlemeter atau yang disebut Jugs Demokrasi
Liberal. karena pada awal kemerdekaannya Bangsa Indone-
sia baru mencoba untuk menjalankan sistem politik vyang
lepas dari pengaruh atau campur tangan negara lain.
Adapun alasan pemilihan Demokrasi Liberal pada &awrl
kemerdekaan sudah dijelaskan di depan. Yang menarik pada
masa itu adelah sering terjadinya pergantian kabinet
dengan masa pemerintahan yang sangat singkat. Mengapa
hal seperti itu dapat terjadi ? Hal itulah wvyang akan
dlcoba untuk dibashas, dengan menitikberatkan pada salah
satu kabinet yang memerintah pada kurun waktu tersebutl.
Eebinet yang dimaksud adalah kabinet Ali Sastoamidjojo I
vang dikeﬁal Juga dengan nama Kabinet Ali I.

Pemilihan kabinet Ali I disebabkan kabinet Ali I
merupakan kabinet yang paling lama memerintah di Indone-
gls, sekitar dua tahun yaitu mulai Agustus 1953 _sampai
Juli 1955, sehingga kita dapat mengetahui bagaimana
remerintahan pada masa Demokrasi Liberal dijalankan.
Disamping masa pemerintahan yang lama, pembentukan
Kabinet All I Juga mengalami suatu proses yang panjang
vang didahului dengan adanya krisis kabinet selama 58

hari. Hal itu disebabkan antara partai - partai besar

3} Byemeuddin Haris,op.cit..hlm.8.
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padas maes tersebut ingin menguésai pemerintahan dengan
menterli dasn program kerja yang sesuai dengan pandangan
mereka. Pembentukan kabinet baru tersebut baru berhasil
egetelah mengalami lima kali percobaan pergantian

formatur eecara terpisah.g)

Keberhasilan pembentukan
kabinet baru tersebut dilakukan oleh Wongsonegoro (Ketus
FIR), merupskan partai kecil yang menurut kebiasaan
tidak akan diberikan kesempatan untuk membentuk kabinet,
Banyak vang ragu - ragu apakah Wongsonegoro mampu
membentuk kabinet baru yang terdiri dari PNI, NU, dan

FIR, ditmsmbsh dengan beberapa partai kecil sedangkan

Masjumi untuk pertama kalinya tidak ikut serta dalam

pemerintahan. 10)

Untuk mengetahui Jjalannyva pemerintahan maka kita
dapat melihat melalul program -kerda vang mereka
tetapkan. Dari program kerda tersebut kita dapat
mengetahui ssjauh mana keberhasilan kabinet Al1 I dalam

melsaksanakan program kerja yang telah mereka tetapkan.

#) Herbert Felth, The Decline of Constitutional Democracy
in Indonesia(New York:Ithaca,1962),h.m.331. Pergaentian
formatir sebanyak lima kali disebabkan karena mereka gagal
me laksanakan tugasnya, kesempstan pertama diberikan kepsda
sarmidl Mengunsarkoro(PNI) dan Moh.Roem(Masjumi),kemudian
diganti oleh Mukarto Notowidigdo(PNI) yang ditunJjuk sampai
dua kali,kemudian diganti oleh Burhanuddin Harahap
(Masjumi)dan terakhir Wongsonegoro (PIR) yang berhsell
membentuk kabinet baru. :

107 Ikid..lihat Jugs All Sastroamidiojo ,Tonggak-Tonggak
di Perjalananku (Jskarta:PT Kinta,1974),hlm.304.
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Adarun program kerja Kabinet Ali I terdiri atas 4 pasal
pokok:
1. Dalam negeri ( antara lain meningkatkan keamanan dan

kemakmuran, pemilu segera dilaksanakan )

B3

Pembebasan Irian Barat secepatnya

3. Luar negeri ( antara lain politik bebas aktif dan
peninjauan kembali persetujuan KMB)

4. Penyelesaian pertikaian politik.ll)

Namun program kerja vyang telah ditetapkan mendapat

ujian, seperti pemberontakan Daud Beureuh di Aceh (padsa

tanggal 19 September 1953) yang mengganggu program dalam

neg2ri yaitu meningkatkan keamanan. Untuk menghadapi

maeslah ini pemerintah berusaha memadamkan pemberontakan

secara militer.lg)
Usaha untuk meningkatkan kemakmuran boleh dikatakan

gagal. Salah satu masalah berat yang dihadapi pemerintah

adalah meesalsh administrasi negara yang belum tersusun

baik sehingga menimbulkan korupsi dan birokrasi dimsnsa-

11) All Bastroamiddodo,op.cit.,hlm.309-317; G. Moedjanto,
Indonesia Abad ke-20 Jj1l1id 2 (Yogyaskarta:Kanisiue,1893),
hlm.80; EKementrisn Penerangan RI, Keterangan Pemerintah
ates Program Kabinet Ali Sastroamidijojo di DFPR Jakarta
(Jakarta: Kementrian Penerangan, 1954); Departeman
Penerangan, Susunan dan Program Kabinet Republik Indonesla
Selama 28 Tahun 18945-1970 (Jekarta: Pradnya Paramita,
1970),hlm.16-18.

12) Herbert Feith,op.cit.,hlm.345-348; Ali Sastroamidjojo,
op.cit.,hlm.316-317; Ulf Sundhaussen, FPollitik Militer
Indoneasia 1845-1967 (Jakarta:LP3ES,1986),hlm.139-140.
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mars. Begliltu merajalelanya korupsi dan birokrasi ini,
Kabinet Ali I membentuk Kemetrian Urusan Kesejahteraan
Negara vyang bertujuan memberantas hal - hal buruk 1itu.
1zaha itu gagal bahkan semakin menggila. Dalam
memperbaiki administrasi negara ini Indonesia &antara
lain telsh menerima bantuan dari Colombo Plan untuk
melatih pegawai negeri. Dalam bidang ekonomi moneter
dijumpal berbagai sistem impor - ekspor dan peraturan -
peraturan yang berbelit - belit. Pada masa ksbinet Alil I
inl terkenal adanyas lisensi istimewa yang menyebabkan
makin meluasnya inflasi tahun 1854 dan 1955.15)

Pengisian Jjabatan tidak ditentukan oleh kecakapan
dan kejujuran tetapi oleh kesetian pada partai. Berbsgal
renyelewengan terjadi karena partai -~ ©partai sedang
menghadapi remilu dan untuk melaksansakan kempanye banyak
blaya vang diperlukan. Itu semua menyebabkan
perekonomian kacau.

Pertentangan politik juga meruncing terutama antara
PNI dan Masjumi serta Masjumi dan PKI. Kampanye Pemilu
dengan menyelenggarakan rapet - rapat raksasa antara
ketiga partal itu berjalan seru. Mereka saling mencela,
kadang - kadang dengan nada yang sangat tajam, tidak

perduli apakah seseorang sedang menjabat menterl,

13) Ar»iwladi. Ichtlsar Sejarah Nasional Indonesia (Awal-

Sekarang) (Jakarta: Departemen Pertahanan Keamanan Pusat
Sejdatah ABRI,1971),hlm.116.
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anggota parlamen atau orang biasa.14)

Eeberhasilan dari program kebinet Ali I, adalah
politik luar negeri Indonesia dengan diselenggsraskan
KEonferensl Asia -~ Afrika yang dilaksanakan pada tanggal
18~25 April 1955 di Bandung. Konferensl ini diesponsori
o0leh lima negara Colombo yaitu India, Pakistan, Sailan,
Burma, Indonesia yang menyetujul gagasan penyelenggarasan
itu dalam konferensi lima Perdana Menteri di Colombo
pada bulan Maret - April 1854. Konfercnei ini kemudian
melanirken apa yeang dikenal sebagai Dasa Sila (semangat)

B&ndung.lﬁ)

Sedangkan dalam menghadapi Belanda
(peninjauan kembali persetujuan KMB) kurang mendapat
hagil yang memuaskan. Perjuangan Indonesia untuk
membebaskan Irian Barat mendapat dukungan kuat dslam KAA
terutams darl eponsor-sponsornya. Dengan demikian di
antara program kerda ysng telah ditetaprkan &sda yang
berhaell den ada Juga vang tidak berhasil dilaksanakan.
Tingkat keberhasilannya lebih kecil dibanding dengan
tingkat ketidakberhasilannya, hal tersebut dapat dilihat

dari keseluruhan pelaksanaan program kerJja veng telah

14) G.Moeddsnto,op.cit..hlm.B81.

10)Ikic. . 1ihat Juge KEshin, The Asian-African Conference,
Bandung, Indonesia April 1955 (New York:Ithasca,l1856);
Roaelan Abdulganl, The Bandung Connecticn Konperensi Asia-
Afrika di Bandung Tahun 1955 (Jskarta:Gunung Agung,l1980):
Gedaralk, (ita-Clta, dan Pengaruh KAA Bandung ( Jakarta
Yayvasan Idayu,1875).
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flitetapkan seperti vang akan dijelaskan dalam bab
2elendutnya mengenai pelaksanaan program kerja tersebut.
Ttulah vyang menyebabkan kabinet Ali I mengembalikan
marndatnya kepada Wakil Presiden, yang ditambah Jjuga
dengan masalah di dalam tubuh TNI-AD di mana Ali tidsk
mampn melaksanakan kontrol atas ABRI terutama penolakan
mayoritas pejabat senior untuk menerima calon pemerintah

untuk menduduki KSAD.

B. Rumusan Permasalahan
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pemerintahan
kabinet Ali I maka timbul permasalshan sebagal berikut i
1. Bagaimana proses pembentukan kabinet Ali I ?
2. Bagaimana pelaksanaan program Xkerja kabinet A1l I 7
3. Mengapa kabinet Ali I menyerahkan mandatnya kepada
Presiden psada tahun 1855 7
C. Tujuan Penelitian
Sesuail dengan masalah yang dikemukakan maka peneli-
tian ini mempunyai dua tujuan. Secara umum untunk ©Ben-
diekripeikan dan menganalisis pemerintahan kabinet Ali I
dari tahun 1953 - 1955. Secara khusus untuk mendlskrip-
8lkan dan menganalisis situasi politik pada saat
pembentukan kabinet Ali I, politik luasr negeri dan
politik delam negeri Indonesia pada masa
pemerintahannya, egerts masalah yang menyebabkan kablnet

All I mengembalikan mandatnya kepada Presiden.
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D. Manfaat Penelitlan

1. Bagi 1lmu pengetahuan pada umumnya, menambah infor-
masi tentang sejarah nasional yang Indonesis gentriz
khusuenya tentang Indonesia pada masa Demokrasi
Parlementer yang dipimpin oleh Perdana Menteri Alil
Sastroamidjojo.
Bsgl ©rerkembangan pengetahuan sejarah diharapkan
venulisan ini dapat memperkaya khasanah pengetshuan
ecjarah tentang pemerintahan Kabinet Ali I mengenai
sejarah terbentuknya, pel:ksanaan program kerlds yang
meliputi keadaan dalam negeri baik politik maupun
sosial-ekonomi dan politik luar negeri, serta maes—
lah - masalah yveng menvebabkan Kabinet Ali I mengem-
halikan mandatnya kepada Presiden.

3. Bagl pars pembaca pada umumnya yang berminat pada
sejarah Indonesia pada periode terkait,diharapkan
dapat memperluas cakrawala dan pengetahuan khususnya
mengenal sejasrah Indonesia pada masa pemerintshan
Kabinet Ali I.

E. Tinjauan Sumber
Funa membashas masalah vang dikemukakan maka dipakai
beberapa sumber untuk menjawab masalsh teresebut.

Jumber-sumber yeng digunakan dapat dibagi dalam sumber

rrimer dan sumber sekunder. Yang dimaksud dengan sumber

rrimer sadalah sumber yang dihasilkan oleh orang/

lembaga sejaman atau hasil rekaman sejaman dengan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

14

rerisgtiwanya. Sumber tersebut tidak berasal dari sumber
lain ( 2akel pandsngan mata baik sebagai pelaku maupun
sebagai pengamat). Sedangkan sumber eekunder sdslah
gumber  vang dihasilkan oleh orang/lembaga  yang tidak
hadir pada peristiwa yang dikisahkan ( sumber darl
tangan kedua).16)

Adapun sumber utama yang digunakan dalam penulisan
ini adalah Tonggak-Tonggak di Perjalananku Kkarys All
Sastroamidiodo (berupa autobiografi). surat kabar
seperti Kedaulétan Rakyat dan Hariar Merdeks teahun
1853-185858, AKeterangan Femerintah Atas Frogram Kabinet
Al Sastroamidioio vyang dikeluarkan oleh Kementrian
Fenerangan RI tahun 1954, buku tentang penyelenggaraan
KAA di Bandung karya H.Roeslan Abdulgani Sejarah, Cita-
1ta, dan Pengaruh KAA Bandung. Adapun sumber pendukung
vang digunakan antara lain : The Decline of
Conatitutional Democracy in Indonesia karya Herbert
¥eith yang berbicara tentang Indonesis pada maga
Demokraei Liberal, Pemikiran Politik Indonesia 1945 -
1965 oleh Herbert Feith dan Lance Castle (ed), The
delan-African Coference,Bandung, Indonesia, April 1955
karya Kashin, Mengapa Aceh Rergolak karya Hassan 3Saleh,

Sedarah Nasional Indonesia VI karya Marwati Dioened

18} Loule Gottechalk, Mengerti Sejarah (terj. Nugroho
Notosgusanto)(Jakarta:Universitas Indonesia,1875).hlm.35.
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Foseponegoro dan Nogroho Notosusanto, Memenuhi
Fanggilan Tugae Jilid 3 kerya A.H. Nasutilon, PFPolitlk
Militer Indonesia 1945 - 1967 karya Ulf Sundhaussen,
Pekembangan Militer Dalam Politik di Indonesia karya
Yahya A. Muhaimin dan beberapa literatur penunjang
lainnya.

Landasan Teori
Berbilcara tentang Judul tersebut di atas ada

beberapa konsep yang harus dipahami sebagml landssan

berpikir, yaitu :

1. Zietem pemerintahan adalah pola pengaturan hubungan
antara lembaga negara vang satu dengasn lembaga
negara lajinnya atau bila disederhanakan adalah
hubungan antara legislatif,eksekutif, dan yudikatif.
Hubungan ini meliputi baik hubungan hukum, hubungan
organisasi,hubungan kekuasaan, maupun hubungan

fungei.l?)

8. PBletem Pemerintahan Parlementer ( Parliamentary
Executive Cabinet System )
Eeenei sistem ini adalah pertanggungjawaban badan
cksekutif kepada badan legislatif (tidak perdali

nama badan-badan tersebut). Yang menjadi titik

sentral pembnhasan sistem pemerintahan parlemanter

17

Rueadi Kantaprawlra, Sistem Politik Indonesia Suatu

Model Fengantar ( Bandung : Sinar Baru,1983).,hlm.140.
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terbatas pada hubungan antara badan legislatif dan
badan ekeekutif saja. Badan eksekutif
bertanggungjawab kepada badan legislatif, karena
akeekutif dibentuk atas persetujuan dan kepercayaan
vang diberiken legislatif. Berapa lama eksekutlf
nemegang kekuasaan tergantung pada adanya mayoritas
dalam legislatif vang mendukungnya.
Pertanggungjawaban eksekutif ini disebabkan oleh
karena eksekutif dipilih dan dingkat badan
ieglelatif baik dari luar maupun dari kalangan
parlemen sendiri. Badan eksekutif dalam glstem
remerintahan parlementer merupakan mandataris
rarlemen dan setiap waktu mandat vyang diberikan
dapat dicabut. Pencabutan mandat ini merupakan
tindakan terakhir parlemen yaitu apabila eksekutilf
tidak dapat memberikan pertanggungijawaban atau
pertanggungjawabannya dinilai tidak memuAaskan

mayoritas dalam parlemen.ls)

i

Demokrsei Liberal adalah demokrasi yang mendasarkan
pada prinsip kebebasan individu. Pemerintah hendaknya
tidak campur tangan dalam urusan warga negaranya
kecuali menyangkut kepentingan umum. Kebebasasn yang
menyangkut individu tidak mendapat campur tangan

dari pemerintah akan tetapi yang menyvangkut keren-

18y Ibid..hlm.141.
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tingan umum tetap dilakukan oleh negara. Maka ada
kemungkinan yang minoritas bisa menguasai vang
mayoritas. Pelaksanaannya dalam pemerintahan
menggunakan sistem parlementer yvang berarti
pemerintah bertanggungjawab kepada parlemen. Setlap
kalli ade ketidakcocokan maka DPR bisa mendatuhkan
mosi tidak percaya kepada kabinet, sehingga dalam
demokrasi ini wajar bila dalam waktu singkat kabinet
dapat berganti -~ ganti. 18)
4. Menurut Locke yang dikutip oleh Franz Magnis Suseno,
kekuasaan negara liberal adalah penguasa menerima
kekuasaannya dari masyarakat demi suatu tujuan
tertentu yaitu untuk melindungi kehidupan dan milik
rara warga masyarakat. Maka penggunaan kekuasaan itu
hanya sah dalam rangka tujuan 1itu dan harue
dipertanggungjawabkan. Jadi negara tidak berhak
untuk mempergunakan kekuasaan yang dimilikinya untuk
mencampuri segala bidang kehidupan masyarakat.
Negara tidak mempunyal legitimasi untuk mengurus
gegala-galanya. Inti paham liberal tentang negara
adalah behwa kekuasaan negara harus seminimal

rungkin. 497

183 Miriam Budiasrddo, Dasar-dasar Ilmu Politik ( Jakarta:
Gramedia, 1993),hlm.50.

20) Franz Msgnie-Sueeno. Etika PFPolitik ( Jakarta:PT
Gramedia, 1987),hlm. 228
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5. Siestenm Kahinet Parlementer, dengan ciri-ciri
dasarnys adsalsah 21)
a. Parlemen merupakan satu - satunya badan vyang

anggotanya dipilih secara langsung oleh wargs
negara yang berhak memilih melalui pemilihan
umum.

b. Anggota dan pemimpin kabinet ( perdana menteri )
dipilih o©leh parlemen uatuk melaksanakan fungel
dan keweransan eksekutif. Sebagian besar atau
seluruh anggota kabinet biasanya Juga menjadil
anggota parlemen sehingga mereka memiliki fungsi
ganda vakni legislatif dan eksekutif. Hsl 1ni
berarti yang memerintah adalah partai yang meme-
nangkan pemilihan umum etau koalisi partal -
rartai menakals tidak ada satu partai mencapal
suara mayoritac. Apabila dikonfirmasikan dengan
UUDS 18950 terdapat perbedaan, menurut UUDS 1950
dalam pembentukan kabinet taru memerdekakan
rresiden dalam penunjukan dan juga dalam Jumlah
vang ditungjuk karena menetapkan, rreagliden
menunjuk seseorang atau beberapa orang pembentuk
kabinet ( pasal 51 ayat 1). Presiden mengangkath

seorang dari pada menteri - menteri yvang

=1} Ramlan Burbaktl, Memahami Ilmu Politik ( Jakarta: PT
Gramedia, 1992) ,hlm.170.
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dlcalonkan menjadi Perdana Menteri dan mengangkat
menteri - menteri vang lain ( pasal 51 ayat 2 ).
Demikian Juga dengan pasal 61 mengatakan
kenggotaan DPR tidak dapat dirangkap dengan
Jabatan Presiden, Wakil Presiden, Jaksa Agung.
Ketua dan Wakil Ketua atau anggota Dewan MA,
Ketua dan Wakil Ketua atau anggota Dewan Pengurus
Keuangan, Presiden Bank-sirkulasi dan Jjabatan -
Jabatan yang ditentukan dengan undang-undang,
gcorang anggota DPR yang merangkap menjadi
menteri tidak boleh mempergunakan hak atan
melaksanakan kewajibannya sebagai anggota badan

tersebut selama ia memangku Jjabatan menteri.ZZ)

0

Kabinet dapat bertahan sepanjang mendapat
dukungan dari parlemen. Hal itu berarti psarlemen
dapat menjatuhkan kabinet manaksla dari kelompok
anggota tidak mendapat dukungan mayoritas dalam
DPR.

d. Manskals kebijakannya tidak mendapat dukungan
dari parlemen, perdana menteri dapat minta kepads
Fregiden untuk  membubarkan parlemen, lalu
menetapkan waktu penyelanggarsan premllihan umum

untuk membentuk parlemen baru, menurut UUD 1950

22) A.E. Pringeodigdo, Kedudukan Presiden Menurut Tiga UUD
Dalam Teori dar Praktek ( Jeskarta :Pembangunan,l18866),
hlm.27-28 dan 73.
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lamanys 30 hari. 23)

&. Fungel kepala pemerintahan (Perdana Menteri) dan
fungsi kepala negara (Presiden/Raja) dilaksansksan
oleh orang yang berlainan.

Menurut Henry B. Mayo yang dikutip Mahfud, sistem
politik demokrasi adalsh sistem yang menundukan
bahwa kebijasksanaan 1ini ditentukan atas daear
mayoritas oleh wakil-wakil vyang diawasi secara
efektif oleh rakyat dalam pemilihan-pemilihan
berkala yang didasarkan atas persamaan prinsip
politik dan diselenggarakan dalam suasans
terjaminnya kebebasan politik.24)

Ideologl Libersl dengan ciri-ciri sebagai

berikut: <o)

e. Demokrasi merupakan beatuk pemerintahan yang
lebih baik.

b.‘Anggota masyarakat memiliki kebebasan intelektual
renuli, termasuk kebebasan berbicara, kebebasan
bersgams dan kebebasan pers.

c. Pemerintah hanya mengatur kehidupan masyarakat

secara terbstas. Keputusan vyang dibuat hanya

23) Ibid.,hlm.42

G4 )

Moh.Mshfud MD, Demokrasi dan Konstitusi di Indonesia

( Yogyekarts : Liberty,1993),hlm.18.

25) Ramlan Surbakti,op.cit..hlm.35
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‘Bedikit untuk rakyat sehingga rakyat dapat
belajar membuat keputusan sendiri.

d. Kekuvasaan dari seseorang terhadap orang lain
merupakan hal yang buruk, dengan kata lain
pemerintahan dijalankan sedemikian rupa sehinggs
renyalahgunaan kzkuasaan dapat dicegah.

8. Fartai Politik

a. Merupakan kelompok anggota yang terorganisasi
secara rapi dan stabil vyang dipersatukan dan
dimotivasi oleh ideologi dan program tertentu,
vang berusaha mencari dan mempertahankan
kekuasaan dalam pemerintahan melalui pemilihan
umum guns melaksanakan alternatii kebijskeanssan
umum yang mereka susun. Alternatif kebijaksanaan

vang mereka susun itu merupakan hasil pemaduan

berbagai kepentingan yang hidup di dalam
masyarakat, sedangkan cara mencari dan
memper tahankan kekuasaan guna me laksanakan

kebijakan umum dapat melalui pemilihan umum dan
cara-cara lain yang sah.28)

k. Suatu kelompok yang terorganisir yang anggota-
anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan
cilte-clte veanz seama. Tuduan kelompok ini 1ialah

untuk memperolah kekuasgaan politik dan merebut

26) Ibid..him.116.
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kedudukan rolitik {biasanya) dengan cara

kEonstitueional wuntuk melaksankan kebijaksanaan-

kebijaksanaan mereka.27)

8. Menurut Henry B. Mayo, Demokrasi mempunyai nilai-
nilai khusus sebagal berikut:ga)

a. MenyelesaiXan pertikaian~ pertikaian secara damai
dan sukarela. Demokrasi adalah satu-satunva
eletem vang mengakui sahnya ekspresi politis dari
pertikaian-pervikalan semacam itu dan mengatur
renyelesailannya secara damai melalui perundingan
politik. Pada prinsipnya demokrasgl tidek
menggunakan kekerasan yang absah untuk menekan
orang vang berlainan pandangan politiknya.
Penggunaan tindakan kekerasan merupakan tindakan
terakhir dalam suatu sistem demokrasi dan malah
tildek dipergunskan sama sekali dalam banyak
penyelesaian pertikaian politik.

b. Mendamin terjdadinya perubahan secara damai dalam
suatu masyarakat vyang selalu herubah. Deri
rengalaman kita mengetahui banyak sekali Jenis
perubshan socsial yang timbul karena perubahan

teknologi . Metode politik demokrasi seperti

£7) Mirism Budisrddo,op.cit.,hlm.160.

28) Henry B.Mayo," Nilai-Nilai Demokrasi”, dalam Miriam
Budiarddo (ed), Masalah AKenegaraan ( Jakarta: PT
Granedia, 1975),hlm.188.
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flekeslbilitas, kepekaan terhadap pendapat umum

dsn pengaruh kepemimpinan, keterbukaan terhadap

rendapat-pendapat yang berbeda, semua hal 1Ini

dapat mendamin penyesuaian diri secara politis,

tehadap hal-hal yang menimbulkan perubsahan 1tu.

<., FPergesntlan penguasa secara teratur. Demokrasi

Juga menyelesaikan suatu masalah politik vangz

davh lebih lama yaltu mencari pengganti yang sah

dari penguasa yang sedang berkuasa dengan csars

dainal. Demokrassi merupakan suatu jawaban terhadap

masalah-masalah vang tidak ada satu sistem

lainprun vang dapat memberikan Jjawaban secara

memuaskan dalam suasana pemikiran modern,

bagaimana mencari dan mengganti penguasa dengan

cara damai dan ahgah.

. Fenggunasn raksaan sesedikit mungkin.

Kebijaksanaan demokratis merupakan putusan vang

tidak memberikan semua vang dituntut masyarakat,

ia tidak hanya berupa kompromi mekanis, tetapl

suatu kebijaksanaan baru vang dibentuk dari

dialog dan perjuangan terus menerus dari proaesg

rollitlk itu. Ads yang menamakannya metode diskusi

kreatif dengan mengatakan bahwa lebih tinggl

nilainya putusan yang kita buat, atau yang kita

ikut membuatnya daripada memperoleh putusan yang

dibuatkan orang lain untuk kita {sekalipun



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

24

mungkin lebih bijaksana sifatnya) dan kita dipaksa

D

mematuhinya.

Nilsl keanekaragaman. Keanekaragaman selalu ada
dalam setiap masyarakat. Demokrasi hanys mengakul
keanekaragaman itu ada dan menganggap sah kalau
terdapat pendapat dan kepentingan vang berlain-
lainan. Adanya prilihan yang lebih banyak sudah
nyata lebih baik, hal itu merupakan syarah
renting untuk perbaikan moril, untuk lebih dekat
kepada kebenaran. Keanekaragaman itu selalu ads
bataenya dalsm setiap masyarakat, selalu ada
kebutuhan untuk bersatu dalam pendapét dl dalam
masyarakat, walaupun keinginan ini mungkin kabur
dan tidak dapat diukur.

Menegakan keadilan, beberapa hal yang berhubungan

denngan hal ini adalah

in

}. KEeadssn terbaik yang diharapkan dari suatu
sistem politik adalah apa yang tidak adil itu
Jangan pernah terjadi, tetapi apa vang tidak
adil itu diperhatikan, dan kalau mungkin
diperhatikan untuk selanjutnya dielakan
sebelum terjadi. Hubungannyva dengan demokrsesi
terletsk dalasm kebebasan-kebebasan politik
baik prosedurnya, keterbukaan dan kemungkinsan
memperbaiki kesalahan.

b.) Kemungkinan terjadinva ketidskadilan dalam
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negarae  demokrasi Jjauh leblh kecll apabila

dibanding dengan negara di mana kebebasan
politik ditindas dan tidak eatupun Jaminan
r0litik. Demokrasi memberikan kesempatan pada
setiap kelompok dan kepentingan yang cukup
besar untuk mengajukan wakilnya, kepentingan
yvang merasa dirugikan Jarang sekalil

'dikeaﬁmpingkan pada saat keputusan politik
dibuat.

<). Demckrsei menyangkut kompromi atau harmoni
politik dengan jalan menvelesaikan tuntutan-
tantutan veng saling bertentangan.

d). Dalam praktek demokrasi hampir selalu
menimbulkean remerintahan untuk rakyat.
Akibatnya memperbesar jumlah orang yang hsrus
dilimmti kesdilan dan memperkecil Jumlah

oraing vang terkena ketidakadilan.

eh

Demokraegi dan prinsip mayoritasnya tercermin
dalan kata-kata Lincoln:"... kepercayaan akan
keadilan mutlak dari rakyat”. Ini mungkin
merupaxan pelipur lara terbaik yang dapst
diberiksn kepada orang-orang vyang merasa
diperlakukan tidak adil, dan akan lebih
terhibur 1lagi kalau memperhatikan sistem-
sistem politik yang lain.

g. Sietem politik paling baik dalam memajukan ilmu
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pengetahuan, argumentasinya,

A).

b,

Metode ilmish dan demokrasi sama-sama percaya
kepada nilai moril vang sama pula.
sebagaimana  ilmu sosial vang pasti terlibat
dalam perscalan moril demikian Juga dengan
metoede 1lmish vang pada pokoknya merupakan
useha moral. Demokrasi juga mengandung nilsl-
nilail tereebut balk dalam diskusi, pemberian
suara, pembuatan undang-undang dan
sebagainya.

Demokrasi dan 1ilmu dikatakan berdasarkan

dalil-dalil yang sama mengenai norma yaltn

bahwa manusia rasionil dan cerdas.

h. Adanya nilai-nilai kebebasan dalam demokrasi.

Yang dimskeud dengan kebebasan di sini adalah

a).

b).

Kita dapat memilih hal-hal politik
gebagaimana dengan hal-hal yang lain.

Menurut pengertjian politik kita mempunyail
Eebebasan memilih, kalau kita tidak ada
pilihan yang baik untuk dipilih, kalsu kita
Alpakes satsu  diancam orang lain, walaupun
dalam keadaan ini sebagaimana dalam keadsasn
lain, perbedaan tingkat hukuman vang
diberikan pada pilihan bebas akan bhegar
rendaruhnya, karena paksaan fisik dapat

berubah menjadi paksaan sosial lain ysang
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a).

d).

e).

£).

leblh lunak.

Demokrael memberi cukup peluang untuk semua
pandangan agar didsngar kepentingannys Vvang
gesungguhnya sebagaimana Jjuga kepentingan-
kepentingan vyang dianggap ada atau hsenyvsa
keinginan saja.

Dolam politik kita harus menolak ajaran
vaitu, kalau saya telah melakukan tugas gayva
stau melakukan apa yang benar, maka saya
bebas, tetapi saya tidak bebas kalau seva
tidek menjalankan tugas, atau kalau saya
melakukan sesuatu yang saiah.

Sebagaimana halnya benda bernyawa dan tidak
bernyawa, kita tunduk kepada hukum alam
geperti kimia, fisika, dan ilmu hayat, itu
berarti bahwa kita tidak bisa bebas dalam
kehidupan politik dan sosial.

Orang bagaimanapun bebasnya dalam hukum dan
rolitik, pastl dibatasi oleh kekangan-
kekangan vyang ada dalam masyarakat seperti
adat kebiasaan, tekanan ekonomi dan sosial
dan sebagainya. Adanya kita dalam masvarekst
inli hanyalsh mungkin dengan syarat bahwa
beberapa kebebasan tindakan kita harus

ditinggalkan.

1. Nilsi dapst diberikan kepada demokrasi karena
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kekurangan-kekurangan yang terdarat dalam sistem-
gigtem laln. Sistem lain tersebut merupakan
sistem dimana terdspat suatu golongsn minoritaes
Vang membuat keputusan poliitik, tentu saja
golongan minoritas yang memenuhi syarat tertentu.
Sekarang ini terdapat kebencian mendalam dan
hampir universal terhadap pendapat bshwa satu
Jenie golongan minoritas mempunyai hak atas
kekuasaan untuk memerintah.
G. Metode Penelitian
Metode sgejarah adalah proses menguji dan menganalisa
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampsau.
Rekonetrukei vang imejinatif dari masa lampau
berdasarkan data yang diperoleh disebut Ahistoriografi
atau penﬁlisan sejarah.zg) Dengarn. menggunakan metode
gejarah dan historiografi sejarawan berusaha untuk
merekonstruksi sebanyak-banyaknya dari masa lampanu
manusia.Metode snalisa inli mencakup empat hal yaitu :30)
8. Pemilihan obyek untuk diselidiki
b. Pengumpulan sumber-sumber informasi yang mangkin
diperluken untuk subyek tersebut.
c. Pengujian sumber-sumber tersebut untuk mengetahuil

sejati tidaknya.

28 Louis Gottsechalk,op.cit.,hlm.32

30) Ibid..hlm.34.
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d. Femetikan unsur-unsur yang dapat dipercaya dari
sumber - sumber atau bagian dari sumber-sumber yang
terbukti sejati.

Jadl setelah ditentukan subyek yvang akan diteliti
atau ditulis maka dikumpulkan sumber-sumber informsasi
vyang telah divdi kebenarannya dan kemudian dipetik
unsur—-unsur vyang dapat dipercaya dari sumber-sumber
teresebut untuk menjawab permasalahan vang telah
diajukar. Sehingga langkah-langkah renulisan VENE
diterspken dalam metode sejarah mencakup pokok-pokok
sebagal berikut :31)

1. Heurietik : penemuan sumber

2. Kritik sumber : ekstern dan intern

3. Apalieie sumber : penguraian informasi dan relasinyva
satu dengan yang lainnya

4. B3inteeie sumber : perbandingan dan pemaduan

5. Interpretasi : menangkap apa yvang tersirat dari vyang
tersurat

5. Kcroborael : pengukuhan sumber

7. Historiografi 3 penulisan sejarah sehingga
menghasilkan kisah atau kadian

Metode penelitian historis adalah prosedur pemecahan

masalah dengan menggunakan data-data masa lalu atau

veninggalan-peninggalan baik untuk memahami kejadian

31) Ibid..hlm.18.
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atan euatu keasdaan yang berlangsung pada masa lalu

Learleras dari keadaan masa sekarang dalam hubungan

dengan keladian atau keadaan masa lalu. Metode historie

dapat dilaskuksn deagan dua cara :

a. Untuk menggambarkan gejala - gedala yang terjadi pada
maesn lalu eewagal suatu rangkaian peristiwa yang
berdiri sendiri, terbatas pada kurun waktu tertentu
rada masa lampau.

b, Menggambarkan geJjala-gejala masa lalu sebagai suatu
sebab suatu keadaan atau kejadian pada masa sekarsng
sebagai akibat. Data masa 1lalu digunakan sebagai
informasi untuk memperjelas kejadian atau keadasn
imnasa sekarang sebagai rangkaian yang tidak terputus
atau saling berhubungan satu dengan vang lainnysa.

Metode hietoris lebih memusatkan pada data masa lampau

berupa peninggalan, dokumen, arsip, benda berselarah.

dan lain-lain.32)

Ditinjau dari sudut penelitian, penelitian ini
termasuk penelitian kepustakaan ( library rescarch ).
Keglatean penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data
dari berbagai literatur baik di perpustakaan maupun di
tempat lain. Literatur tidak hanya terbatas pada buku-

buku tetapi Juga berupa bahan dokumentasi., majalsah,

38)Hadarl  Newawl, Metode Penelitian  Bidang  Sosial
(Yogyskarta:Gama University Press,1985),hlim.30.
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kcran; bashan tertulis, dan lain-lain. Dari 1literatur
tereebut dapat ditemnkan berbagai teori, hukum, dalil,
prinsip, pendapat, gagasan, dan lain -laln vang dapat
digunakan untuk menganalisa dan memecazhkan masalah-
masalah yang diselidiki.S)

Penelitian pustaka menurut I Gusti Ngurah Agung
adalah penelitian vang dilakukan hanva berdasarksn atae
karya tulie, termasuk hasll penelitian baik yang sudah
maupun yang belum dipublikasikan.84) Sedangkan penyajian
data vang terkumpul menggunakan metcde deskriptif
analitik vaitu prosedur pemecahan masalsah veng
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan
subyek atau obyek penelitian ( seseorang , lembagsa,
inasyarakat, dan lain-lain ) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. Pada tahap awal tertuju pada usaha mengemukakan
gejala-gejala secara lengkap di dalam aspek vand
dieelidiki sgar lebih jelas keadaan atau kondisinya.
Pada tehap ini bersifat penemuan fakta-fakta seadanya.

Fakta yvang ditemukan diberi penafsiran yang adequat
dengan kata lain diberi analisa dan interpretasi tentanaz

artl dets itu. Jadi ciri-ciri pokok metode ini adalah

33)Ibid,

2#4) I Gueti Ngurabh Agung, Metode Penelitian Sosial
Pengertian dan Pemakaian Praktis ( Jekarta: PT Gramedia
1992),h1m.9.
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Memueatkan perhatian pada masalah-masalah vang ada
rada saat penelitian dilakukan ( saat sekarang ) atau
masalah-masalah yang bersifat akituasl.

Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah vang
diselidiki sebagaimana adanya diiringi dengarn
35)

interpretasi rasional yang adeguat.

Pengan uraian diatas, maka sebagai langkah penulisan

vang dilakukan penulis adalah sebagai berikut

1.

3.

Mengumpulkan sumber-sumber informasi yvang telah diuji
kebenarannya dan memetik unsur-uneur yang dipercava
dari eumber *tersebut untuk menjawab masalah vang
telah ditentukan.

Sumber-sumber tersebut merupakan data-data masa lalu
vang digunakan sebagai informasi untuk mendawah
reérmasalahan, dan sumber-sumber tersebut penulis
himpun dari berbagai literatur vang ada dil
rerpustakaan berupa buku, majalah, koran, bahan
dokumentasi dan bahan tertulis lainnya. Sumber
tersebut telah diuji kebenarannya melalui kritik
sumber kemudian dianalisis, disintesiskan gerta
dibuat interpretasinya.

Setelah data-data terkumpul maka data-data tersebut
digadlkan dslsm bentuk penulisan/historiografi yang

bersifat deskriptif analitik yaitu prosedur pemecahan

3b) Hadari Nawawi,op.cit..hlm.64.
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magalsh veane diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan obyek /subyek renelitian
berdasarkan fakta-fakta yang terkumpul.

Di samping menggunakan metode di atas, penulis Juga
memakai pendekatan tingkah laku, karena sesuai dengan
toplk yang dibahas yvaitu mengenai masa pemerintahan yang
dilakukan oleh 8seorang tokoh sebagal »perdana menteri
(All Seetrosmidlojo) . Untuk dapat menganalisis program
kerja dan keputusan-keputusan yang dibuat selama mases
remerintahannya, kita harus mengenal lebih jauh tentang
latar belakang kehidupan Ali baik lingkungan keluargsa,
rendidikan, pergaulan, dan sebagainya karena hal -hal
tersebut sangat mempengaruhi tingkah laku/tindakan
eeseorang. Faktor-faktor penentu dari tingkah laku
diantaran&a sdalsh:s8)
1. Akibat Struktural

Kondledi akibat struktural seperti ledakan
keuangan, kepanikan, perputaran mode, kegemaran, tidsk
mengganggu masyarakat sederhana dan tradisional, tapi
di bawah kondisi tekanan ekonomi kemungkinan timbul
r&gpon  terhadap masalah tersebut, misalnya masalah
pemindahan kepemilikan. Akibat dari tekanan tersebut

My s memheri tipe dari tingkah 1laku secara

38) Nell J.Smelser, Theory of Collective Behavior (New
York: The Free Press,1962),him.1b.
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kolektif.

Ketegangan struktural.

Secara garis besar ketegangan struktural dibagi dalam
tipe kemenduaan  ambigu. Konflik, perampasan,
ketidaksesuaian, merupakan ketegangan sosial vyang
dapat mempengaruhi tingkah laku pada umumnya.
Perturiouhan dan penyebaran generalisasi keagamaan.
Kepercayaan diuraikan dalam beberapa bentuk sepertil
hieteris, pemenuhan harapan, permusuhan, ketiganya
ini berorientasi pada norma dan nilai. Hanya dalam
kesempatan vyang spesifik kepercavaan dapat menjadi
faktor renentu tingkah laku vang signifikan.
Keeempatan ini muncul apabila kepercayaan
dikombinasikan dengan tingkat kepanikan lainnya.
Fektor-faktor pemicu.

Akibat ketegangan sosial vang dikombinasikan dengan
kepercayvaan tidak dengan sendirinya menghasllkan
tingkeh lmku yang kolektif, tapi harus ada faktor
pemicu sehingga tingkah laku kolektif dapat terdadi.
misalnya pertengkaran antara dua orang yvang berbeda
ras. Dalam beberapa kasus faktor pemicu ini membuat
kepercayaan menjadi konkrit. Faktor pemicu tidak
dengan sendirinya menjadi faktor penentu yang renting
dari esegala sesuatu tapi mesti ada dalam faktor
penentu lainnya.

Mobhiliesei tindakan massa.
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Faktor penentu ini baru dapat dilacsk pertumbuhannya
arebila sisa snatu kondisi/kejadian membawa pengaruh
bagi suatu kelompok dalam tindakannya. Dalam kasugs
rermusuhan, perpecahan, reformasi, ravolusi, proses
mobilisasi tingkah laku pimpinannya sangat penting
untuk diketahui.
A. Operasi kontrol soeisl.

Operasi kontrol sosial dapat dibagi dalam dua tipe,
pertama, kontrol sosial yang meminimalkan akibat dan
ketegangan. Dalam kontrol ini mencegah terjadinya
tingkah laku karena mereka menyverang faktor penentu
vang sangat tidak spesifik, kedua, kontrol sosial
dimobilisasi setelah tingkah 1laku kolektif mulsal
menuju materialisme. Dalam kontrol ini tingkah laku
secara potensial muncul ke permukaan atau secars
aktual menimbulkan ledakan dari tingkah laku.

Dengan melihat faktor-faktor yang dapat menentukan
Lingkah lasku, meska di dalam meuganalisis tindakan
seseorang, paling tidak harus bisa diketahui apa yang
mendadl  tujuannya, apa hubungan antara tuduan dan
tindakan yang diambilnva untuk mencapai tujuan tersebut,
dalam hasl ini harus dipercaya bahwa sesecorang dapat

memperagakan pengetahuan atau kepercayaannya eecarTa
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verbal/lisan atau dengan tindakan lainnya.37)

Keuntungan vyang diperoleh dari mempelajari tingkah
laku adalah di bawsh kondisi interaksi vyang stabll,
beberapa elemen sosial seperti mitos, idiologi, potensi
untuk pemberontakan, dan sebagainya salah satunya dapat
dlkontrel atau ditangani secara wajar dan sebab itu
tidak selalu dapat diobservasi. Dengan adanya perletiwa
darl tingkah laku kolektif elemen-elemen tersebut
menjadi terbuka , kita dapat mengobservasinya dalam
keadsan sebenarnya vyang dapat kita pelajari secara
langesung , vang komponen-komponennya biasany&
terlupakan. 8’ |

Jadi dengan menggunakan mctode pendekatan tingkah
laku diharapkan dalam menganalisis tindakan / kebidskan
vang diambil oleh All Sastroamiddiogjo dalam masa
pemerintahannya sebagai perdana menteri, penulis dapat
mengetahui faktor-faktor apa sajla yvang mempengaruhinya
sehingga 1a mengambil kebijakan tersebut. Diharapkan
Juga dengan pendekatan ini penulis dapat mengetahui
tujuan apa yvang sebenarnya ingin dicepai Ali selams msaes

pemerintahannva.

37) Robert F.Berkhofer,Jr., A4 Behavioral Approach To
Historical Analysis ( New York: The Free Pregs,
1839),hlm.51- 52.

38) Neil J.Smelser,op.cit.,.hlm.3.
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H. Kerangka Teoritis dan Sistematika Penulisan
Agar konesep-konsep dalam landasan teori menjadi satu
perpaduan pemikiran maka akan disintesiskan dalam suatu

kerangka teoritis. Agar lebih mudah akan dibuat bagan

sebagail berikut:
Proees pembentukan

SISTEM > KABINET
PEMERINTAHAN Partai politik ALT I
Keadaan politik
Demckrasi Parle- DN dan LN Koalisi 3 partai
menter PNI,PIR,NU

- .Dalam Negeri

- .Protokol Sunario -.Irian Barat
Upoeiel dari partai Luns —.Luar Negeri
politik yvang ada - .Penetapan pemilu -.Kebijaksanaan
- .KAA pemerintah
Keberhagilan
JATUHNYA < PROGRAM
KABINET ALI 1 Kegagalan KERJA
-.Perekonomian
-.Irian Barat
~.Masalah AD

-.Perjandian dengan Jepang

Dari bagaen di atas dapat dijelaskan tentang sistem
pemerintahan yvang dipakai Indonesia pada waktu itu. Pada
kurun waktu itu Indonesia menggunakan sistem
pemerintahan parlementer yang dikenal Jjuga dengan nama
Demokrael Liberal, demikian Juga halnya pada masa
pemerintahan Kabinet Ali Sastroamidjodo I_(1953—1955).

Masalah pertama vang akan dibahas adalah proses
rembentukan Kabinet Ali T, hal itu menjadi penting
karens. dalam proses pembentukannya diawali dengan adanya
kriesis kabinet yang berlangsung harpir dua bulan. Krisie

ini meruprskan yang terpanjang dalsmsejarah pembentukan
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kabinet vyang baru. Mengapa hal tersebut dapat terjadi,

tentunya harue dilihat pada kondisi pemerintahan /

politik Indonesia pada waktu itu, untuk itulsh harus

diketahul konsep mengenai sistem pemerintahan, sistem

remerintahan paerlementer dan demokrasi liberal sepertil
Vang diungkapkan oleh Rusadi Kantaprawira, Miriam

Budiardjo, Franz Magnis—-Suseno, Ramlan Surbskti dan

Henry B.Mayo.

Pada intinya dalam sistem demokrasi liberal
/parlementer, kekuasaan eksekutif dalam pemerintahan
tergantung pada adanya mayoritas dalam legislatif yang
mendukungnya. Dengan kata lain setiap tidak ads,
ie6Ccocokan, Parlemen bisa menjatuhkan mosi tidak percaya
kepada kabinet, sehingga wadar dalam waktu singksat
kabinet deprat berganti. Demikian juga dengan penunjukan
formatur, apabila suatu partai tidak mendapat dukungan
mayoritas partai lainnya, maka partai tersebut tidak
dapat membentuk kabinet yvang baru.

Untuk permasalahan yang menvangkut program kerja dan
Jatuhnya kabinet Jjuga tidsk terlepae dari konsepr -koneep
vang teleh dijelaskan di atas. Dalam pelaksanaan program
kerja sangat tergantung pada situasi politik/partal
rolitik vang ada pada waktu itu baik yang berkoalisi
maupun yang beroposisi. Maka dari itu perlu diketshul
koneep partail politik seperti yang ditnulis oleh Ramlan

Surbakti dan Miriem Budiardijo yaitu suatu kelompok vyang
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vang terorganisir vyang anggota-anggotanya mempunyai
orientasi,nilai,cita-cita yang sama dan bertujuan untuk
memperoleh kekuasaan politik dan merebut keduduksan
politik untuk melaksanakan kebijaksanaan mereka.

Dengan demikian keberhasilan atau kegagalan dari
Frogram kKerds vang telah ditetapkan sangat tergantung
pada partai politik vang mendukungnya. Semakin bhanysk
rartal politik vaeng beroposisi semakin besar kegagalan
vang akan diperolehnva yang akhirnya akan menyebabkan
datuhnys kabinet karena sudah tidak dipercaya lagi untuk
melanjutkan pemerintahannya dan akan diganti dengan
kabinet yang baru.

- Ditinjdeu dari sistem yang dipakai pada waktu itu,
maka hal tersebut di atas dapat dibenarkan, Xkarens
dernokrasel mempunyai nilai-nilai khusus seperti vyang
dipaparkan oleh Henry B.Mayo, di antaranya adsnys
rergantian penguasa secara teratur. adanvya
keanekaragaman, penvelesalan pertikaian politik secars
damsal dan eukarela serta terjadinya perubahan secara
damai . Jadi Jatuhnyva Kabinet Ali I karena adanysa
»ermasalahan yang tidak dapat diselesaikan dan tuntutan
dari partai oposisi vang tidak percaya lagi pada kabinel
gehingga partai oposisi memenangkan suara dalam parlemen
dapat dibenarkan mengingat sistem pemerintahan ysansg
dipskail dan situasi politik pada waktu itu.

Di samping konsep-konsep di atas, agar penelitian
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inl darat ditulis menjadi sebuah kajdian sejarsh vyang
terangkasl eecara sistematis maka diperlukan suatu metode
sejarah. Karena penelitian inil termasuk penelitian
rustaks mseka kegiatan penelitian ini dilakukan dengan
menghimpun data dari berbagai literatur yang ads di
rarpustakaan, baik berupa buku, majalsh, maupun koran.
Setelah ditemukan sumber vang telah diudi kebenarannya,
-kemudian dianalisis wuntuk mengetahui informasi vyang
terdapat dari sumber tersebut lalu dibandingkan atan
digabungkan dengan sumber lain vang relevan, lalu
diadakan interpretasi terhadap data yang telah ada agar
dapat ditulis menjadi suatu cerita (kajian) sejarah/
histeriografi.
Penulisan penelitian ini secara garis besar dibagai
dalam bab-bab sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab 1ini akan diuraikan latar belakang
permasalshan vang diawali dengen uraisn situsgil
Indoneels terutama dalam bidarg politik pada
awal kemerdekaan. perubahan bentuk negarsa
akibat Agresi Belanda II dan kembali lagi
menjadi negara kesatuan dengan sistem
remerintahan parlementer. Dengan sistem
tersebut di Indonesia terdapat banyak partal
rolitik yeang saling beroposisi untuk merebut

kedudukan di pemerintahan. Salah satu yang
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berhasil adalah kabinet Ali Sastroamidjojo I
yang merupakan koalisi dari pertai PNI,PIR,dan
NU yang mulai bertugas pada tanggal 1 Agustuse
1853, Untuk mengetshui Jalannya pemerintahannya
akan dijelaskan pada bab =selanjatnya.

PROSES PEMBENTUEAN KABINET ALI I

Penjelasan dalam bab ini akan dibagi dalam tiga
gub bab yaltu proses terbentuknya kabinet Ali I
vang dimulai sejak jatuhnya kabinet Wilopo dan
mengalami lima kali percobaan formatur . Sub
bab vyang kedua mengenai program kerda dan
gusunan kabinet serta penjelasan progfam kerja
vang telah ditetapkan kabinet Ali I VENE
meliputl program Dalam Negeri, Luar Negeri,
Irian Barat, dan Kebijaksanaan Pemerintah. Sub
bab vang ketiga berbicara tentang Ali
Sastroamidjojo sendiri untuk mengetahui 1latar
belakang keluarga,pendidikan,dan perjalanan
karirnya sehingga dapat memberi gambaran siapa
All Sastroamidjodo itu.

PELAKSANAAN PROGRAM KERJA KABINET ALI I

Dalam hab inl dibagi menjadi empat sub bab yang
masing-masing menjelaskan pelaksanaan program
kerjs yvang telah ditetapkan. Penjelasan daiam
bab ini dibuat secara sistematis agar tetap

berkesginambungan dengan bab sebelumnya. Sub bab
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¥ang pertama membahas tentang program Dalam
Negeri vang menyangkut masalah rolitik,
keamanan, ekonomi, sub bab yang kedua membshag
masalah Irian Barat, sub bab yang ketiga
membahes masalah politik luar negeri dan sub bab
vang keempat membahas tentang kebijaksanaan
pemerintah. Dalam bab ini didelasksan ruls
faktor penghambat dan penunjang pelaksanaan
program kerja tersebut.

BaB IV JATUHNYA EABINET ALI I
Uraian dalam bab ini membahas masalsh-masalah
vang menjadi faktor utama jatuhnya kabinet Alil
I. Keguncangan mulai dirasakan kabinet Ali I
ketika terjadi perpecahan dalam tubuh PIR vyang
merupakan partai utama pembentuk kabinet.
Krieis ini kemudian disusul dengan masalah yang
terjadi dalam tubuh Angkatan Darat, di mansa
pimpinan AD menolak KSAD baru yang dicalonkan
premerintah sehingga AD melakukan oposiel
terhadap kabinet.

BAB V.  KESIMPULAN
Dalam beb penutup ini akan disimpulkan berbagai
jawaban dari permasalahan seperti yang telah
diursikan dalam bab-bab sebelumnya sehingga
pembaca dapat memahami gambaran EEeCHaDTH

kegeluruhan mengenai masa pemerintahan kabinet
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Ali I vang berlangsung darl tahun 1953-195865.
Ituleh @saris besar isi darl rvenullisan penelltian ini.
Untvk mengetahui lebih landut maka akan dijelaskan pada

bab-bab berikutnva.
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BAB IT
PROSES PEMBENTUKAN EKABINET ALI I

A. Sejarah Terbentuknya Kabinet Ali I

Setelah kabinst Wilopo mengundurkan diri rada
tanggal 1 Agustus 1953, kabinet tersebut menjadi
demisioner mulai tanggal 3 Juni 1953, karena belum bisa
dibentuk kabinet baru. Kedemisioneran kabinet Wilopo ini
berlangsung sampal 58 hari lamanya dan merupakan vyang
paling lama di dalam sejarah pemerintahan RI. Hal
tersebut disepabkan karena pada waktu itu soal-soal
politik yvang hangat masih menjadi perselisihan pendapat
di antara partai-partal politik vyang sukar untuk
dikompromikan. Oleh karena itu tiap - tiap partai Dbesar
terutama(Masjumi dan PNI, menginginkan menjadi pembentuk
kabinet sehingga dapat menduduki kursi Perdana Menteri
bagl partainya. Sekalil dapat membentuk kabinet tentulah
partal itu dapat pula menentukan programnya vang akan
dijadikan landasan untuk memecahkan soal - soal tersebut
menurut keyakinannya sendiri.

Masalahnya tidak ada satu partai pun mempunyal
kekuatan secara mutlak di dalam DPR3, tiap - tiap
kabinet terpaksa disusun sebagal kabinet koalisi,
sehingga persoalan vang menjadi perselisihan tidak dapat
dipecahkan secara memuaskan sebab suatu kabinet koalisi

selalu bersifat kompromi. Itulah yang menyebabkan sering
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bergantinya kabinet, sehingga tidak Dbisa tercapai
kestabilan politik.?l’

Dengan Jatuhnya kabinet Wilopo segera terjadi
pertikaian kecil mengenai siapa yang akan jadi formatur
berikutnya. Banyak pemimpin partal politik berpendapat
kalau penggantinya Juga merupakan suatu kabinet koalisi,
ketidakstabilan politik masih akan terus berlangsung.
Orang menduga bahwa kabinet yvang akan dibentuk nanti
seharusnya dipegang oleh Masdumi, karena Jatuhnya
kabinet Wilopo itu akibat maksud penarikan kembali
menteri - menteri Masdumi. Tetapi sekarang setelah
ternvata Perdana Menteri Wilopo mendahului menyerahkan
mandatnya kembali, sebelum Macjumi bisa mengambil
tindakan maka keadaan menjadi ruwet dan sukar untuk
mendapatkan suatu kepastian dan tetap merupakan suatu
teka - teki.?2’

Muncullah berbagai pendapat atau gagasan untuk
mengganti kabinet Wilopo tersebut. Ada gagasan untuk
membentuk suatu kabinet Presidensiel yang dipimpin oleh

Wakil Presiden Hatta, yang tidak berpartai dan dianggap

1Y a1i Sastroamidjodo, Tonggak - Tonggak di Ferjalananku
(Jakarta : PT Kinta,1974),hlm.302 , 1lihat Juga Bibit
Suprapto, Perkembangan Kabinet dan Pemerintahan di

Irdonesia ( Jakarta : Ghalis Indonesia,1985),hlm.150.

2y o» Reaksi Terhadap Jatuhnya Kabinet Wilopo: Formateurs
Baiknya Diusulkan Parlemen " dalam Kedaulatan Rakyat ,tgl.
4 Juni 1953, hlm.1 klm 6-7.
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t.S) Penunjukan Hatta sebagai formatur

orang kua
mendapatkan tanggaran dari duwa grup. Grup prertama
menyckong Kabinet Hatta dengan alasan walaupun dalam
konstitusi 1950 tidak ada vpasal vyang mengizinkan
dibentuknya kabinet presidensiel, tapi dalam keadaan
darurat hal tersebut dapat dibenarkan. karena sekarang
negara tengah mengalami krisis kabinet maka Hatta dapat
ditunjuk sebagai Perdana Menteri. Sedangkan PNI tidak
keberatan kalau Bung Hatta ditunjuk sebagai formatur
asal beliau mengundurkan diri terlebih dahulu sebagai
wakil presiden. Dengan perkataan lain PNI tidak
menyetujul kabinet Presidensiel. §8Sidik Djojosukarto,
ketua umum PNI juga tidak condong dengan Kabinet Hatta
vang verkoalisi dengan Masjumi dan 251.4)

Penyanggahan penunjukan Hatta Jjuga datang dari Aidit
(PK1), 1a mengajukan alternatif yang disebut sebagai
Front Persatuan Pembangunan di mana Masjumi dan PSI
tidak dimasukan karena berdasarkan pengalaman kedua
partal itu lebibh kebarat-baratan.

Alternatif lain dari Juru bicara Perti dan Parindra,
Juga dari Sidik Diojosukarto (PNI), mengatakan masih

ada kemungkinan dari MasJjumi- PNI untuk membentuk

3) Ali Sastroamidiodo. loc.cit., lihat juga Herbert Feith.
The Decline of Constitutional Democracy in Indonesia
{ New York : Ithaca ,1962 ).hlm. 332.

4) 1bid.
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kabinet Perdamaian Nasional atau dengan kata lain
Kabinet Inti.®) Pendaput lain mengatakan untuk mengatasi
kesukaran tersebut, harus dibentuk kabinet yang sungguh
- sungguh mendapat backing/dukungan daril parlemen. Salah
satu Jjalan untuk mencapai hal itu maka menurut kalangan
tersebut sebaiknya formatur ditunjuk oleh presiden atas
usul dari parlemen.

Dengan demikian kabkinet baru 1itu nanti dalam
usahanya menyzlesaikan masalah - masalsh yang dihadapi
mendapat dukungan penuh dari parlemen.e) Sementara itu
beberapa kalangan menyatakan pada waktu 1itu sebailknya
dibentuk sebuah Zaken Kabinet, yang tidak terikat
partai- partail. Kabinet semacam itu dimaksudkan untuk
menyelesaikan socal - soal sulit yang ditinggalkan
Kabinet ’Wilopo. Dalam hubungan itu disarankan supaya
Zaken Kabinet dipianpin oleh Wakil Presiden Hatta.
fungkin hal itu agak sulit karena kedudukannya sebagal
wakil kepala negara, tapl mengingat masalah vang
dihadapl negara maka Jangan terlalu ditekankan kepada
fungsinya tadgi.”)

Menurut Supomo. UUDS tidak memungkinkan dibentuknya

kabinet presidensiel, Jjika yang dimaksud dengan kabinet

9) Herbert Feith, loc.cit.
8) Kedaulatan Rakyat. loc.cit.,
D1bid, '
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rresidensiel adalah kabinet vang bertanggung Jawab
kepada vpresiden, tidak kepada parlemen, karena pasal
mengenai hal itu tidak ada. Kabinet yang paling baik
dalam kondisi yang serba sulit adalah kabinet yang kuat
dan mempunyal gezag. Hal itu dapat dicapal apsbila
partal - partai yang akan mendukung pemerintahan vang
baru itu nanti terlebih dahulu menyetujui suatu program
yvang konkrit. Jadi tidak hanya berupa pokok - pokok tapi
juga mengenal cara pelaksanaan éokok tersebut secara
konkrit. Yanagz akan duduk di dalam kabinet 1itu perlu
orang -orang yvang di dalam masyarakat punya gezag dan
dapat pula didukung oleh partai - partai.

Dengan demikian pembagian jabatan menteri - menteri
tidaklah harus dititikberatkan kepada suatu partai
melainkan kepada " the right man Iin the right place
dengan memprerhitungkan gezag-nya terhadap masyarakat dan
dukungan partai kepadanya, sebab vang akan
dilaksanakannya adalah pokok - pokok dalam program
bersama dan cara - cara yang telah disztujluil tadi.B)

Dalam suasana ketegangan politik demikian itu

Presiaen pada tanggal 15 Juni 1953 mengangkat dua orang

formatur untuk membentuk kabinet baru yaitu Sarmidi

Mangunsarkoro dari PNI dan Mr. Mohammad Roem dari

48

8) Supomo. " Tiap - Tiap Kabinet Bertanggung Jawab Kepada

Parlemen ", dalam Kedaulatan Rakyat, tgl 9 Juni 1853,
hlm.1l klm.1-2
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Masjumi. Fengangkatan tersebut dimaksudkan untuk
menentramkan kehebohan di dalam masyarakat. sebab kalau
kedua formatur dsari kedusa partai terbesar berhasil maka
mungkin akan bisa terbentuk suatu kabinet perdamaian
nasional atau suatu kabinet yang berintikan dua partai
terkuat vyang rukun, sehingga kestabilan politik dapat
diciotakan. Penunjukan formatur tersebut mendapat reaksi
resimis dari massa. Simpatisan PNI " Merdeka
mengatakan bahwa Masjumi vyang diwakilkan oleh Roem
sebagal calon untuk formatur berusaha untuk menggagalkan
usaha tersebut sehingga dapat menarik Hatta.

PSI yang berorientasi pada persatuan Indonesia Juga
menulis bahwa kedua organisasi itu tidak akan berhasil
dan kelihatan keduanva menginginkan kegagalan, mereka
meramalkan hal tersebut dapat terus berlanjut karena
dominasi Presiden di PNI.®) Dari pihak PNI sendiri
seperti vang dikatakan Sidik Diojosukarto penunjukan
Roem sebagai formatur dalam pembentukan kabinet oleh PNI
- Masdiumi, tidak berdasarkan pada kebiasaan sebab
kabinet Wilopo Jatuh karena kebijaksanaan menteri dalam

negeri ( Roem ) mengingat peristiwa Tanjung Morawa vang

9 Ali Sastroamidiodo, op.cit..hlm.363: Herbert Feith,
op.cit. ,hlm.333.
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mendapat tentangan hebat dari Parlemen.

Usaha kedua formatur tersebut mengalami Vkegagalan
disebabkan belum ada kesepakatan mengenai formasi
menteri dari masing-masing unsur partai yang duduk dalam
kabinet. Masjumi menyalahkan usulan Mangunsarkoro vang
seharusnya dikonsultasikan dengan semua partail termasuk
PKI(yang tidak menginginkan Masjumi masuk dalam kabinet
vang baru). FPFNI menyatakan kegagalan itu disebabkan
karena kesalahpahaman dalam beberapa program terutama
mengenal masalah pembukaan tanah pemukiman di Sumatra
Timur, penggalian minyvak di Sumatera Utara, issue lama
mengenal ratifikasi Perjanjian ©San Fransisco dengan
Jepang dan konflik baru mengenai pembukaan Kedutaan
Besar Indonesia di Moskow, yang éeluruhnya diharapkan
oleh PNI agar pemerintah mengambil tindakan yang sesuai
dengan kebijaksanaan parlemen. Akhirnya Mr. Mohammad
Roem dan ©Sarmidi Mangunsarkoro menyerahkan mandatnya

sebagai formatur kabinet kepada presiden pada tanggal 22

10) - Presiden dan Ali Sastroamidjojo Bicarakan ©Soal
Krisis Kabinet ", dalam Kedaulatan Rakyat, tgl.15 Juni
1953, hlm.1 klm. 1-3. Pada waktu itu ada kebiasaan dimana
partai vang menyebabkan Jatuhnyva kabinet +tidak akan
dipercava/dituniuk untuk menjadi formatur kabinet vyang
baru. Salah satu sebab Jatuhnva Kabinet Wilopo dikarenakan
kebijakan vang diambil oleh Roem sebagal menteri dalam
negeri yang terkenal dengan Peristiwa Tanjung Morawa (
masalah pembagian tanah di Sumatera Timur). Dengan
peristiwa tersebut seharusnya Roem tidak akan ditunjuk
untuk menjadi formatur kabinet yang baru.
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Juni 1953.11)

Paca tanggal 1itu Juga Presiden menunduk Mukarto
Notowidigdo dari PNI. bekas menteri Luar Negeri dalam
Kabinet Wilopu sebagail formatur baru. Penundukan ini
hampir disetujui oleh semua pihak. Dia pertama kali
berkonsultasi dengan Partai Liga Muslim, kemudian ke
PIR, Fraksi Demokrasi dan Parindra. Pada waktu vyang
bersamaan dia menerima sejumlah delegasi dari PKI vang
mengemukakan dukungan mereka atas usabanya. Pada tanggal
25 Juni dia bertemu dengan badan perwakilan Masjumi dan
Juga pimpinan PNI . Hari berikutnya badan eksekutif
Masiumi menyatakan tidak berpartisipasi dalam kabinet
vang akan dibentuk Mukarto. Untuk sesaat kelihatan bahwa
kabinet tanpa Masjumi akan terlaksana, tapi dua hari
kemudian Mukarto menemui Presiden Scekarno melaporkan
bahwa usahanya menemui kegagalan.

Kegagalan ini disebabkan karena partai-partai Islam
menolak turut serta dalam kabinet Mukarto karena menurut
mereka Mukarto mendapat dukungan dari PKI, seperti vang
diumumkan di dalam surat kabar partai komunis itu. Jika
pendapat orang banyak dapat dipercaya, Mukarto
merencanakan membentuk kabinet di mana PNI memegang tiga

kementrian termasuk Perdana Menteri (Mukarto sendiri

11> Herbert Feith, op.cit., hlm.333, lihat Juga Bibit
Suprapto, loc.git.
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atau Susanto Titoproddio) dan menteri Luar negeri, Masdiumi
memegang  kementrian keuangan (Jusuf Wibisono) dan
kementerian utama lainnva oleh PSII, PIR, Fraksi
Demokrasi. Tetapi setelah Masiumi menyatakan tidak ikut
berpartisipasi, Partai Katholik segera menolak formatur.
Fraksl Demokrasi mengikuti sengketa dan NU melakukan hal
vang sama. Beberapa pimpinan partai kelihatan takut akan
sambutan dari PKI terhadap Mukarto. Kemungkinan vyang
penting bahwa banyak pimpinan partai kecil percaya bahwa
kabinet PNI-Masjiumi masih mungkin dan lebih disukai.lz)
Ketika  Mukarto melaporkan kegagalannya kepada
Presiden Soekarno, presiden terkejut, lalu memerintahkan
dia membentuk panitia baru untuk membentuk kabinet
bisnis atau =zaken kabinet dengan dukungan vyang cukup
dari pariemen. Mukarto mengatakan kepada umum bahwa ia
ingin merubah pendekatannya untuk membentuk kabinet vang
menghasilkan kedamaian nasional. Dua hari kemudian 1ia
menambahkan bahwa keamanan nasional dimungkinkan hanya
dengan basis kooperasi antara Masjumi., PNI, dan PSI. Dia
Juga mulai mengadakan diskusi dengan Roem dan Jusuf
Wibisono dari Masjumi, tanpa kehadiran orang PNI.la)
Dari hasii vpembicaraan itu berhasil disusun suatu

memorandum cleh Masjumi vang akan dikirim kepada

12) Herbert Feith, op.cit.. hlm.334
13) Ipid., hlm.334-335.
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formatur Mukarto. Menurut Roem memorandum tersebut
berisikan sikap Masjumi terhadap pembentukan kabinet
vang kini sedang diusahakan Mukarto, antara lain
mengenai program dan komposisi kabinet.

Menurut kalangan pimpinan Masjumi, bagi Masjumi vang
terpenting bukan mengenai bentuk kabinet akan tetapi
vang terpenting bagaimana menyelesaikan soal-soal yang
kini masih tergantung, umpamanya tentang perjaniian San
Fransisco, pembukaan kedutaan di Moscow, tambang minyak
di Sumatera Utara. dan pembagian tanah di Sumatera
Timur. Di antara socal-soal tersebut ada yang bisa
Jditangguhkan tapi ada pula vang harus dicarikan
penvelesaiannya sekarang Juga sebab kalau tidak maka
goal-soal 1itu akan tetap mengganggu kelangsungan hidup
kabinet yang skan dibentuk.

Seandainyva masalah-masalah tersebut di atas tidak
ada maka mudah saja membentuk svatu zaken kabinet dengan
hanya mempunyal program pelaksanaan pemilihan umum.
Dalam pertemuan vyang dilakukan Mukarto dengan wakil-
wakil dari Masjumi dikemukakan juga komposisi kabinet
dimana formatur menawarkan empat kursi kementerian
kepada Masjumi. Penawaran tersebut redelijk/adil kalau

PN1 Juga dapat kursi tidak lebih dari Jumlah vyang
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diberikan kevada Masjumi.'?) Pada tanggal 4 Juli
Mukarto. Roem. dan Jusuf mencapail kompromi dalam
kontraversi Lkasus lemari es. Kemudian tawar menawar
dalam Jumlah kursi dan kedudukan mereka. Mukarto
menginginkan Masjiumi menduduki dua kementerian Dbesar,
wakil vperdana menteri dan keuangan. Sebaliknya PNI
mendapat perdana menteri, dua kementerian lainnya vaitu
urusan Luar Negeri dan Ekonomi/ Pertanian. Tapi Masjumi
mengatakan bahwa posisi tawar menawarnya berada di bawah
PNI dan berharap bahwa formatur berikutnya berasal dari
Masdumi. Setelah mempertimbangkan bantahan Masjumi vyang
tidak dapat diterima PNI, Mukarto mengembalikan
mandatnya kepada Presiden pada tanggal 6 Juli.1®

Pada tanggal 8 Juli Presiden memanggil vpimpinan
Fraksi Masjumi dalam parlemen., Burhanuddin Harahap untuk
membentuk kabinet. Kepadanya diberi tempo satu minggu.
Presiden  tidak menyebut bentuk kabinet vang akan
dibentuk ini, apakah koalisi atau zaken kabinet, hanya

mengatakan " yang mendapat dukungan yang cukup dari

14) - Lemari Es Tetap Sulit", dalam Kedaulatan HRakyat,
tgl. Juni 1853, hlm.1 klm.2-3.

19)  Herbert Feith, op.cit., hlm.335. Kasus lemari es
adalah kasus yang tidsk dapat dipecahkan/diselesaikan oleh
Kabinet Wilopo. Kasus tersebut mengenai pembaglian/sengketa
tanah di Sumatera Timur (Peristiwa TanJjung Morawa}l,
rembukaan hubungan diplomatik dengan Uni Soviet,
ratifikasi perjaniian San Fransisco, dan persocalan vang
menyangkut nasionalisasi pertambangan minyak di Sumatera
Utara.
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16} Dalam laporannvya dia mengatakan tidak

parlemen'.
mendapat oposisi vang keras dari PNI. Dia menerima
rrogram kabinet yvang diformulasikan Mukarto dan
menegaskan kebijaksanaannya mengenai " lemari es” sama
dengan laporan PNI vang mengangkat hal tersebut sebagai
subjek kepada Masjumi. Yang lebih penting 1ia membuat
konsesi vang signifikan mengenal kursi dan kedudukan
mereka. dia meminta Perdana Menteri untuk Jusuf Wibisono
dan tiga pos kecil, pertanian, kehakiman, dan urusan
sosial wuntuk Masjumi. Sementara PNI mendapat wakil
perdana menteri dan tiga kementerian utama lainnya yaitu
urusan Luar Negeri dan ekonomi serta informasi.

Tapi bagi PNI ini tidak cukup, partai ini sekurang-
kurangnya ingin agar Masjumi tidak duduk dalam kabinet .
dan calon Perdana Menteri Mésjumi diberikan kepada
Mukarto., serta tidak menyetujui kedudukan menteri
keuwangan dipegang oleh Sumitro Djojohadikusumo dari PSI.
Mereka menyvesalil veto Burhanuddin atas Iskaq
Tiokroadisuryc yang merupakan kandidat PNI untuk urusan
ekornomi yang tidak dipercaya oleh Masjumi karena
perintahnya vyang kontraversial sebagaili menteri Dalam

Negeri dalam kabinet Sukiman. Yang terpenting dari semua

18) Mr. Burhanuddin Harahap Formatur', dalam Kedaulatan
Rakyvat, tgl. 9 Juli 1853, hlm.1 klm.2-3.
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itu PNI menginginkan kedudukan perdana menteri.l7)

Dalam hal ini Burhanuddin menolak untuk bergerak.
Pimpinan Masjumi merasa mereka telah banyvak memberi
konsesi vang louggar dan merasa PNI sengaja menolak
kabinet PNI-Masjdumi, sehingga menyebabkan negosiasi
mereka gagal. Burhanuddin dengan Yerani mengatakan
adanva kemungkinan kabinet tanpa PNI. Tapi setelah
masalah ini mendadi Jelas, tidak hanya dua partai
Kristen, simpatisan Masjumi dalam masalah politik
kabinet yang telah berpartisipasi dalam kabinet Juga
gagal didekati. Pada tanggal 18 Juli dia mengembalikan
mandatnya kepada Presiden.l8)

Sampal saat itu krisis kabinet telah berlangsung
selama 46 hari, lebih panjang dari perkiraan siapapun.
Ada tiga wusaha untuk membawa PNI dan Masjumi bekerja
sama, pertama membangun kabinet tanwma Masjumi atau
dengan Masjumi tapli memalinkan perznan kecil dan
kemungkinan kabinet tanpa PNI. Kesemuanya terbukti
gagal. Masdumi dan PSI menuntut supaya situasi negara
vang semakin genting lekas diatasi dengan mengangkat
Bung Hatta sebagail formatur. Tetapi Presiden tetap tidak
menyetujul Hatta sebagai pembentuk kabinet, karena dia

merasa hal tersebut tidak sesuai dengan pasal UUD 1950.

17) Herbert Feith. op.cit.. hlm.336
18) 1pid.
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Saya masih berdiri atas dasar konstitusi dan tradisi
parlemen kita ", dan menambahkan " Sedauh inil masih ada
kebulatan suara antara Wakil Presien Mohammad Hatta dan
saya sendiri ". Dalam pemilihan formatur berikutnya,
tidak dari Masdumi dan PNI, tapi ketua PIR,
Wongsonegoro. Penunjukan Wongsonegoro merupakan hasil
acak. Dalam keseluruhan, PNI dan PKI menyatakan
sokongannya, Masiumi dan PSI cemas.19)

Reaksi atas penunjukan Wongsonegoro disambut 1lega
oleh kalangan politik. Mereka Dberpendapat ia dapat
berhasil jika PIR tidak menuntut kursi Perdana Menteri.
Sidik Dijodosukarto menyatakan bahwa ia setuju dengan
penunjukan itu dan mengharapkan Wongsonegoro berhasil
melakukan tugasnya dan berharap dibentuk suatu kabinet
vang progresif, Mr. Tambunan daril Parkindo mengharapkan
Wongsonegoro mencapai hasil dalam membentuk kabinet baru
hingga keadaan demisioner bisa lekas berakhir. Menurut
Wongsonegoro sendiri ia akan bersungguh-sungguh untuk
mencapal suwatu perdamaian nasional. Dalam melakukan
tugas nasionalnya 1ia akan bekeria sama dengan semua
partal dan aliran. Tugas vang terberat bagi formatur
baru ialah menjembatani kedua partal besar yang sedang
bertentangan itu yaitu Masjumi dan PNI.

Ini bukan merupakan stvatu perkara yang kecil,
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diprerlukan kebidaksanaan vang amat besar. Formatur harus
bisa memberi perhatian bahwa Masjumi dan PNI tidak akan
atau merasa dirugikan oleh kabinet vang akan
dibentuknya. Kalau diingat dr.Abu Hanifah dari Masdiumi
setuju formatur diserahkan kepada pihak ketiga, sedang
Sidik Ddojosukarto dari PNI Juga menyetudui penunjukan
Wongsonegoro, ada Juga alasan untuk menaruvh harapan-
harapan. Tetapi satu hal yvang pasti formatur tidak boleh
terlampau memaJjukan kepentingan partainya apabila 1ia
ingin berhasil.20)

Respon itu semakin diperkuat ketika Wongsonegoro
memperlihatkan kerja yang sangat dekat dengan Presiden
Soekarno ( dia meniadl vrenghubung dengan pimpinan partai
di 1istana kepresidenan ). Itu diperkuat lagi ketika ia
nengumumkan kebijakannya bahwa pertanyaan vang tldak
dapat diselesaikan kabinet seharusnya dikembalikan
kepada parlemen. Masjuml dan PSI melihat rencana
tersebut merupakan wusaha kedua seperti vyang dicoba
Mukarto dalam phase I dari kerjasama formatur untuk
membentuk kabinet tanpa Masjumi. Ketetapan itu kemudian
menjadi hal yang dapat dipercaya setelah beberara

deklarasi PKI dan organisasi pendukungnyva menyokong

20) - Mr. Wonsonegoro Formateurs ', dalam HKedaulatan
Rakyvat. tgl.21 Juli 1953,hlm.1 klm.1-2
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Wongsonegoro.ZI)

Sekalipun demikian Wongsonegoro mengadakan negosiasi
vang s8erius dengan Masiumi. Dalam rangka merancang
kementerian iz mengharapkan dukungan yang lebih untuk
itu. Hasil finalnya Masiumi mendapat Wakil Perdana
Menteri 1 dan menteri Dalam Negeri Urusan Ekonomi dan
Sosial. Tapi pada tanggal 28 Juli tawaran tersebut
ditolak. Natsir kemudian menlelaskan partainya tidak
dapat menerima posisi Wongsonegoro dalam kasus " lemari
es ", vang condong memihak pada PNI dan khusuesnyva
menentang mermintaan PNI dalam masalah tambang minvak di
Sumatera Utara. BSebagali tambahan Masjumi menyatakan
keberatan atas pengecualian Wongsonegoro pada PSI dalam
kabinet dan kandidat-kandidat untuk Dr. Ong Eng Die (
PNI, Keuwangan ), Mr. Iwa Kusumasumantri ( Frakei
Progresif, Kehakiman ), Arudji Kartawinata ( PSII,
Pertshanan), dan Dr.F.L.Tobing ( SKI, Penerangan).Tiga
orang vang disebut pertama menghormati gerakan Masjumi
rada waktu lalu dan sekarang mendiadi simpatisan PKI.

Itu membangkitkan harapan Masjumi. bahwa
Wongsonegoro mengembalikan mandat kepada Presiden, dan
Presiden tidak punya alternatif lain kecuali memanggil
Hatta. Selanjutnya muncul Jjaminan dari NU bahwa NU tidak

berpartisipasi di dalam kabinet vyang mengesampingkan

21 Herbert Feith.op.clit..hlm. 337
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Masjumi. Harapan Masjumi tidak terwujud setelah Masjumi
mer.olak tawaran, formatur bekerja dengan cepat dengan
tujuan membentuk kabinet tanpa Masjumi. Banyak usaha
dilakukan untuk mendapat dukungan Islam, ia menawarkan
lebih banvak pos kepada NU dan PSII. NU menawar tiga
kursi dan setuju untuk berpartisipasi. Wongsonegoro
mendapatkan dua partai Kristen yang telah masuk dalam
satu kementrian menolak bekerja sama karena Masjumi
tidak 1kut. Sebagai kompensasi atas kehilangan ini,ia
menarik lebih banyak anggota dari partail-partai nasional
vang kecil dan dua grup simpatisan PKI.%2)

Kemudian diadakan rapat dengan partai-partai kecil
vang tergabung dalam kerda sama politik tersebut.
Diputuskan Juga prosedur cara formatur bekerja. mula-
mula meﬁgadakan pertemuan dengan wakil-wakil semua
fraksi di parlemen guna memberikan penjelasan mengenail
program, kemudian wakil-wakil fraksi diberikan
kesempatan untuk melaporkan kepada dewan pimpinannya
masing-masing. Program vyang sudah disodorkan kepada
partai-partal menunjukan semangat yang berlainan dengan
Program vang sudah-sudah. Terutama mengenai soal
keamanan, formatur telah memberikan perumusan vang
tegas-tegas tidak dapat diberi makna lain daripada vyang

tersurat. Program tersebut terdiri dari delapan pokok

22) 1pid..hlm.338
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program vaitu :23)

1.

Keamanan : membasmi DI serta gerombolan-gerombolan
apa saja yang sifatnya hendak membentuk negara dalam
negara. Tindakan-tindakan akan lebih tegas dari pada
vang telah diambil oleh pemerintah hingga sekarang.
Kemakmuran dan keuangan : me lakukan politik
kemakmuran dan keuangan yang diarahkan kepada membela
kepentingan rakyat., mencegah kenaikan harga barang-
barang kebutuhan pokok sehari-hari, mengusahakan
memproduksi dan industrialisasi.

Pemilihan : tindakan-tindakan akan diambil agar
remilu dapat dilakukan secepat-cepatnya.

Organisasi kenegaraan : akan dilakukan usaha-usaha
agar organisasi pemerintah dapat berjalan ebih
efisien antara lain dengan "hers chikking"” di dalam
alat-alat negara, memberantas korupsi, termasuk
nengertian memperbaiki organisasi / alat-alat negara
seperti tentara dan polisi. Juga akan diambil
tindakan-tindakan agar lekas tercapai penyelesalan
peristiwa 17 Oktober. Lebih jauh akan memperbaiki
rerundang-undangan pada umumnya khususnya perundang-
undangan otonomi serta penyempurnaan undang-undang

pertambangan.

23)

' Perdana Menteri Diserahkan PNI7?7", dalam Kedaulatan

Rakyat, tgl. 23 Juni 1953, him.1 klm.1-3.
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5. Perburuhan : akan mengadakan syarat-syarat
kegembiraan bekeria bagi kaum buruh. Mengenai itu
skan diadakan perundang-undangan dan sistem baru
sedang P4 pusat akan dihapuskan.

6. Politik Luar Negeri : pemerintah akan tetap
menjalankan politik 1luar negeri yang bebas aktif.
Akan diusahakan penggantian KMB dengan perdanjian
internasional biasa. Persetujuan internasional
seperti TCA dan Colombo Plan tetap berlaku. Politik
bebas dan aktif di dalamnya termasuk perhubungan
diplomatik dengan semua negara.

7. Irian Barat: mengusahakan agar Irian Barat 1lekas
masuk ke dalam wilavah RI.

B. Kebijaksanaan Pemerintah : pemerintah tidak kenal
dengan apa yang dinamakan vrieskamerartikelen/ kasus
Lemari Es. Parlemen adalah kekuasaan tertinggl semua
keputusannyva harus dijalankan. Apabila di dalam
kabinet tidak boleh segera mengadakan pemungutan
suara tectapi terlzbih dshulu parlemen harus mengambil
keputusan. Keputusan ini mengikat dan harus
dijalankan.

Selanjutnya mengenai Jabatan PM, ada kemungkinan
besar PNI vang diserahi. PNI sendiri memang tidak
memandangnyva sebagai syarat mutlak, tapi Masdjumi tidak
suka apabila PIR yang memegang Jjabatan tersebut. Masjumi

lebih suka PM dipegang oleh PNI dan Masjumi. Karena
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Masjumi tidak menunjukan gelagat akan menyetujui program
maka Jabatan PM akan diserahkan kepada PNI. Formatur
Juga mengataken partai-partaili yang tidak menyetujui
program tidak akan diajak 1ikut serta di dalam
kabinet.24) Akhirnya pada tanggal 30 Juli 1953,
Wongsonegoro berhasil membentuk pemerintah yang Dbaru.
Susunan kabinet baru itu terdiri terutama dari
PNI,NU,PIR ditsmbah dari beberapa partai kecil dan
seorang tidak berpartai. Sedangkan Masjumi untuk pertama
kalinya dalam sejarah pemerintahan Indonesia tidak
diikutsertakan.
B. SUSUNAN DAN PROGRAM KERJA KABINET ALI I
1. Busunan Kabinet Ali I
Setelah melalui masa krisis selama 58 hari,
akhirnya Wongsonegoro berhasil membentuk kabinet
vang baru. Pembentukan kabinet baru ini berdasarkan
Keppres no. 132 tanggal 30 Juli 1953 vang disebut
dengan nama Kabinet Ali I. Kabinet ini dikenal Jjuga
dengan nama Kabinet Ali-Wongso-Arifin berdasarkan
nama perdana menteri dan wakilnya dan mulai
menjalankan tugasnya tanggal 1 Agustus 1953 setelah
ada upacara szrah terima dari Kabinet Wilopo pada
tanggal dan hari itu Juga. Kabinet tersebut

merupakan kabinet parlementer dengan koalisi dari

24) 1bid.
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beberapa vartai. Sebagal tulang punggungnya adalah
PNI,NU,PIR sesuail dengan nama kabinet vang diambil
dari perdana menteri dan wakll perdana menteri yaitu
Mr.Ali Sastroamidjojo (PM/PNI), Mr. Wongsonegoro
( Wakil PM I/PIR), K.H.Zainul Arifin (Wakil
PM II/NU ).29)

Adapun susunan kabinet Ali 1 sebagai berikut:26)

t. Perdana Hentert : Ali Sastreasidjoie (PHI)

2. Wakil Perdana Menteri I : Nr.bongsoneqoro  {PIE)

3. Wakil Perdana fenteri 01 t LK. Zained Arifin (WD)

i, Keateri Luar Hegeri : Kr. Sunarie {FNI)

Y. Menteri Dalam Negeri ¢ Frof.Mr.Dr.Hazairin{FIR)

b. Wenteri Pertahanan : Iwa Kusuaasusantri(Preqresif)
7, Henteri Yehakisan : Hr.bjody Gondokusuae {PRN)

8. Nenteri Fenerangan +orFLL. Tobing {5K1)

3. Benteri Fenangan : br.0ng Eng Die {FND)

10 Kenteri Pertanian : Br.badjaren {BT1)

25) Bibit Suprapto, op.cit..hlm 151-152.

28) Herbert Feith, op.cit..hlm.  338-339; Bibit
Supranto,op.cit., hlm.152-153; Susan Finch dan Daniel 3.
lev, Republic of Indonesia Cabinet 1945-1865 ( New York :
Ithaca Cornell University,1965),hlm.30-31 ;Departemen
Penerangan, Susunan dan Program Kabinet Republik Indonesia
Selama 25 Tahun 1845-1970 ( Jakarta : Pradnya Paramitha,
1970 ),hlm.16-18.; Ali Sastroamiddojo, epr. cit.,hlm.306-
307. ;:;Kementerian Penerangan RI, Keterangan FPemerintah Atas
Program Kabinet Ali Sastroamidiojo di DFPRS Jakarta
( Jakarta: Kementrian Penerangan,1953),hlm.3-4.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

65

11, Henteri Ferekonoaian t Iskag Tjekroadisurjo{FNI)
{12.Henteri Perhubungan : Abikusne TiokrosejosefPSII)
13.4enteri Pekerjaan Uau : Prof.ir.Roosens {FIR}
14.¥enteri Perburnhan : Prof. SN AbidintPariai Buruh)
13, 8enteri Susial  R.ELSuroso {Parindra)
t6.Menteri PP &K ¢ Hr.Bub.Yasin{Tanpa Fariai)
17, kenteri Aqana + KL Nasikur {HUY
18.8enderi Kesehatan {ad interin) : Dr.F.L.Tobing {8KT)
19.¥enteri Negara Urucan Agqraria 1 Nob.Hanafiah (N
20.Xenteri Negara Uresan Kesj,lUaus 1 Sudibjo {PS11}

Susunan kabinet di atas merupakan kebalikan dari
Kabinet WNatsir. PNI dengan empat kementerian wutama
mendominasli kabinet baru. Masjumi untuk pertama
kalinya tidak masuk dalam kabinet. Begitu Jjuga PSI,
2 partal Kristen, Fraksi Demokrasi, PKI, dan Murba.
Formatur PIR dengan cepat mempromosikan NU menjadi
partner PNI dalam memimpin kabinet. Empat group yang
belum lama 1ini dimasukkan dalam kabinet diberi
kementerian vaitu PRN (Partai Rakyat Nasional), SKI
(Serikat Kerakyatan Indonesia), dan 2 di bawah
pengaruh PKI, Fraksi Progresif dan BT1 (Barisan Tani
Indonesia). Iwa Kusumasumantri (Partai Progresif)
diberi pos penting. vaitu pertahanan, tetapi

Zebanyakan orang percava bahwa pclitiknya lebih
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dekat ke Murba daripada PKI.Z25)

Kemenangan vyang dicapai tidsk datang dengan
mudeh. Beberapa group cemas dengan situasi vang
terpolarisasi antara PNI., Partai Nasional vang
gecil, Fartai Liga Muslim di satu sisi dengan PKI di
gisi lainnya. Mereka berdebat bahwa kabinet tanpa
Masiumi harus bergantung oada suara PKI di parlemen
untuk bertahan. Lain vihak menyatakan bahwa
bekerjasama dengan partai nasional vang kecil dan
partal Liga Muslim lebih disukai Masjumi vang
berarti bebas untuk memerintah dan mengurus
pemerintahan selanjutnya . Sementara tanggapan
terhadap NU Jjuga bermacam-macam. NU dianggap
menghina kesatuan Islam oleh group muslim karena
meninggalkan Masjuml dan mendirikan partai politik
sendiri (1952). Masiumi dan P51 memperingatkan NOU
agar jangan lagi terjadi pengulangan peristiwa tahun
1947, ketika PSII vecah dari Masjumli untuk menerima
jabaten menteri dalam kabinet Amir SJjarifuddin I
vang mengantar pada pemberontakan PKI Madiun.4")

Salah gsatu faktor wpenting vyang  menentukan
karakter Lkabinet adalah ketidakmampuan renimpin

Masjumi menarik penghinaan akibat pemisahan NU yang

26) Herbert Feith,op.cit..hlm.340
27 Inid.
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menyebabkan berubahnya tuntutan volitik di Jakarta.
Isolasi dari partal nasional kecil dan merenggangnya
hubungan dari partai - partai Liga Muslim
menyebabkan Masjumi tidak mempunyai aliansi vyang
kuat dalam parlemen. Faktor penentu lainnya adalah
bantuan dari Presiden Soekarno terhadap Wongsonegoro
dan pada saat tersebut tidak ada oposisi yang nyvata
dari militer, karena masih tergoncang dengan
Peristiwa 17 Oktober 1952. Tindakan Soekarno
memperkuat pandangan umum dengan menolak kabinet
Hatta dan 1lebih menyukai kabinet tanpa Masjumi
sebagai salah satu basis dalam kooperasi PNI-
Masjumi. Yang terpenting dari itu semua adalah
dukungan aktif dari Presiden untuk Wongsonegoro
membuat banyak orang vang ragu-ragu menJjadi percaya
bahwa formatur iri akan sukses dan mereka lebih baik
tidak meninggalkannya.za)
Program Kerja Kabinet Ali I

Setiap kabinet pasti mempunyai program kerja
sendiri demikian Juga halnya dengan kabinet Ali 1I.
Pada tanggal 12 Agustus 1953 Ali Sastroamidjodo
bersama dengan Dr.F.L.Tobing diambil sumpahnya,
karena menteri-menteri lainnya sudah dilantik

sebelumnya. Hal ini disebabkan karena Ali

28) npid.,nhlm.340-341
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Sastroamidiodo pada saat kabinet dibentuk tidak ada
dl Indonesis. Ia mendadi duta besar Indonesia untuk
Amerika Serikat dan Kanada vyang berkedudukan di
Washington, Jadi pada saat pelantikan menteri-
menterli kabinet dia berada di Washington. Setelah
pelantikan langsung diadakan sidang kabinet untuk
menyusun program kerda. Penyusunan program kerja
tersebut tidak jauh berbeda dari program kerda vyang
diusulgan Wongsonegoro sebelum kabinet terbentuk.
Program kerja kabinet hasil sidang tersebut :29)
I. Dalam Negeri
1. Keamanan
a. Memperbaharui politik mengembalikan
keamanan sehingga memungkinkan tindakan-
tindakan vyang tegas serta membangkitkan
tenaga rakyat.
b. Menyempurnakan hubungan antara alat-alat
keknasaan negara.
2. Pemilihan Umum
Segera melaksanakan pemilihan wnum untuk
Konstituante dan Dewan Perwakilan Rakyat
3. Kemakmuran dan keuangan

a. Menitikberatkan prolitik pembangunan kepada

29) Ali Sastroamidiodjo,op.cit.,.hlm.308-312. ;Kementrian
Penerangan Rl,op.cit..hlm.4-5. ;Departemen Penerangan,
loc.cit.;Bibit Suprapto.on.cit..hlm.153-1565.
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segala usaha untuk kepentingan rakyat
Jelata.

b. Memperbaharui perundang-undangan agraria
sesual dengan kepentingan petani dan rakyat
kota.

¢. Mempercepat usaha penempatan atas bekas
pejuang dan kaum penganggur telantar dalam
lapangan pembangunan.

d. Memperbaiki pengawasan atas pemakaian uang
negara.

4. Organisasi negara

a. Memperbaharui politik desentralisasi dengan
Jalan menyempurnakan perundangan-—
undangannya dan mengusahakan pembentukan
daerah otonom sampai pada tingkat vang
paling bawah.

b. Menyusun aparatur pemerintah yvang efisien
serta pembagian tenaga yang rasionil dehgan
mengusahakan rerbaikan taraf kehidupan
regawali .

¢. Memberantas korupsl dan birokrasi.

5. Perburuhan

Melengkapken perundang-undangan perburuhan

untuk mencapal kegembirasan kerda sebesar-

besaranya.
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6. Perundang-undangan
Mempercepat terbentuknya rerundang-undangan
nasional terutama di lapangan keamanan,
kemakmuran. keuangan. dan kewarganegaraan.
I1. Irian Barat
Mengusahakan kembalinya Irian Barat ke dalam
kekuvasaan wilayah Republik Indonesia secepat-

cepatnya.

ITI.Politik Luar Negeri

a. Menjalankan politik Luar Negeri vang bebas
dan aktif menuju perdamaian dunia.

b. Merubah hubungan Indonesia-Belanda atas dasar
statut-uni menJjadi hubungan internasional
biasa.

c. Mempercepat reninjavan kembali lain-lain
perjandian hasil KMB dan menghapuskan
rerjaniian vang merugikan negara.

IV. Kebijaksanaan Pemerintahan

Mengusahakan penyelesaian segala perselisihan

politik vang tidak dapat diselesaikan dalam

kabinet dengan menyerahkan keputusannya kepada
parlemen.

Melihat program kerda vang telah ditetarkan kabinet

sebenarnva tidak berbeda jauh dengan program kerja yvang

telah ditetarkan oleh kabinet sebelumnya, hanya
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penekanannya salda yang berbeda. Misalnya program Irian
Barat. pada kabinet sebelumnva dimasukan ke dalam
program politik Luar Negeri, tapi oleh kabinet Ali 1
dimasukan dalam program tersendiri. Perbedaan lainnya
terdapat dalam program kebijaksanaan pemerintah. Dalam
kebijaksanaan tersebut Kabinet Ali I ingin
menyelesailkan masalah vang tidak dapat dipecshkan oleh
kabinet sebelumnya vyang mencakup masalah tentang
pembagian tanah di Sumatera Timur, penambangan minyak
di Sumatera Utara. pembukaan hubungan diplomatik dengan
Uni Soviet, dan normalisasi hukungan dengan Jepang.
C. SEKILAS TENTANG ALI SASTROAMIDJOJO

Sebelum membahas pelaksanaan program Kkerja vang
telah ditetapkan. ada baiknya kita mengenal lebih dulu
siapa Ali Sastroamidjojo itu, sehingga kita dapat
memahami tindakan/kebijakan yang diambilnya selama
menjalankan tugasnva sebagal perdana menteri. Berikut
akan dipaparkan sedikit biografi Ali Sastroamidjodo
vang diambil dari buku karangannya sendiri dengan Jjudul
Tonggak-Tonggak di Perjalananku.30)

Ali Sastroamidjodo dilahirkan di Grabag vang
terletak di bawah lereng Gunung Merbabu kurang lebih 20
km dari Magelang pada tanggal 21 Mei 1203, merupakan

anak pasangan R.NG.Sastroamidjoio dengan Kustiah.

30) Ali Sastroamidjojo, op.git.. hlm. 9-161
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Semasa kecil ia bejalar di sekolah desa dan kemudian
pindah ke Magelang dan diterima di sekolah Belanda
nc.2, vyang waktu itu diperuntukan untuk kaum Indo dan
anak-anak wvpriyayi. Karena sering dieijek 1a kemudian
pindah ke sekolah Belanda no.l yang disediakan untuk
anak-anak Belanda elite. Sore harinya ia harus belajar
bahasa Jawa dan mengadji. Setelah menyelesaikan sekolah
di Eerste Europese Lagere School kemudian melandjutkan
ke HBS (Hogere Burger School) Jakarta. Di sinilah Alij
mulai bergaul dengan pemuda-pemuda lain dari seluruh
kepulavan Nusantara. Di Jakarta ia masuk perkumpulan
pelajar K Jong Java" vang menyebabkan rasa
kedaerahannya masih kuat. Sewaktu tinggal di rumah Pak
Kartosasmito ia berkenalan dengan Alimin seorang
anggota Serikat Islam.

Dari hasil pembicaraan-pembicaraan dengan Alimin,
maka pikirannya semakin terbuka terhadap soal-soal
politik penjajahan di Indonesia. Di HBS pula Ali mulai
berkenalan dengan kebudayasan Barat. Selain kebudayaan
Belanda ia Jjuga belajar kesusastraan Jerman, Perancis,
dan Inggris. Msksa dalam masa perkembangan pribadinya
tumbuh keseimbangan antara pengaruh Barat dan Timur.
Pada tahun 1922 ia menvelesaikan pendidikannva di HBES.

Kemudian ia melanjutkan ke Universitas Leiden di
Belanda dan mengambil Jjurusan Hukum Hindia Belanda di

Fakultas Hukum. Pada tahun 1924 Ali menikah dengan Titi
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Roelia vang diwakili oleh sahabatnya Wasito di Jakarta
dan kemudian menyusulnya ke Belanda. Selama di Belanda

Ali menjadi anggota Perhimpunan Indonesia yang pada

waktu itu masih bernama Indonesische Vereniging dan

mempunyai madalah Hindia Putra dengan ketuanya Iwa

Kusumasumantri. Dalam perhimpunan inilah persaan

kesukuan Jawa dalam dirinyva semakin menipis dan mulai

menvadari bahwa ia mendadi sebagian dari suatu bangsa

vaitu bangsa Indonesia dan mempunyai Tanah Air

Indonesia.

Pada tahun 1924 Indonesische Vereniging dJdi ketuail
oleh Nazir Pamontiak dan nama maJjalah perhimpunan di
ubah menjadi Indonesia Merdeka. Pada tahun 1825 di
bawah pimpinan Dr. Sukiman Wiriosanddioio nama
Indonesische Vereniging diubah menjadi Perhimpunan
Indonesia. Ali bersama mahasiswa lainnya Juga aktif
menulis karangzan untuk mengisi majalah Indonesia
Merdeka dan berusaha menyebarkan majalah itu ke
Indonesia. terutama vyang edisinyva vyang diterbitkan
dalam bahasa Indonesia. Walaupun majalah tersebut
dilarang beredar di Indonesia tapl diselundupkan dengan
cara merobek halaman tersebut dar ditempelkan ke
majalah Belanda seperti Haagsche PFost. De Groene
Amsterdammer, dan ditujukan ke adiknyva Usman yang waktu
itu sekolah di HBS untuk disebarkan ke teman mereka

vang lain.
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Sekembalinya di Indonesia pada tahun 1928. Ali
membuka praktek sebagai pengacara di Yogyakarta dan
menjadi anggota PNI karena azas dan tujuan partai
tersebut sama dengan Perhimpunan Indonesia vaitu
mencapai Indonesia Merdeka. Disamping sebagai pengacara
la Jjuga menegajar di Taman Siswa atas permintaan Ki
Hadjar Dewantara. Di rumeh Ki Hadjar Dewantara setiap
Rabu Wage diadakan pertemuan di antara tokoh-tokoh
politik, sosial, dan kebudayvaan vang bertujuan untuk
mendiskusikan masalah- masalah yang diangegap bermanfaat
bagi pergerakan nasional. Di pertemuan itu sering
terjdadl pertikaian antara pandangan kaum tua dan muda
seperti Ki Suwandi (Pemimpin PNI cabang Yogyakarta),
mencap Ali terlalu radikal karena masih terpengaruh
dengan gagasan-gagasan Perhimpunan Indonesia vang
radikal. Tapi biasanya pertikaian itu dapat diredakan
oleh Ki Haddiar Dewantara. Atas persatuan itulah
diterbitkan suatu majalah vang diasuh Mr. Sujudi (PNI),
Dr.Sukiman Wirdosandjojo (Golongan Islam), dan Ali
sendiri. Majalah tersebut diterbitkan dalam bahasa Jawa
dan berjudul Janget (lkatan). Tapi umur majalah itu
tidak 1lama karena tulisannya yang mengecam politik
penjajahan Belanda.

Kegiatan Ali di PNI semakin akctif, bahkan ia sering
ikut pertemuan di Jakarta dan Bandung. Di sanalsh 1ia

bertemu  dan bertukar pikiran dengan Bung Karno,
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Sartono, Gatot Mangkupradja. dan lain—I;‘;f Juga
ikvt teriun membina kader-kader PNI di daerah vedesaan.
Tapi karena maslh terpengaruh gerakan dan pikiran di
Eropa. dia agak sukar mendekati rakyat kecil namun lama
kelamaan dia menyadari bahwa pola pikir masyarakat desa
vang masih sederhana tidak bisa menerima hal-hal vyang
serba teoritis tapl vang realitis. Disamping itu Ali
Juga aktif di kalangan PPPKI (Permufakatan Perhimpunan-
Pernimpunan Politik Kebangsaan Indonesia). Organisasi
tersebut mempunyval dasar persatuan nasional dan program
utamanya mengadakan aksi bersama di bidang politik.
Dalam pertengahan tahun 1930 All pindah ke Surabaya dan
menerima tawaran Dr. Soetomo (PBI) untuk menJjadi
redaktur majalah mingguan PBI "Suluh", tapi karena
memang aliran politik mereka berbeda Ali akhirnya
mengundurkan diri dan menetap di Madiun sebagai
pengacara.

Ali masih terus aktif dalam pergerakan kemerdekaan
sampai masuknva Jepang ke Indonesia. Permulaan bulan
April 1945, Ali sekeluarga pindah ke Jakarta dan
bekeria di kantor Tabungan Pos sebagai kepala. GSetelah
kemerdekaan All Juga ikut dalam pergerakan kebangsaan
untuk mengisi kemerdekaan. Ketika kabinet pertama
Aaibentuk pada tanggal 2 September 1945 1a mendadi
pegawal tinggi dalam kementerian penerangan. Dalam

kabinet Syahrir 1I, ia masuk dalam kementerian
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rertahanan. dan Juni 1946-Jull 1947 menJjabat Dewan
Pertahanan Negara. Pada masa pemerintshan Kabinet Amir
Svarifuddin ia menjadi Menteri Pendidikan, Pengadjaran
dan Kebudayvaan. Pada masa Kabinet Presidensiel di bawah
pimpinan Bung Hatta pada tanggal 29 Juni 1948 ia tetap
sebagal menteri PP&K. Sewaktu Belanda mengadakan agresi
vang II pada tanggal 19 Desember 1948, Ali Dbersama
menteri lainnya diasingkan ke Bangksa.

Setelah Presiden, Wakil Presiden dan semua vang
ditawan di Bangka kembali ke Yogyvakarca, Dewan Pimpinan
Pusat PNI bisa bekeria lagi seteleh non aktif selama
pendudukan tentara Belanda. Pada pertengahan bulan
Agustus Mr. Sujono Hadiroto dan Ali berangkat ke Den
Haag untuk ikut serta dalam perundingan KMB vang
berakhir pada tanggal 2 November 1949. Pada permulaan
tahun 1950 Ali ditugaskan mendjabat Duta Besar Indonesia
vang pertama kali di Washington DC, Amerika Serikat.
Walaupun demikian dia tetap berhubungan dengan PNI dan
pada tahun 1953 ia diangkat menjadi Perdana Menteri
untuk memimpin kabinet vyang dibentuk Wongsonegoro.
Adapun pelaksanaan tugasnva sebagal perdana menteri dan
pelaksanaan program kabinetnya akan kita bahas pada bab

selandjutnva.
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BAB III
PELAKGANAAN PROGRAM KERJA KABINET ALI I

Dalam bab ini akan dijelaskan kebijakan-kebijakan
vang diambil oleh Ali selaku Perdana Menteri dalam
merealisasikan program kerja vang telah ditetapkan
dalam kabinet vyang dipimpinnya. Akan dijelaskan pula
faktor-faktor penghambat dan faktor-faktor pendukung
dari pelaksanaan tersebut. Untuk lebih jelasnva., maka
pemaparan program diurutkan sesuai dengan urutan program
kerja vang telah mendapat persetujuan dari parlemen pada
tangegal 10 September 1953.

A. Dalam Negeri

Program kerja Dalam Negeri dibagi dalam bidang
keamanan, pemilihan wumum, kemakmuran dan keuangan,
organisasi negara, perburuhan serta perundang-
undangan. !’ Dalam keterangannya kepada DPRS dikatakan
program Kkeamznan sangat penting karena terjaminnya
keamanan umum merupakam syarat mutlak untuk segala
usaha Pemerintah dan rakyat menudju kepada kebsahagiaan
dalam negeri. Dengan meningkatnya gangguan keamanan
terutama di daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, BSulawei,

dan Kalimantan ©Selatan, rakyat mengalami herbagai

L Kementrian Penerangan Rl, Aeterangan Femerintah atas
Program Kabinet Ali Sastroamidiodo di DPRS Jakarta
( Jakaerta:Kempen,1953),hlm. 6-22.
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renderitaarn berupa korban Jdiwa dan harta benda, di
samping keruglaan negara sebagal akibat teror seperti
penggulingan kereta api dan lain-lain. Berhubungan
dengan itu mska pemerintah menyatakan bahwa gerakan
itu adalah pemberontakan, vang bermaksud membentuk
negara untuk menghancurkan RI oleh karena itu dianggap
musuh negara.

Dari sebab 1itu pemerintah berpendirian bahwa
gerakan—-gerakan vang ilegal harus diberantas dengan
segenap kekuatan alat-alat negara. Pemerintah telah
membuat rencana penvelesaian keamanan dengan Jalan
militer. polisionil, dan politis. Usaha yang dilakukan
pemerintah akan berhasil apabila mendapat dukungan
sepenuhnva dari rakyat.

Untuk penyelenggaraan vpemilihan umum, disetujui
undang-undang tentang pemilihan Anggota Konstituante
dan Anggota DPR dan Panitia Ad Hoc Urusan Pemilihan
Unum vyang dibentuk oleh kabinet Wilopo. Panitia ini
terdiri dari Menteri Kehakiman dan Menteri Dalam
Negeri, dan dua panitias pembantu Panitia Ad Hoc vang
terdiri dari pegawai-pegawai Kementrian Kehakiman,
Dalam Negeri, Keuangan. Kantor Pemilihan Pusat dan
Kantor Percetakan Negara.

Panitia pembantu bertugas menye lenggarakan
peraturan-peraturan wvemerintah, instruksi-instruksi,

dan lain-lain peraturan pelaksanaan Undang-Undang no.7
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tahun 1953 serta vpembelian alat-alat dan percetakan
barang-barang vang diperlukan guna persiapan-persiapan

pemilihan umum dan pengirimannys ke daerah-daerah.

Langkah pertama dalam pelaksanaan UU Pemilu adalah

pembagian daerah premilihan, masing-masing dalam

Kabupaten, Kecamatan, dan Desa. Dengan mulai

berlakunva UU No.7 tahun 1953 berhentilah semua badan-

badan penyelenggaraan pemilihan vang dibentuk

berdasarkan UU No.27 tshun 1948.

Dalam bhidang kemakmuran dan keuangan pemerintah
menitikberatkan politik pembangunan untuk kepentingan
rakyat Jelata. Untuk itu perhatian pemerintah dalam
lapangan pertanian diarahkan pada duva sudut vyaitu
memperbesar produksi bahan pangan khususnya dan bahan
pembangunan serta bahan perdagangan pada umumnya.
Sedalan dengan besarnyva produksi, dijdalankan pula
usaha-usaha untuk memajukan serta mempertinggi
penghidupan kaum tani. Agar segala usaha ini berhasil
maka kesadaran dan peran serta rakyat tani dan nelayan
dan lain-lain subyek di lapangan pembangunan sangat
diharapkan. Dalam rangkaian usaha pemerintah dalam
lapangan vpertanian maka kehutanan juga akan mendapat
perhatian sepenuhnva.

Untuk kepventingan pembangunan di bidang
rerekonomian rakyat perlu pula diperluas dan dipergiat

koperasi. vang harus disesuaikan dengan semangat
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gotong royong, mempérbaiki dan memperluas perkreditan
dengan pemberian modal kepada badan-badan perkreditan
desa. Untuk mempercepat pelaksanaan pembangunan dan
melancarkan Jjalan remerintahan maka akan diperhatikan
pula perkembangan perhubungan darat, laut, dan udara.
Untuk memperbaharui undang-undang agraria sesuail
dengan kepentingan petani dan rakyat kota, maka
perlu diangkat seorang Menteri urusan Agraria vang
bertugas menviapkan UU Pokok Hukum Tanah vang akan
menJdadi dasar bagi prerundang-undangan Agraria
seluruhnya.

Agar hal tersebut tercapal maka pemerintah akan
mengusahakan penghapusan pemusatan milik tanah vang
sangat luas ditangan beberara orang, kekuasaan
Swaprada darn tanah vang bersifat feodal akan diganti
dengan penggunaan tanah vang lebih demokratis.
Pembedaan hak tanah akan disesuvaikan dengan
perkembangan dan kebutuhan yang nyata dalam masyarakat.
Dalam pemberian kesempatan kepada modal asing
pemerintah akan menitikberatkan pada kepentingan rakyat
dalam arti vang luas. Di samping ita pemerintah secara
integral akan berusaha mengembalikan tanah-tanah
partikelir mendjadi taunah negara dan akan menyempurnakan
rendaftaran bagi tanah rakyat.

Persoalan pemecahan masalah bekas peiuang tidak

berdiri sendiri akan tetapi harus dihubungkan dengan
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soal penampungan demobilisasi tentara. maka akan
digunakan pengalaman pemerintah dahulu di antaranya
usaha transmigrasi. Dalam rangkaian memperbaiki
pengawasan atas pemakaian uwang negara pemerintah
berpendapat bahwa organisasi pembukuan anggaran dalam
tiep-tiap kementrian perlu ditinjau dan
disempurnakan. Karena soal perburuhan bertalian dengan
soal kemakmuran dan keuangan, maka peranan buruh dan
pengusaha dalam usaha memperbesar produksi dan
penghasilan nasional sangat penting.

Pemerintah akan memberi kebebasan bergerak kepada
serikat-serikat buruh vang bonafid, kebebasan
berorganisasi, penghargaan atas hak-hak buruh, maka
akan dilaksanalkan rencana kerja dalam hubungan kerja
irdustri akan diletakan dasar-dasar hukum vyang baru.
Syarat-syarat kerja verlu juga direncanakan undang-
undangnya vang berpedoman pada kehendak untuk
melindungi buruh baik psikis maupun sosial-ekonomi,
Jeminan sosial dan kesejahteraannya. Berusaha
menempatkan tenaga kerja sesual dengan tempatnva.
membuka lahan kerda baru untuk menolong penganggur,
mempertinggi daya produksi. melengkapi dan memperluas
aparatur negara dalam lapangan perburuhan.

Untuk organisasi negara. pemerintah bermaksud
dengan sungguh-sungguh memperbaiki politik

desentralisasi dengan Jalan menyempurnakan undang-
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undang dan mengusahakan pembentukan daerah otonom
sampal ke tingkat vang valing bawah. Dalam penyusunan
aparatur pemerintahan vang efisien serta pembagian
tenaga kerja yvang rasional maka diusahakan perbaikan
taraf kehidupan pegawai, dan untuk membherantas korupsi
dan birokrasi maka diangkat seorang menteri Urusan
Kesejahteraan Negara vang bertugas mempelajari
kemungkinan untuk menyederhanakan dan menyempurnakan
organisasi negara. Di samping itu Juga untuk
menyelidiki Jalannya administrasi negara dan
mengusulkan perbaikan tentang itu, mengawasi dan
mengusulkan tentang efisiensi dalam organisasi dan
cara bekeria dinas - dinas negara, merancang dan
mengusulkan penvempurnaan dalam organisasil dan cara-
cara bekeria alat pengawasan vang mempunvai tanggung
jawab keuangan serta prembelian barang-barang untuk
negara baik di dalam maupun luar negeri, memberantas
korupsi dan birokrasi dalam segenap lapangan dan dalam
artl vang seluas-luasnva.

Di bidang perundang-undangan pemerintah berussaha
menyesuaikannyva dengan UUD yang berlaku. Perundang-
undangan vang dimaksud adalah undang-undang yang
beraneka ragam mengenai semua lapangan dan meliputi
Jangka waktu tiga setengah abad. Usaha tersebut
merupakan usaha vang sangat besar vang harus

diselenggarakan oleh tenaga-tenaga ahli dalam berbagai
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bidang. Muncul berbagai kesulitan antara lain kurangnya
tenaga ahli. Agar perundang-undangan nasional cepat
tercapail maka pemerintah membentuk suatu Panitia Negara
vang diberi tugas menyelenggarakan suatu perundang-
undangan nasional vang meliputi lapangan seluas
mungkin, dengan demikian diharapkan usaha kearah
kodifikasi nasional dapat dipercepat. Undang-undang
nasional vang dimaksud pemerintah adalah UU Pokok
Pertshanan. UU Kepolisian Negara, UU Bank Negara selain
bank sentral. UU tentang mendirikan perusahaan. UU
tentang Kewarganegaraan.
1) Masalah Keamaran

Kabinet Ali baru bekerda 7 minggu ketika harus
berhadapan dengan pemberontskan yang kuat di Aceh. Di
daerah itu telah terjadi konflik dari beberapra generasi
dan khususnya sejak abad ke-19 terakhir antara
Uleebalang ( Aristokrat Lokal ) dengan ulama pimpinan
Islam. Konflik tersebut dimulai ketika Belanda berusaha
mengalahkan Aceh. Pada tahun 1874 Belanda mencoba
mengusik keseimbangan antara kekuatan tradisional
(Sultan, Uleebalang, dan Kaum Ulama) dengan
memperkenalkan sistem pemerintahan sendiri bagi para
uleebalang dalam bentuk Korte Verklaring ( wperdanjian
pendek). Pada tahun 1898 Belanda mengubah perdjanjian
dengan memakse vara Uleebalang untuk menganggap wilayah

mereka sebagal bagian dari Hindia Belanda dan memandang
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musuh Belanda sebagai musuh mereka pula. Berkat
kebijaksanaan tersebut Belanda berhasil memecah belsh
kekuatan Aceh dengan menciptakan konflik terus menerus
antara kelompok pro Uleebalang dan pro Sultan. GSultan
sepenuhnva didukung oleh para Ulasuwa yvang dengan kukuh
menentang Belanda, sedangkan dari Uleebalang hanya
sebagian kecil saja vang mendukung Sultan.?2)

Pada tahun 1946 vermusuhan ini mendjadi revolusi
sosial setelah beberapa pimpinan ulama menemukan
beberapa Uleebalang bernegosiasi dengan Belanda untuk
kedatangan mereka kembali ke Aceh. Dalam revolusi
sosial tersebut banyak aristokrat dan keluarganya mati
terbunuh. Para wulama terorganisasi dalam PUSA (
Persatuan Ulama Seluruh Aceh ) menjadi pengendali
kekuatan di Aceh. dan pimpinan mereka, Daud Beureueh,
diskul sebagal gubernur militer Aceh oleh vpemerintah
pusat dengan pangkat Mavor Jendral pada tahun 1947.3)
Kekuatan ulama diberi pendesahan selanjutnya tahun 1949
ketika pemerintahan republik menyetuiul Aceh diberi
status propinsi.4)

Dengan peresmian negara kesatuan pada tahun 1950,

2) Nazaruddin Sjamsuddin, Pembercontakan Kaum Republik
(Jakarta: Pustaks Utama Grafiti.1990),hlm.17.

3) Ibid..hlm.29

4) Herbert Feith. The Decline of Constitutional Democracy
in Indonesia ( New York:Ithaca,1962),hlm.345.
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di sana hanya ada satu propinsi yaitu Sumatera Utara,

dan Aceh harus bergabung dengan Tapanuli dan Sumatera
Timur. Tindakan itu menimbulkan permusuhan vyang kuat
dari grup ulama. setelah Wapres Hatta dan PM Natsir
mengunjungi secara pribadi, Daud Beureueh setuiu
diangkat sebagai gubernur Sumut tapi walaupun demikian
dia dan beberapa aparat lainnva tidak menyetujui
renghapusan daerah otonomi Aceh. Sementara itu sisa-
sisa kaum feodal semakin gencar melakukan intrik dan
fitnah agar propinsi Aceh dibubarkan, usaha mereka ini
dilakukan melalui tulisan-tulisan dalam koran di Medan
dan Jakarta serta penyerahan resolusi kepada setiap
wakil vang dastang ke Aceh. Isi tulisan dan resolusi itu
antara lain menyatakan bahwa siapa yvang mempertahankan
propinsi Aceh adalah pengkhianat yang ingin merusak
rersatuan negara dan penjahat yang ingin mnghancurkan
demokrasi dan kedaulatan. °)

Pada tanggal 10 Desember Moh. Natsir mengirim
berita agar rakyat Aceh jangan tergesa-gesa mengambil
keputusan dan meminta waktu bagi pemerintah pusat untuk
menvelesaikan masalah tersebut. Dalam konggres PUSA 1II
di EKutaraja. Daud Beureueh mengatakan akan memberikan

kesempatan kepada pemerintah pusat sementara Aceh tetap

25

Hagsan Saleh. Mengarva Aceh Bergolak ( Jakarta:

Grafitti,1992).hlm.133.
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menjalankan urusannva sendiril tanpa campur tangan dari
propinsi Sumatera Utara sebelum keputusan final dari

Jakarta datang. Ditegaskan pula para pamong praja Aceh

akan tetap meletakkan Jabatannyva apabila tuntutan

otonomi Aceh tidak dipenuhi.®’

Moh. Natsir kemudian membuat suatu rancangan baru
penyelesalan masalah Aceh, dan pergi ke Kutaraja pada
tanggal 22 Januari 1951. Setelah berunding dan membujuk
para pimpinan Aceh ., akhirnva dicapai kesepakatan bahwa
tuntutan otonomi Aceh tidak ditolak vpemerintah pusat
tapi akan diusahakan dan diperiuangkan terus.
Sementara itu Aceh tunduk dibawah propinsi Sumatera
Utara sebagai tindakan peralihan, maka berakhirlah
riwayat Provinsi Otonomi Aceh. Tengku Daud Beureueh
dipindahkan ke Jakarta tapi kemudian pulang kembali ke
kampungnya ke Usi. Beureunun karena tidak betah.

Sebagian bzsar rakyat marah dan kecewa. Kekecewaan
itu bertambah karena janji PM untuk memperiuangkan
otonomi Aceh tidak pernah dilaksanakan. Banvak
remimpin PUSA lainnyva meninggalkan pemerintah pada
waktu vang sama. Kekecewaan ini ditambah dengan
tindakan Gubernur Sumatera Utara Abdul Hakim yvang selalu
mencela para pemimpin Aceh vang oeberapa waktu lalu

mempertahankan propinsi Aceh. Mulai tahun 1951 kekuvatan

®) Ibid..hlm.134
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Uleebalang telah terorganisir lebih besar dan mendapat
dukungan dari pemerintahan. Pada saat vyang Sama
pimpinan PUSA tidak puas dengan Jakarta. Mereka menuduh
perjudian dan pemabukan meningkat di Aceh sedak
pemerintah Jakarta mengambil aiih pemerintahan secara
langsung. Mereka menyvalahkan Jjuga peraturan di mana
Aceh seharusnya dilindungi dari perdagangan secara
langsung dengan Malaya seperti yang telah dilakukan
sejak masa revolusi.

Aceh merasa telah memberl sumbangan bhesar bagi
perjuangan kemerdekaan karena merupakan satu-satunyva
wilayah luas vang tidak rernah dipenetrasi Belanda, dan
ekspor mereka sangat penting dalam pembayaran aktivitas
diplomatik RI di luar negeri. tapi sekarang
diperlakukan seperti anak tiri dalsm pemberian dana
untuk pendidikan. perbaikan Jalan. irigasi, dan
pembangunan wilavah lainnya. Moral, wpolitik, keluhan
ekonomi bersenyawa dengan kepercayaan me lawan
pemerintah pusat pada permulaan tahun 1953. Ketika
Presiden mengunjungi Aceh dalam bulan Maret 1953. dia
disgambut PUSA dengan spanduk " Kami Mencintai Presiden
tapi Lebih Mencintal Agama e

Pertengahan bulan April. Daud Beureueh sebagai

Herbert Feith.or.git..hl.345-346; lihat Jjuga Nazaruddin

Sjamsuddin,op.cit..hlm.61
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ketua Konferensi Ulama Seluruh Indonesia di Medan
mendusulkan svatu formulasi konstitusi wuntuk basis
negara Islam. GSetelah konferensi, organisasi PUSA
semakin luas mencakup pemuda.pemudi dan grup veteran.
Pada bulari Meil tentara menemukan fakta-fakta kontak
antara Daud Beureueh dan Kartosuwiryo dari D.I. Desas-
desus maulai terdengar bahwa remberontakan Islam
sebentar lagi akan meledak di Aceh.B’Pada bulan Juli
Wapres Hatta pergi ke sana untuk bicara dengan Daud
Beureueh agar tetap setia pada republik, tapi usaha
tersebut sangat sulit mengingat Masjumi tidak ikut
serta dalam pemerintahan.

Pada malam bulan September. 20 vpos polisi dan
teutara vang terpencar-pencar di 7 kote di Aceh
diserang oleh orang berseragam hitam vang membawa
beberapa seniata dan berusaha untuk dapat menangkap
lebih banyvak lagi. Keseluruhan serangan dapat dipukul
mundur, tapi segera menjadi Jelas bahwa koordinasi
pemberontakan mulail dibangun dari surat edaran vang
ditandatangani Daud Beureueh mengumumkan bahwa
Pancasila telah hilang dari pemerintahan Aceh dan Aceh
akan menjadi bagian dari negara Islam Indonesia vyang
pertama kali diproklamirkan oleh Kartosuwiryo, Agustus

1949. Seranegan ke kota tetap dilanjutkan dan pasukan

8) 1pid., lihat 3uga Hassan Saleh.op.cit.,hlmi48-149
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pemerintah diungsikan ke tempat yang lebih baik.

Banyak anggota pemerintah meninggalkan kota pesisir
untuk bergabung dengan kekuatan pemberontak di
pedalaman dan banyak unit tentara menglkutinya. Banyak
anggota keluarga Uleebalang dan pegawai sipil non Aceh
mengungsi ke Medan.

Situasi sulit ini menarik perhatian pemerintah.
Peristiwa 1ini seolah-olah dicetuskan wuntuk menguji
kesanggupan pemerintah dalam melaksanakan politiknya di
bidang keamanan. Oleh karena itu pemerintah bertekad
menyelesaikan pemberontakan tersebut secepat mungkin.
Pemerintah menginsafi betapapun tegasnya tindakan
pemerintah, tidak akan berhasil dengan baik apabila
tidak mendapat dukungan dari rakyat. Dalam peristiwa
ini rakyat Aceh mendukung Daud Beureueh vang berwibawa
dan disegani sebagai pemimpin ulama di dalam
perlawanannyva terhadap golongan feodal. Di samping itu
teritorial Aceh sangat luas, bergunung-gunung, Jjalan-
jJalan rusak. dan kota-kota pesisir sangat tergantung
gsoal bahan makanan darl pedalaman yang sangat sukar
untuk dikontrol.

Berhubung dengan itu kebijaksanaan pemerintah pada
tahap awal terbatas pada usaha untuk memadamkan
pemberontakan secara militer dengan maksud supava
pemberontakan dapat diberantas atau setidak-tidaknyva

dilokasir terlebih dshulu. Kekuatan militer vang
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dikerahkan hanva biza diambil terutama dari Sumut
karena pemerintah harus memperhitunekan supava usaha
penentraman daerah kekacauan di Jabar, BSulsel, dan
Kalsel dapat ditingkatkan.g) Untuk membuktikaﬁ
ketegasan. kabinet Ali menanggapi pemberontakan dengan
pertujukan militer. Tidak ada percakapan negosiasi
ataupun amnesti, sebaliknya pasukan mencapai Aceh
melalui berbagai bagian Sumatera. Selain menjalankan
tugas militer yvang tegas, kekuatan TNI yang dikerahkan
ke Aceh pun diberi perintah sedapat mungkin membantu
kembali wvpulihnva pamong praja dan kepolisian. Jadi
operasi di Aceh bersifat bantuan militer, sedangkan
tanggungjawab masih tetap ada pada penguasa sipil.
Usaha pemerintah itu mendapat hasil meskipun kurang
memuaskan. pihak rpemberontak delam waktu sebulan
terpaksa mengundurkan diri dari kota-kota dan
menjalankan perang gerilyva. Pada akhir bulan Oktober
karakter perang berubah. keadaan kacau di Aceh telah
dapat dlkuasai oleh alat negara. Pertempuran kecil dan
kadang-kadang serangan ke kota-kota dan Jalur
komunikasi terus berlanjut tapi tidak ada tanda-tanda
signifikan vang menunjukan kemajuan. Hanva daerah

Takengon vang memerlukan waktu agak lama yvaitu sampai

All Sastroamidjoio. Tonggak-Tonggak di Perjalananku

(Jakarta:PT Kinta,1974),hlm.317.
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bulan Desember.lO)

2). Pemilihan Umum

Pelaksanaan program vang menvangkut pemilihan umum
Juga mendapat sanggahan dari oposisi, Pada tanggal 4
November 1853, kabinet mengumumkan keanggotaan Panitia
Pemilihan Indonesia. S. Hadikusumo dari PNI mendadi
ketua panitia tersebut. dan 8 anggota lainnva vang
dipilih dari NU, PSIT. PRT., PRN, Partai Buruh, BTI,
Perti, dan Parkindo. Panitia Pemilihan Indonesia
mempunval wewenang untuk menjalankan dan memutuskan
vang ada hubungannya dengan pemilihan. Banyak vang
merasa komposisi tersebut tidak cukup mewakili golongan
vang lain. Banyak yvang melakukan protes terutama dari
Masjuvmi, P31, PKI, dan SOBSI. Dr. Sukiman, wakil ketua
I Masjumi., menyurati Presiden Sukarno dengan petisi
agar Presiden memberi Jjaminan pada tanggal 28 November
Masjumi akan terwakili di panitia pemilihan dari 15
distrik pemilihan.

Di Jakarta masalah komposisi wpanitia pemilihan
menjadi hangat terlebih setelah Sdamsuridzal
( Walikota) dari Masjumi diganti oleh Sudiro dari PNI.
Sebelumnva Sjiamsuridzal telah menyelesaikam rencana

panitia wpemilihan untuk distrik Jakarta dan menuniuk

10)  1pid.. Herbert Feith.op.cit..hlm.347-348; lihat Juga
Ulf Sundhaussen. Folitik Militer Indoaesia 1945-1847
(Jakarta: LP3ES.1988),hlm.139-140.
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anggota dari 3 kabupaten panitia pemilihan. Pada bulan
Januari 1954 Sudiro mengubah komposisi dari 3 kabupaten
pemilihan dengan rencana baru untuk panitia pemilihan
di kotapraja. Hal itu menimbulkan protes dari Masjumi
dengan mengadakan demonstrasi pada tanggal 13 Febuari
1951 yang dipimpin oleh Isa Anshary.ll) Demonstrasi itu
dibalas dengan rapat uwnum dimana tokoh-tokoh partai
remerintah menjawab serangan oposisi terhadap Sudiro.
Demonstrasi terus berlanjut. Masjumi dibantu oleh
organisasi Islam lainnva vang sepaham dengannva,
masalahnya tidak hanya menvangkut wpanitia pemilih
tetapi Jjuga ucapan-ucapan dari tokoh PNI vang dianggap
menghina Islam yaitu oleh Mr Hardi. Keadaan makin
memanas. Keributan diakhiri dengan meninggalnva seorang
kapten TNI vang berusaha menentramkan keadaan.

Selama tahun 1954, pihak oposisi selalu mengkritik
kabinet karena kegagalannva menjalankan Jadwal
pemilihan. Waktu selama 16 bulan vang terhitung mulai
bulan Januari 1954, dianggap oleh ovosisi kelamaan
karena partai pemerintah sengaja menunda waktu
pemilihan agar mendapat kesempatan baik untuk memainkan
siasat agar menang dalam pemilihan. Serangan-serangan
dari tpihak oposisi dijawab oleh pemerintah dengan

10 Herbert Feith.op.cit.,.hlm.350 : Ali satroamidiodo.
op.cit.,.hlm.319.
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menge luarkan Jjadwal vemilihan oleh Hadikusumo sebagai
ketua panitia vpemilihan vada tanggal 16 April 1954.
Pada tanggal 1tu pemerintah mengumumkan Jadwal
premilihan anggota DPR pada tanggal 29 September 1955
dan anggota konstituante pada tanggal 15 Desember 1955.
Setelah Panitia Pemilihan Pusat mengizinkan untuk
mengadakan Lkampanye pada tanggal 3 Mai 1954, Dberbagai
partal berusaha agar para pemilih berpihak prada mereka.
Berbagai edaran.simbol-simbol dari partai
bermunculan di berbagai dusun. desa, maupun kota.
Beberapa partai seperti PKI aktif di berbagai areal
dengan slogan " Kecil Tetapi Efektif dalam Tindakan
dengan pProgram rartainva keseijahteraan sosial.

Persoalan kampanve nasional pada rrinsipnya
merupakan persoalan antara pemerintah dengan partai
orosisi khususnya antara PNI dan Masjumi. Perdebatan
besar teriadi antara PNI dan Masijumi. NU, PSIT., dan PIR
merupakan partai kecil vang penting sama halnya dengan
P51 dan 2 partai Kristen.

Di sisi lain PKI merurakan partai utama vang
ketiga. Dalam kampanve , ketiga partail tersebut saling
melancarkan propaganda dan saling menjatuhkan lawannya.
Dalam hal itu Masjumi secara relatif Lkurang berhasil
dalam mevakinkan rakyat dan para pemimpinnya berusaha
mencegah pandangan ekstrim terhadap wpartainva. Pada

saat vang bersamaan mereka didesak untuk bertoleransi
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dengan parvail Islam lainnva dan Jandinya untuk
memberikan kebebasan pada non-Islam untuk menjalankan

kepercavaan mereka. Ketika kegiatan partai Front Anti

Komunis pimpinan Isa Anshary membuat Masjumi kelihatan

menjadi partai Islam yang tidak toleran di beberapa

tempat. maka Masjuml wmemutuskan untuk menghentikan

aktivitas Front Anti Komunis dalam Konggres Desember

1954.12)

PNI lebih banvak mengalami kesuksesan dalam
membangun antusiasme dari pengikutnyva sambil
menghindari tekanan menjadi eksirimis. Dalam hal ini
disebabkan karena idiologinva vang dibangun berdasarkan
basis Hindu- Jawa telah berdifusi dan Dbersinkretis
membungkus seluruh karakter pembangunan. Di samping itu
Juga karena PNI meniadi vpimpinan pemerintahan dan
mempunval hubungan vyang dekat dengan Presiden vyang
sangat mendukung PNI. Partai pemerintah Juga
menggambarkan partal mereka terletak di antara Masjumi
dan Komunis. PNI. NU. dan pvartai pemerintah lainnya
berizampanyve bahwa mereka menjadi penegak vang
sesungguhnya atas politik Luar Negeri Indonesia vyang
merdeka seperti menolak pengaruh Washington vang
diwakili olel Masjumi dan pengaruvh Moskow yang diwakili

oleh PKI.

12) Herbert Feith,op.cit.,hlm.357.
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Sendjata kampanyve utama mereka adalah anti
kolonialisme seperti melawan kekuasaan kolonial Belanda
di 1Indonesia dalam wusahanva wuntuk merebut kembali
Irian Barat. Kesuksesan terbesar mereka adalah
diselenggarakannva Konferensi Asia - Afrika di Bandung
bulan April 1855. lima bulan sebelum pemilu untuk

13 PKI sebagal partal prendukung pemerintah

parlemen.
mendapat beberava keuntungan dari situasi PNI dan
prartali vemerintah lainnva. Bagi PKI masalah vang
terpenting adalah membangun dirinya sebagai partail vang
moderat. toleran dan nasional sejati. Partai itu densan
semar.gat mendukung usaha partai pemerintah untuk
melukiskan bahwa vartai oposisi tidak loyval. Sejauh PKI
masih membawa kebijaksanaan Front Persatuan Nasional,
menyebabkan ide-ide sosialis kelihatan sedikit
mempengaruhi partai tersebut.

Di beberapa wilayah rakyat percaya akan janii PKI
pasti terlaksana apabila PKI menang dalam
premilihan.Pada bulan Juni 1955, wpartal ini menulis
kembali akan program partainva untuk pemilihan. Hejak
itu wusaha vemilihan tidak secara langsung bertujuan

untuk membangun Pemerintahan Rakvat Demokratik tapi

lebih kepada Pemerintah Koalisi Nasional.l4> Agar tidsk

13) Ibid.,hlm.358
14) 1p3id..hlm.358-359
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kelihatan anti agama. . rada bulan April 19556
menandatanegani deklarasi denegan PSII vang berisi agar

antara partai tidak saling menverang. Di daerah vang

terbagi antara grup Islam dan Hindu dan elemen pra-

Hindua vang bersintesis dalam kebudayvaan-kepercayaan

tradisional terutama di daerah Timur dan Jawa Tengah.

PKT mengatakan bertoleransi dengan sginkritisme dan

elemen Indonesia asli dalam bidang kebudayvaan-

keagamaan.

Persaingan dalam kampanve terutama terjadi di desa-
desa, di samping penduduk vang banyak dan mereka
relatif mudah untuk dipengaruhi agar memilih partai
mereka. Pada saat vang sama konflik terbuka Juga
terjdadi di 1luar dszsa dan orang-orang muda/pelajar.
Tekanan-tekanan yang terJjadi cukup memberi keributan di
»ertemuan rolitik. vemasangan poster-poster pemilihan,
tekanan dan ancaman dari penguasa memaksa bawahannya
untuk bekerdiasama dan mendukung rartal mereka. Tekanan
pers ikut memperbesar konflik ini. Pertikaian ini
memancing beberapa konflik antara grup vang
herorientasi berheda dalam bidang sogial-religius,
antara pimpinan adat dan ulama. tuan tanah dan renyvewa,
renghutang dan pemberi hutang, Juga antar klan
(marga/suku).

Konflik ini semakin tadam di beberapa daerah

pemukiman atau kampung dan beberapa daerah vang
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dipengaruhi oleh perdagangan dan urbanisasi. Pemerintah
menyvadari adanya kemungkinan timbul gangguan dari
pemilihan tersebut. Pada tanggal 17 Juni 1853, Jaksa
Agung mengeluarkan surat edaran vang bherisi tentang
pembicaraan politik dan diskusi-diskusi vang diadakan
dl mesdid. gereja dan temprat keagamaan lainnya. Setelah
diadakan rapat umum oleh Badan Koordinasi Organisasi
Islam., mereka menyimpulkan kematian Kapten TNI akibat
dari demonstrasi pemilihan.

Dari hasil pertemuan itu maka perlu adanya kekuatan
untuk menskan kampanve vang menimbulkan gangguan dan
menahar vimpiran vartai vyang membuat pidato vang
menghasut, membongkar lambang atau simbol dari partai
vanz akan ikut dalam wvemilihan dan sebagainya. Langkah
tersebut hanva davrat berhasil apabila ada kerdia sama
antara tentara. volisi. pamongpraja.kejaksaan. dan
wakil Koordinasi Xeamanan Daerah. Keamanan serupa Juga
diperlukan di tingkat pvropinsi dan kabupaten. Problem
vang serius adaiah legitimasi pemerintah sebagai wasit
dalam kampanye di mana pembatasarpembatasan vang
menjatuhkan Jjarang menverang partai pemerintah. Apabila

teriadli vpenangkapan. selalu mengenal anggota Masjumi

dan PKT.
PKI walaurun berada dalam pengekangan tidak
melawan pembhatasan kampanve, tapi dalam hariannva

selalu berisi keluhan tentang ini. Sedangkan Masjumi
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selialu mendadakan protes dengan penuh semangat.
Kebencian Masjumi terutama atas penangkapan wakil ketua
II. Mr Kasman Singodimedio di Ambon dalam bulan Mei
1954 atas rpernyataan kepulauan Kristen-Muslim. Dia
mengatakan bahwa idiologi Islam merupakan kreasi Tuhan,
dimana 1idiologi lainnva termasuk Kristen merupakan
kreasi dari manusia. Masiumi mempertanyvakan mengapa PKI
tidak bertanya atas pernyataan vang propokatif
tersebut. 1)

Hal ini semakin diverielas dengan peranan OSukarno-
Hatta di dalam kampanve. Dwitungeal Sukarno- Hatta
telah mendadi simbol persatuan nasional lebih penting
daripada kedaerahan. Hatta lebih memainkan peranan vang
kecil dalam masyarakat dibanding Sukarno. Ketika 1ia
berpidato. 1ia selalu menvokong pemerintah tapi dari
issue ©politik pandangannyva lebih dekat dengan Masjumi
dan PSI sebagai oposisi, vang selalu Dbertentangan
dengan topik ridato Presiden. Presiden dengan aktif
mendukung Kabinet Ali berbeda dengan kabinet
sebelumnya. Ketika Sidik ketua PNI memperingatkan pada
bulan Desember 1953 bahwa parlemen akan bubar apabila
ketedgangan antara kabinet dan partal oposisi bertambah
besar, partai oposiei merasa ini merupakan ancaman vang

serius.

15) 1phid.,hlm.363.
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Dalam kampanye Presiden gagal menjadi media
rendamal karena asosliasinya dengan pemerintah. Ketika
dia berusaha untuk menyvatukan antara nasionalis, group
keagamaan., oposisi menvangka bahwa ia berusaha menarik
NU dan PSIT agar berasosiasi dengan PNI. Natsir
menyimpulkan vosisi mereka atas pidato Sukarno di
Palembang. "Presiden pada kenvataan menghancurkan
vrosisinya sebagal Bapak Negara dan wasit final dari
segala sesuatu dengan berpihak pada salah satu partai
dalam koaflik".®

Panitia Pemilihan Pusat vang didominasi oleh partai
pemerintah bukannva memainkan peranan vang berat
sebelah. Dalazm badan vang leblh rendah partai-partai di
luar kabinet mempunvai wakil lebih baik daripada dalam
panitia pusat. Persiapan pemilihan umum ini tidak dapat
direalisasikan oleh kabinet Ali, karena sebelum
remilihan diadakan kabinet mengembalikan mandatnya
kepada Wakil Fresiden pada tanggal 24 Juli 1955.

3) Perekonomian

Pelaksanaan program dalam negeri lainnva vane
mendapat tentangan adalah kebijsksanaan pemerintah di
bidang ekonomi. vyang menjadi tanggungiawab Menteri
Perekonomian Mr. Iskaq 7TJiokroadisurvo. Kebijaksanaan

Mr. JIskag terkenal dengan sembovannva ''dari ekonomi

16) Ihid..hlm.365
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kolonial menjadi ekonomi nasional’. Pada hakekatnya
prolitik ini berdasarkan gagasan untuk selekas mungkin
mengalihkan pengvasaan ekonomi kita, yang masih hampir
seluruhnya dipegang oleh orang-orang asing kepada
pengusaha-pengusaha Indonesia dalam arti kata sempit -
yaitu pengusaha-pengusaha pribumi. Politik demikian
bisa dinamakan semacam nasionalisasi ekonomi. 1)
Nasionalisasi ekonomi, atau vang disebut
Indonesianisasi, mempunyai tiga arti. Pertams
diversifikasi / pembedaan produksi, kedua pembangunan
ekonomi dan kemakmuran, ketiga pemindahan kontrol dan
manajemen perusahaan ekonomi dari orang asing (Barat
dan Cina) ke tangan orang Indonesia.la) Latar belakang
politik Indonesianisasi ditinjau dari sudut kemerdekaan
politik saja bagi negara kita belum sempurna kalau
ekonomi negara kita masih dikuasai oleh orang asing,
terutama bangsa Cina dan Belanda. Dalam kegiatan
perdagangannya bangsa Belanda selalu memakal orang Cina
sebagal saluran mereka, dan menolak kerjasama dengan
orang-orang pribumi Indonesia. Untu%\ me laksanakan
‘programnya itu, maka dengan segera disediakan kredit,
lisensi dan melindungi posisi sejumlah besar perusahaan

baru Indonesia. dan ia mencapainya dengan kecepatan

10 Ali Sastroamidjodo,op.cit..hlm.324.

18) Herbert Feith.oup.cit..hlim.374.
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Perkembangan nasionalisasi berjalan dengan pesat,

pada bulan Nopember 1954 kurang lebih sesudah setahun

Jabatannya Jumlah perusahaan impor pribumi di seluruh

Indonesia sudah mencapai lebih kurang 2.000 buah Jjadi

kira-kira delapan kali lebih banyak dari Jumlah pada

akhir tahun 1950 yang hanya berdumlah 250 busah. Begitu

pula perkembangan perbankan nasicnal. Pada pertengsahan

tahun 1953 bank-bank swasta nasional sudah berjumlah

20. sedangkan bulan Desember 1849 hanya 4 dan akhir

1955 sudah berdumlah 75. Itu dimungkinkan karena bisa

memperoleh kredit dari Bank Indonesia dengan mudah.

Perkembangan perusahaan perkapalan demikian Juga

banyak perusahasan perkapalan swasta nasional didirikan

dengan kredit dJdari bank-bank pemerintah, tahun

1965

sudah berdiri 65 perusahaan kapal nasional, sangat

besar dibanding sebelum 1953.19) Kepesatan dari

tindakan Mr. Iskaqa itu menyebabkan kurang telitinya

di

dalam memberikan 1lisensi-lisensi perdagangan kerpada

orang-orang vang belum berpengalaman di dalam

perniagaan. Akibatnya banyak di antara mereka menjual

lisensi kepada pengusaha bangsa asing terutama

pengusaha Cina, sehingga timbullah ejekan bagi penjual

lisensil itu sebagal pengusaha aktentas/perusahaan Ali-

19) Ibid.,.hlm.375; Ali Sastroamidjodo.op.cit..hlm.325
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Baba vaitu perusahaan Indonesia-Cina dimana Ali
mewakili nama Indonesia vang mempunyal lisensi dan Baba
waklil nama Cina vang mendjalankan usaha tersebut. Hal
serupa Jjuga terjadi di dalam perbankan dan perkapalan.

Akibat kebijaksanaan tersebut terjadi inflasi karens
rengeluaran uang yang tidak terkontrol dalam pemberian
kredit dan terjadi penyelundupan bahkan pimpinan
tentara ikut dalam usaha tersebut. Kebiliaksanaan
ekonomi dari Mr. Iskag mendapat serangan dari oposisi.
Pada tanggal 20 Oktober 1953 K.H. Tjikwan dari Masijumi
mengadukan interpelasi dalam parlemen. Partai oposisi
mengkritil habis-labisan politik Mr. Iskaqg dan
menuduhnya memberi lisensi perdagangan dengan tidak
adil, karena bagian terbesar dari penerima lisensi
adalah anggota PNI.

Tokoh Masjumi lainnya Mr. Jusuf Wibisono menamakan
politiknva bhukanlah politik me-nasionalkan-ekonomi,
tetapi menjadikan ekonomi nasionalis Indcnesia. Kecaman
oposisi itu dibalas dengan keras oleh partai-partai
pendukung pemerintah, terutama PNI. Mereka Jjuga menuduh
partai oposisi melakukan kebijaksanaan yang sama
tatkals mereka memegang kekuasaaan.ZO) Diskusi semakin
sulit, pada tanggal 2 Desember 1953, TJikwan meminta

formulasi yang tepat dari pemerintah mengenai konsepsi

20) Herbert Feith.op.git..hlm.328.
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ekonomi nasional. Diskusi ini ditunda sampai bulan

April. Pada tanggal 29 April 1954 oposisi meningkatkan

interpelasinya meniadi mosi tidak percayva kepada.

menteri perekonomian.

Dalam perdebatan baru itu oposisi menuduh bahwa

lisensi vyang diberikan menterl dengan syarat suraya

penerimanya memberi sumbangan uang kepada partainya

(PNI) guna pembentukan dana pembiayaan pemilu. Alkibat

tuduhan itu banyak partai vang melsakukan oposisi

terhadap kabinet termasuk anggota dari partai PIR dan

NU, sehingga dalam pemungutan suara pemerintah memang

memperoieh kelebihan suara 110 lawan 80 tetapi didapat

dengan tidak mudah. 2y

B. Irian Barat

Dalam keterangan di depan DPRS. perdana menteri

mengatakan bahwa soal Irian Barat adalah masalah

khusus. karenanya soal Irian Barat diberi tempat

tersendiri. Tuntutan terhadap Irian Barat berdasarkan

sejarah, hukum. dan politik bahwa daerah tersebut satu

wilayah tanah air Indonesia. Pendirian ini sesuai

dengan bunyi Piagam Penyerahan Kedaulatan pasal 1 vyang

berbunyi " Xerajaan Nederland menyerahkan kedasulatan

atas Indonesia yang sepenuhnya kepada RIZ dengan tidsak

bersyarat dan tidak dapat dicabut”. Perkataan Indonesia

21) Ip3d,..hlm.380; Ali Sastroamidjojo.op.cit..hlm.328
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menurut pasal ini berarti daerah Hindia Belanda dulu
vang kedaulatannya sudah dipulihkan tanggal 27 Desember
1949 oleh kerajzan Belanda kepada pemerintahaan
Indonesia.

Sejdak tanggal itu persengketaan antara kedua negara
berhubungan dengan kekuassan (gezag) de facto di
Keresidenan Irian Barat. Kedudukan Irian Barat akan
diselesaikan dengan Jalan perundingan sampai 27
Desember 1950. Tetapi persengketaan itu tidak selesai
dalam kurun waktu yang telah ditetapkan. karena dalam
pasal 2 bagian f dari plagam penyerahan kedaulatan
dikatakan, mengingat kebulatan hati pihak-pihak vang
bersangkutan hendak mempertahankan asas supaya semua
perselisihan yang mungkin timbul diselesaikan dengan
jalan rukun. maka status quo Keresidenan Irian (Nieuw-
Guinea) tetap Dberlaku serava ditentukan bahwa dalam
waktu setahun sesudah tanggal penyerahan kedaulatan
kepada RI3 masalah kedudukan Irian akan diselesaikan
dengan Jalan perundingan antara RIS dengan keradaan
Nederland.22)

Lagi puvla tidak ada satu kalimatpun dalam perjanjian
apapun antara Indonesia-Belanda vang menvatakan

kekuvasaan de facto akan boleh terus dijalankan oleh

22) Notosoetardijo, DNokumen-Dokumen Konperensi Medjia Bundar
( Jakarta: Endang.l1956),hlm.69.
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remerintah Belanda di Irian Barat apabila perundingan
mengenai daerah tersebut mengalami kegagalan.
Pemerintah Indonesia berpegang teguh pada tuntutannya
atas Irian Barat dan memegang kewadiban untuk
menggabungkannya dengau wilayah Indonesia dengan Jalan
damai dan kedaulatannya tidak boleh dibagi-bagi,
sehingga kekuasaan de facto harus berada dalam tangan
pemerintah Indonesia.?3)

Pemerintah sengaja memasukkan masalah Irian Barat ke
dalam forum Internasional karena penyelesian secara
bilateral tidak mencapai hasil. Pemerintah melihat socal
Irian Barat sebagail masalan kolonialisme yang harus
dipecahkan dalam forum Internasional, karena pada waktu
itu perjuangan anti kolonialisme sedang menghebat di
seluruh dunia yang masih terjajah. Kesempatan pertama
kali untuk membahas masalah ini datang ketika Indonesisa
diundang oleh PM Sri Langka Sir John Kotelawala untuk
menghadiri Konperensi Lima Perdana Menteri di Colombo
( Birma, India, Indonesia, Pakistan, Sri langka ) pada
tangeal 28 April 1954. Atsas prakarsa Indonesia
konperensi tersebut memutuskan untuk mendukung tuntutan
kita atas Irian Barat. Konperensi Colombo cukup menarik
perhatian dunia karenanya dukungan terhadap Irian Barat

adalah suatu langkah vang penting. Pada tanggal 17

23) Kementrian Penerangan, gop.git..hlm.25-24.
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Agustus 1954 menjelang sidang umum PBB yang ke-9 vyang
diadakan pada bulan September., pemerintah memberi
instruksi kepada Mr. Sujarwo Tiondronegoro, perwakilan
kita di PBB. untuk memasukkan soal Irian Barat dalam
sidang umum FBB.

Kesempatan lain yang digunakan ialah Konperensi
Lima Perdara Menteri di Bogor pada tanggal 28 Desember
1954 yang menegaskan lagi dukungan mereka atas tuntutan
kita sosal Irian Barat. Dalam konperensi Asia-Afrika di
Bandung pada tanggal 183-24 April 1955, para peserta
Juega memberi dukungan kepada Indonesia, sehingga
tuntutan kita diketahui oleh negara-negara di Asia dan
Afrika. Hal ini sangat penting bagi posisi Indonesia di
forum PBE wakta memperdebatkan masalah Irian Barat
sedak sidang vmum ke-98. Dalam forum tzersebut Indonesia
mendapat dukungan dari negara lainnya walaupun ada
beberapa negara vang tidak setuju.

Negara yang mendukung adalah Burma, Uni Boviet,
Svria, Thailand, dan Czechoslovakia. Delegasi mereka
mengatakan apabila negosiasi bilateral yang dilakukan
oleh Indonesia - Belanda gagal. maka adalah salah
apabila Majelis Umum PBEB menolak permintaan pemerintah
Indonesia agar masalahnya dimasukan dalam agenda sidang
umum, karena masalah Irian Barat termasuk konflik
militer. Yang kontra adalah Australia dengan alasan

etnls vang terdapat di Irian Barat berbeda dengan
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rakyat Indonesia lainnva, Perancis Jjuga tildak setuju

karena berdasarkan artikel Piagam BB no.Z2 maka PBelanda
mempunyai hak penuh atas Irian Barat, Ingeris Juga

menolak dengan alasan berdasarkan laporan dari

pemerintah Belanda mengatakan masysrakat Irian Barat

tidak tertarik masuk Indonesia karena tidak adanva

hubungan persaudaraan antara partai politik di

Indonesia.24)

Setelah melalui perdebatan diambil pemungutan suara
dalam Komite Umum dengan keputusan 7 lawan 3 dan 5
abstain, dengan perincian yvang mendukung Burma,Cuba,
Czechoslovakia, Equador, Syria, Thailand, USSR; vang
kontra Australia, Perancis, Inggris; vang abstain
China, Colombia, Iceland, USA, Presiden Sidang Umum
vang ke-9 ( Van Kleffens dari Belanda). Akhirnya
masalah Irian Barat untuk pertama kalinya dimasukan
dalam agenda sidang umum PBB pada tanggal 24 September
1954.25)  Masalah Irian Barat ini tidak dapat
diselesaikan dengan tuntas pada masa kabinet Ali I

karena kabinet keburu jatuh.QS)

24) Kemetrian Luar Negeri RI, The Question of West Irian
in The United Nations. 1954-1957 ( Jskarta: Kementrian
luar Negeri RI),hlm.16-19.

25) 1bid.,hlm.21-23.

26) Al1i Sastroamidjojo. ap.cit,.hlm.321-322.
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C. Politik Luar Negeri

Dalam keterangannya dikatakan, politik luar negeri
sebagian besar tergantung dari kekuatan dalam negeri
terutama kekuatan nasional, ekonomi., dan militer,
terlebih bagi negara kita yang mendalankan politik
bebas dan aktif. Politik luar negeril yvang bebas tidsak
dapat Dbersifat isolasi atau masa bodoh di lapangan
politik internasional, oleh sebab itu kita turut
sebagai anggota PBB, mendekatkan dua blok vang
bersengketa ( antara Amerika dan Unil Soviet ), membuat
perjandiian-verjanjian persahabatan dengan negara
lainnya ( Asia dan Afrika ).

Dengan negara-negara tetangga kita mengusahakan
tercapaiya suatu hubungan vyang berdasarkan ' good
neighbour policy " yvang akan memupuk good-will dari
kedua belah pihak untuk kerja sama di lapangan
ketetanggaan 1itu, sesuail dengan plagam PBB. Dalam
hubungan itu ada beberapa hal yang harus diusahakan
selekas~-lekasnya vyakni merubsh hubungan Indonesia-
Belanda atas dasar Status Uni menjadi hubungan
internasional bhiasa dan meninjau kembali perdandian
hasil KMB dan menghapus perjanjian vang merugikan
Negara Ikatan Uni tersebut. Usaha itu sudah dicoba
gemenjak Desember 1945 tapi belum pernah berjalan baik.
sehingga tidak ada Jalan lain kalau mau memperbaiki

hubungan antara Indonesia-Belanda menjadi hubungan

'
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internasonal Dbiasa, maka bidang ekonomi.keuangan, dan
sebagainya dan sisa-sisa zaman kolonialisme secepat
mungkin harus dihapuskan.

Soal lainnya vaitu penukaran perwekilan diplomatik
antara Indonesia dan Uni Soviet, hubungan antara
Indonesia dengan Jepang. Hal tersebut di atas mendadi
prokok politik luar negeri pada masa pemerintahan Ali
1‘27) Dalam melaksanakan pasal mengenai hubungan RI
dengan kerajaan Belanda, bulan Juli 1954 Pemerintah
mengirim delegasi yang diketuali oleh menteri luar
negeri Mr. BSunario ke Den Haag wuntuk mengadakan
perundingan dengan menteri luar negeri Belanda, Mr.
Luns, tentang pembubaran Uni Belanda-Indonesia dan
menggantinya dengan hubungan internasional biasa.
Selain itu Jjuga akan dirundingkan tentang penghapusan
perjaniian KMB lainnya vang merugikan negara. yaitu
perjanjian keuangan dan ekonomi yang memberi hak-hak
khusus kepada pihak Belanda.

Hasil dari pertemuan ini adalah Protokol ©Sunario-
Luns vaitu persetujuan tentang pembubaran Uni dan

penghapusan beberapa perjandian di bidang kebudayaan

27 Kementrian Fenerangan,op.cit.,.hlm.24-28.
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dan militer.=<8) Ditirjau dari keseluruhan perdjandian
KMB, terutama di bidang ekonomi dan keuangan, delegasi
Sunario hanya mencapai sukses yang kecil, tapi dengan
pembubaran Uni Belanda-Indonesia mempunyal pengaruh
psikologis atas ©politik kita terhadap pihak Belanda
misalnya menjadi perangsang untuk memperjuangkan Irian
Barat dengan lebih gigih lagi.zg)

Soal penukaran diplomatik dengan Uni Soviet
berdasarkan mosi Rondonuwu vang telah disetudui tahun
1952, tapl dalam pelaksanaannya belum dilakukan sanpai
prada batas waktu vyang ditetapkan, maka pemerintah
memutuskan akan segera membuka perwakilan diplomatik di
Moskow. Keberatan datang dari Kepala Kepolisian Negara
Sukanto, kareaa Kedutaan Besar Uni Soviet tentu Juga
akan dibuka di Jakarta. Pihak Kepolisian Negara belum
mempunyai petugas vang cukup untuk menjaga dan
mengawasi Kedutaan Besar Uni Soviet. Alasan pihak

kepclisian dianggap kurang kuat karena petugas-petugas

28) Yang dimaksud dengan protokecl adalah pemikiran penting
dalam diplomasi vyang membantu Ppara diplomat untuk
melakukan tugas-tugas mereka dengan tingkah laku atsu
perbuatan vang efektif walaupun nampak hanya merupakan
reninggalan yang bersifat upacara dari zaman sebelumnya.
tapi sampail sekarang masih mempunyal fungel tertentu.
Dikutip dari Jahda Muhaimin.dkk.. Kamus Istilah PFPolitik
(Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departeman Pendidikan dan kebudayaan,1985).,hlm.225.

29 a14 Sastroamidiojo, ap. ¢it..hlm.322; Herbert Feith,
op.cit..hlm.391
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vang harue mendaga dan mengawasi tidak saja untuk

il

)]

Kedutaan Besar Uni Soviet tapi Juga perwakilan asing
lainnya di Jakarta, untuk itu dapat diadakan organisasi
dan melatih orang-orangnyva. Setelah mengadakan

rersiapan dan perlengkapan sebaik

baiknva,
dilaksanakanlah tukar-menukar perwakilan diplomatik
antara Moskow dan Jakarta bulan September 1954.30)

Soal normalisasi hubungan dengan Jepang dikatakan
hubungan normal dengan Jepang akan diusahakan selekas-
lekasnya dengan mencari dasar kuat yang menguntungkan
Indonesia, yakni suatu perdaniian bilateral sebagai
pengganti Perjandian Perdamaian San Fransisco. dimana
diatur pembavaran kerugian perang dan perikanan laut.
Normalisasi hubungan 1ini dititikberatkan rada soal
kerugian perang. Pada bulan Januari 1853 Jepang
mengutus Eiji Wajima untuk menjadaki kesediaan
Indonesia untuk mengadakan perundingan tentang pampasan
perang. Ia juga ditugaskan untuk mendesak pemerintah
Indonesias supava Perdanjian Perdamaian dengan Jepang
(PPJ) lekas diratifikasi oleh parlemen. Tapi sikap
Wadjima vang kaku dan keras tidak memberi harapan vang
baik bahkan ia tidak hersedia memberi ketegasan apakah
Jepang bersedia membayar kerugian perang dalam bhentuk

lain daripada dengan memberi Jasa kepada Indonesia,

30) Ali Sastroamidicjo.op.cit..hlm. 454.
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demikian Juga dengan besarnya jumlali kerugian perang
tersebut.

Pada bulan Chktober 1853, ketika Menlu Jevang

Okizaki vang disertai Wajima datang ke Jakarta.,
ketegasan teantang hal tersebut diperoleh . Okizaki
menyvatakan Jepang bersedia melepas Perjandian

Perdamaian San Fransisco dan mengadakan vperjandian

bilateral dengan Indonesia. Tetapi Jumlah ganti

kerugian vyang ditawarkan begitu rendah hanya $ 125

Juta, padahal menurut misi vang dikirim bulan Oktober

1953 untuk mengumpul fakta tentang kesanggupan Jepang

dikatakan Jepang masih bisa membayvar $ 1-2 milvar.

Karena tidak ada kesepakatan mengenai Jumlah ganti rugi

maka perundingan mendadi sulit.

Untuk mengatasi kebuntuan tersebut pemerintah
Indonesia sudah mengurangi tuntutan dari $ 1 milyar
menjadi $ 300 juta dengan cara pembayaran
1. Sebagian besar dibhavar dengan barang-bvarang modal

( capital goods ) yang sangat diperlukan seperti

kapal laut, lokomotif, kereta api. dan sebagainya.

2. Bebagian dibayvar dengan jasa-Jasa.

3. Behagian dibayar dengan uang tunai, termasuk Jumlah
vang sama besarnya dengan hutang dagang Indonesia
kepada Jepang.

4. Sebagian dibayar dengan bharang-barang konsumsi.

5. Pembayaran lunas tampasan perang boleh dilaksanakan
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dalam waktu 10 tahun.
Meskiprun Dr.Sudarsono. Mr. Asmaun dan Svukarddio
Wirjopranoto, pegawal-pegawal tinggegi Kemlu vang

ditugaskan mengahadapi Eiji Wajima berusaha mevakinkan
pihak Jepang bahwa tuntutan Indonesia tidak berlebihan,
namun Wajima dengan teguh mempertahankan pendirian
pemerintahnya.

Pihak Jepang mempertahankan pendiriannya supava
pembayaran .pampasan 1tu dilakukan dengan Kkeriasama
ekonomi tildak dengan barang-barang modal atau uang

tunai. Maksudnva supaya Jepang dengan kerjasama

Y

ekonomi bisa menguasal ekonomi Indonesia dengan
ketrampilam dan pengalaman mereka di bidang ekonomi.
Usul pemerintah Jepang ditolak oleh pemerintah. itulah
sebabnya normalisasi hubungan dengan Jepang ini tidak
selesal sampal pemerintah mengembalikan mandatnya.al)
Sukses besar dalam pelaksanaan politik luar negeri
pada masa pemerintahan Ali I adalah pelaksanaan
Konferensi Asia-Afrika di Bandung pada tahun 19855.
Latar belakang kegiatan ini adalah keinginan untuk
melaksanakan w©nolitik luar negeri vang aktif ke arah
usaha meredakan ketegangan antara blok Barat dan Timur.

Keaktifan Indonesia tidak akan berhasil apabila tidak

dijalankan bersama-sama dengan negara-negara vang

31) 1pid. .hlm.456-457
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keadaan dan kedudukannya di dunia sama dengan negara
kita. Dari =sebab itu kerjs sama di dalam hal ini dengan
negara Asia-Afrika skan memperkuat usaha pemerintah ke
arah tercapainya perdamaian dunia.

Sebelum diadakan Konferensi Asia-Afrika (KAA),
diawali dengan kcenferensi vang dilaksanakan di Colombo
atas prakarsa dari PM Sri Langka Sir John Kotelawals.
Konferensi itu membicarakan masalah perang dingin vyang
telah merambat ke Asia. Karena setelah kekalshan
Perancis di Indo-China, Amerika campur tangan dalam
masalah Indo-China, dengan mengorganisasi SEATO ( South
East Asian Treaty Organization ) vaitu suatu
rersekutuan militer di bawah Amerika.>2) Konferensi itu
dihadiri oleh 5 PM vaitu Sri Langka. Birma. India.
Indonesia, dan Pakistan dimulai pada tanggai 28 April
1954, Pada saat konferensi Colombo diadakan. konferensi
tentang masalah Indo-China di Jenewa sudah berlangsung
selama 2 hari, cleh sebab itu perhatian konferensi
Colombo tertarik pada konferensi Jesnewa yang dipandang
sebagal kelanjutan darl perkembangan perang dingin di

Asia.gg)

32) Roelan Abdulgani. The Bandung .Connecticon Konperensi
Asia-Afrika di Bandung tahun 1855 ( Jakarta: Gunung
Agung,1980) . hlm. 17

33) Ibid.. Ali Sastrosmidjodo.cp.cit.,hlm.463; Herbert
Feith,op.cit..hlm.387.
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Konferensi itu diakhiri pada tanggal 2 Mail dan
menghasilkan rasal-pasal vyang berhubungan dengan
masalah Indo-China yaitu usul diadakan gencatan senjata
di Indo-China, supaya Perancis menyerahkan kedaulatan
Indo-China secars utuh, negara-negara besar ( Inggris,
USA, Uni soviev.,dan RRC ) tidak lagi campur tangan di
Indo-China, menyarankan supaya PBB mengawasi
pelaksanaan persetujuan-persetujuan yvang dicapai dalam
koferensi Jenewa.

Dalam konferensi inilah Indonesia mengajukan usul
untuk diadakan konferensi yang lebih 1luas antara
negara-negara Asia-Afrika. Usul Indonesia ini mendapat
tanggapan yvang dingin dari peserta lainnva,karena tidak
rercaya Indonesia mampu mewujudkan gagasan tersebut,
karena keadaan Indonesia pada waktu itu belum stabil
dan tentram. ekonominya masih belun sehat. Untuk tidak
mengecewakan Indonesia mereka menyokong gagasan
tersebut dan menyerahkannya kepada Inconesia supava ia
sendiri bisa menyelidiki lebih dulu ssmpai berapa Jauh
ada kemungkinan untuk mengadakan konferensi
tersebut.S4)

Melihat perkembangan yang terjadi dalam pertengahan
tahun 1954, Nehru wmerubsah rendirian,pada bulan

September 1954 dikeluarkan pernvataan bahwa India-

34) A1i Sastroamidiodo.op.cit..hlm.466-468



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

116

Indonesia setuju untuk mengadakan konferensi Agia-
Afrika., demikian Juga dengan PM Birma U NU. Maka
diadakanlah konferensi Bogor tanggal 28-238 Desember
1954 untuk mengadakan persiapan penyelenggaraan
Konfernsi Asia-Afrika.>?) Dalam konferensi Bogor akan
dibicarakan tuduan konferensi Asia~-Afrika, siapa
sponsornya. waktu dan lamanya, tingkat delegasi yang
diminta hadir, agendanya, dan negara-negsra vang
diuvndang.
Hasil dari Konferensil Bogor, menetapkan tujuan dari
KAA dirumuskan dalam 4 pasal
a. Mengusahakan good will dzn kerjasama antara bangsa-
bangsa Asia dan Afrika, menyvelidiki dan mengusahakan
baik kepentingan timbal balik maupun kepentingan
bersama mereka serta mengadsakan dan membina
hubungan-hubungan bersahabat antara mereka sebagai

tetangga-tetangga yang bailk.

b. Membicarakan soal-soal sosial, ekonomi, dan
kebudayaan.
c. Membicarakan soal-soal kerentingan-kepentingan

khusus bagi bangsa-bangsa Asia Afrika vang
mempengaruhi kedaulatan nasional mereka, serta soal

rasialisme dan kolonialisme.

35) Inid..hlm.477 : Herbert Feith.op.cit..hlm.338: Roeslan
Abdulgani.op.cit..hlm.20.
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d. Meninjau kedudukan Asia Afrika dan rakyat mereka di
dunia pada waktu itu, serta sumbangan apakah vyang
dapat mereka berikan untuk memajukan perdamaian dan
kerja sama dunia.

Mengenai sponsor ditetapkan Indeonesia yang akan menjadi

sponsor utama dan akan wmengorganisasikan seluruh

Jalannya KAA atas permintaan negara Colombo. Akan

dibentuk Sekretariat Bersama yang dipimpin oleh Roeslan

Abdulgani dari Indonesia sedangkan 4 negara Colombo

lainnva akan duduk sebagai wakilnya.

Tentang tingkat delegasi disepakati tingkat menteri
dengan penegasan yvang dikirim asdalah PM dan atau Menlu.
Mengenai agenda konferensi berdasarkan pada 4 pokok
tuduan KAA. KAA disetujui akan dilaksanakan di
Indonesia pada asakhir April 1955. Setelah melalui
perundingan vang cukup seru akhirnya diputuskan akan
divndang 29 negara.aB) Setelah mendapat Jawakan dari
senua pemerintah vang diundang, wmaka Sekretariat
Bersama mulai bekerja untuk mempersiarkan konferensi
tersebut. Konferensi Asia Afrika secara resmi dibuka
tanggal 18 April 1955 vyang diawali dJdengan pidato
rembukaan oleh Presiden OSoekarno yang dilandutkan

dengan pidato Ali Sastroamidiodo sebagail ketua

36) Ali Bastroamidiodo.op.cit..hlm.478-479 ; Herbert
Feith, loc.cit. : Roeslan Abdulgani,op.cit.,him.22-38.
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konferensi.

Konferensi berlangsung selama 1 minggu dan berakhir
pada tanggal 24 April 1955. Hasil konferensi ini vyang
terpenting adalah 10 pasal yang menjadi dasar untuk
memajukan perdamaian dan kerda sama di dunia yang
terkenal sebagal Dasa Sila Bandung. Sepuluh asas 1itu
adalah:37)

1. Menghormati hak-hak asasi manusia dan tujuan-tujuan
serta asas-asas yang termuat dalam piagam PBB.

2. Menghormati kedaulatan dan keutuhan wilayah semua
negara.

3. Mengakui persamaan semua suku-suku bangsa dan
persamaan semua bangsa-hangsa besar maupun kecil.

4, Tidak melakukan campur tangan dalam urusan dalam
negeri negara lain.

5. Menghormati hak tiap negara untuk memepertahankan
diri baik sendirisn maupun secara kolektif sesuai
dengan piagam PBB.

6. a. Tidak mempergunakan  peraturan-peraturan dari

pertahanan kolektif untuk bertindak bagi
kepentingan khusus dari salah satu negara besar.

b. Tidak melakukan tekanan terhadap negara lain

37) Ali Sastroamiddiojo.op.cit..hlm.505: Bibit Suprapto,
Ferkembangan Kabinet dan Femerintahan di Indonesia
( Jakarta: Ghalia Indconesia,1985).hlm.157; " EKonperernsi
Asia-Afriksa" dslsm Harian Merdeka, tgl.25 April 1955.hlm.1
kim.1-2.
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7. Tidak melakukan tindakan-tindakan atau ancsman
agresi ataupun penggunaan kekerasan terhadap
keutuhan wilayah atau kemerdekaan negara manapun.

8. Menyelesaikan segala vperselisiham internasional
dengan Jjalan damail seperti dengan perundingan,
percetujuan, arbitrase, atau venyelesaian hakim
ataupun lain-lain cara damail menurut pilihan pihak-
pihak yang bersangkutan sesuaidengan piagam PBB.

9. memaiukan kepentingan bersama dan kerja sama secara
timbhal balik.

10.Menghormati hukum dan kewajdiban internasional.
Selama konferensi Aeia Afrika bherlangsung, antara

Indonesia-Cina ditandatangani suatu rersetujuan

mengenas.i dwi kewarganegaraan. Penandatanganan itu

dilakukan pada tangegal 22 April 1955 antara Sunario

( Menlu RI ) dengan Chou En Lai ¢ PM RRC ). Bunyi

rerjanjiannya. orang dengan dua kewarganegaraan dan

ingin meninggsalkan salah satunya daprat membuat pilihan
menjadi warga negara Indonesia atau Cina vang
keabsahannyva diakui oleh kedua negara tersebut.

Demikianlah KAA telah wenimbulkan rasa kebanggaan

nasional dan kekuatan politcik Luar negeri Indonesia

diperhitungkan oleh kementrian luar negeri dunia.38>

38) Herbert Feith.cop.cit..hlm.390-334
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D. Kebijaksanaan Pemerintah Dalam Pembagian Tanah di
Sumatera Timur dan Tambang Minyak di Sumatera Utara

Dalam usaha menyelesaikan segala perselisihan
politik vyang tidak dapat diselesaikan dalawn kabinet
maka keputusannya diserahkan kepada parlemen. Hal ini
dapat dilaksanakan karena kita memakai sistem demokrasi
Parlementer dimana pemerintah wadib melaksanakan segala
keputusan DPR.SQ) Beberapa perscalan penting vang
dihadapi oleh pemerintah adalah:

1. Soal penukaran vperwakilan diplomatik antara RI
dengan Uni Soviet.

2. Soal hubungan Indonesia dengan Jepang.

3. Boal pembagian tanah di Sumatera Timur.

4. Soal tambang minyak di Sumatera Utara.

Untuk persoalan nomor 1 dan 2 pemerintah Ali I telah
mengambil kebijaksanaan seperti yang telah diuraikan di
depan. Soal pembagian tanah di Sumatera Timur Kabinet
Ali mengambil tindakan dengan wmengirim kawat ke
Gubernur Medan agar menghentikan pemerataan pemukiman
penghuni liar pada tanggal 27 Agustus 1853. Pada
kabinet sebelumnyva ( Kabinet Wilopo Y, Gubernur Medan
mengambil tindakan dengan pentraktoran pemukiman oagi
para petani vang menentang pemerintah ( Peristiwa

Tandung Morawa). Pada bulan Maret 1954 didirikan Komisi

39) Kempen RI, ocp.git,.hlm.28
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Negara Urusan Pembagian Tanah Pemukiman di Sumatera
Timur. dan Gubernur Sumatera Utara. Mr. S.M. Arin. pada
saat vang sama mengeluasrkan peraturan agar penghuni
liar vang telah mempunvai kedlaman sejak tanggal 27
Agustus 1953 dapat pindah dalam minggu tersebut.

Pada bulan Juni 1954 peraturan darurat tentang
pemindzhan untuk penghuni liar di tanah kontrakan asing
telah berlalu. Pada tanggal 12 Juni seluvruhnya sudah
mendapat penuk iman tetapi disana Jugas terjadi
pengusiran dan denda atau pendara bagl yang mempunvyal
pemukimen setelsh tanggal itu. 40)

Masalah penambangan minvak di Sumatera Utara banvak
menimbulkan konflik terutama dari grup vyang berbeda
politiknya dan bertindak sebagai oposlsi,dengan
mengeluarkan issue perjandian baru dan issue tentang
rengembalian tambang kepada Belanda. Pemerintah tidak
dapat wmelakukan apapun untuk memecahkan Jalan buntu,
apakah penambangan tersebut akan dikembalikan kepada
Belanda atau tidak. Pemerintah mencapal persetujuan
renting dengan Standard Vacuum dan perusahaan minyak
California Texas vyang menanam 1avestasi vyvang besar
dalam rencsana mereka melebihi tahun sebelumnya.41)

Melihat ypelaksanaan program kerja vang dilakukan

40)

Herbert Feith.op.clt..hlm.410

41) Ibid..hlm.411
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oleh kabinet Ali I ada vang berhasil dan ada pula vyang
gagal. Keberhasilan dan kegagalan tersebut pasti
dipengaruhi oleh bekerapa faktor. Faktor pendorong
keberhasilan kabinet Ali I terutama adalah sokongan
vang kuat dari Presiden sehingga rakyat mendukung sewmua
program Rerja yvang ditetapkan. disamping 1tu susunan
Kabinet Ali terdiri dari orang-orang vyang telah
berpengelaman di bidangnya masing-masirg terutama Ali
sendiri vang telah berpenge laman di bidang
internasional sehingga program luar negerinya berhasil
dengan baik. Faktor penting lainnya pada awal
pemerintahannya situasi kalangan militer relatif stabil
sehingga program dapat berjalan dengan baik.

Adapun faktor penghambat keberhasilan program adalah
tidak 1kut sertanya Masjumi dalam kabinet memperlemah
kabinet., karena Macjumi pada waktu itu termasuk partail
besar selain PNI, akibatnya kabinet tidak mendapat
dukungan sepenuhnya dari partaidi lain terutama dari
golongan Islam yang memihak Masjumi. Sehingga mereka
lebih sering melakukan oposisi terhadap kebijaksanaan
vang diambil kabinet Ali. Di samping itu kabinet Ali
lebih memusatkan pembangunan di Jawa daripada di luar
Jawa vang menyebabkan terpolarisasinya pembangunan di
Jawa. Dengan demikian penduduk di luar Jawa semakin
merasa dirugikan oleh pemerintah akibatnya sering

terjadi pergolakan di luar Pulau Jawa yang mengganggu
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Jalannya program.

Dari segi etnik komposisi kabinet sebenarnya telah
memperburuk masalah etnik karena para menteri yang
duduk dalam kabinet umumnya suku Jawa dan banyak vang
verasal dari PNI sehinggs sering menimbulkan rasa iri
dari suku non Jawa dan non PNI. GSelama pemerintahan
kabinet Ali banyak kemudahan vang didapat oleh partai

PNI sehingga menimbulkan rergolakan dari partai lainnya

<

ang menyebtabkan semakin tidak stabilnva keadazn baik
dari segi keamanan maupun dari segi ekonomi. Akibat
keadzan tersebhut maka kabinet Ali mengalami kegoncangan
ditambah dengan adanya konflik dengan militer
menvebabkan kabinet Ali terpaksa mengenbalikan
mandatnya pada tanggal 24 Juli 1855 Lkepada Wakil
Presiden karena Presiden sedang menunaikan ibadah hajil
ke Mekah. Demikianlah Kabinet Ali melaksanakan program
kerja vyang telah mereka tetapkan. Untuk selandjutnya
akan dibahas masalah-masalah yang menyebabkan Jdatuhny=z

Kabinet Ali I.
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BAB IV
JATUHNYA KABINET ALY I

Kegoncangan vang dirasakan oleh kabinet Ali I,
sebenarnya sudah dirasakan sejak dilancarkan oposisi
terhadap kebijasksanaaan menteri perexonomian Mr. Iskag
Tjokroadisuryo oleh partai oposisi, terutama oleh
Masjumi, vang diajdukan oleh K.H. Tjikwan dan Me. Jusuf
Wibisono. Dalam pemungutan suvara di parlemen, memang
kabinet wmemperocleh kemenangan suara tetapl didapat
dengan susah vayah. Tuduhan vang dilancarkan oposisi
terhadap kebijaksanaan Mr. Iskaq membhawa akibat buruk
di luar parlemen. Perdebatan dalam parlemen membawa
perpecahan dalam tubuh PIR vang akan me lemahkan
kabinet, ditambah dengan masalah vang terjadi dalam
tubuh AD, menyebabkan kabinet Ali I mengembalikan
mandatnya. Untuk lebih jelasnya akan diterangkan sebab
utama yvang membuac kabinet Ali I Jjatuh.

A. Perpecahan dalam PIR
Seperti yang telah dijelaskan di derpan, pempen-—
tukan kabinet Ali T dilakukan oleh Wongsonegoro

(sebagai formatur) dari PIR. Otomatis PIR menjadi

partai utama yang mendukung susunan kabinet. Walau-

pun Wongsonegorc tidak menjadi perdana menteri, tapi
suara dari PIR tetap mendapat perhatian dalam kabi-

net. Perpecahan dalam tubuh PIR berawal dari kecaman

124



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN T|DA%EIR UJl
47 ffﬁ

125

oposizi terhadap kebijzk=zanaan menteri yperekonomian
Mr. Iskaqg. dengan mengatakan pemberian lisensi oleh
menteri perekonomisn dengan svarat supaya peneri-
manya memberikan sumbangan uwang kepada partai Mr.
Iskaq (PNI)Y, guna pembentukan dana pembiayaan
remilihan umum.

Perdebatan di DPR wmengenai masalah tersebut
menyebabkan perpecahan dalam PIR, yang kemudian
terkenal sebagal pertentangan antara Prof. Hazairin
dan Mr. Wongsonegoro. Di dalam rapat DPP PIR dan
anggota frakeinya di parlemen, pada tanggal 21 Juli
1954, anggota fraksi menuntut supaya menteri -
menteri dari PIR ditarik dari kabinet. Kebanyakan
dari anggota-anggota fraksi itu adalah penganut
Hazairin. 1’

Pada tanggal 17 Oktober 1854 PIR vang dipelopori
Mr. Taduddin Nur (bekas perdana menteri NITy,
menuntut agar kabinet Ali I menyerahkan mandatnya
kembali kepada presiden.Z) Tuntutan penarikan
menteri dan penyerahan mandat ini ditentang oleh

Wongsonegoro vyvang mempunyal dukungan kuat terutama

1 Ali Sastroamidjojo. Tonggak-Tongsak di Perjalananku
(Jakarta:PT. Kinta,1874),hlm.326

2 Bibit Suprapto, Perkembangan Kabinet dan Pemerintahan
di Indonesia (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1985),hlm.159
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dari cabang-cabang partainya di Pulau Jawa.
Perpecahan tidak dapat dihindari lagi, pada tanggal
22 Oktober 1954 PIR pecah menjadi dua partai vyaitu
PIR-RIN (Hazairin) dan PIR-Wong (Wongsonegoro).s)
Perpecahan itu agak menyulitkan pemerintah, karena
dari 20 suara PIR di parlemen terbanyak wmenganut
politik Hazairin. dan mereka mengundurkan diri dari
parlemen.

Kesulitan ini diatasi dengan UJ no.37 tanggal 29
Desember 1954 dengan diangkat 23 orang anggota baru
rarlemen oleh partai dan kabinet untuk mengisi
lowongan keanggotaan di DPRS dari fraksi non-partai.
Dari 23 anggota partai itu hanya 7 orang yang tidak
mendukung pemerintah. Pada bulan Juli 1854, partai
NU menyvampailkan nota politik vang berisi desakan
supaya diadakan vreshuffle di dalam kabinet. NU
menginginkan perubahan dalam kebijaksanaan
pemerintah di bidang ekonomi, kepegawaian, dan
keamanan. NU mendesak supaya menteri perekonomian,
menteri keuangsn, dan menteri dalam negeri diganti
dengasn orang lain , NU juga menuntut supaya bidang
keamanan yang dipegang oleh Wakil Perdana Menteri I,

Wongsonegoro, dialihkan kepada Wakil Perdana Menteri

3) Ihid. .hlm.160
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II, Zainul Arifin.

Pada tanggal 17 November
dari PIR-Wongso
akibatnya pada
reshuffle besar-besaran di mana menteri

ada lagi kecuali Prof.

tanggal 18 Ncvember

Ir. Rooseno yang tidak

127

1954, menteri-menteri
mengundurkan diri dari kabinet,
1954 diadakan
PIR tidak

mau

mengikuti Jejak Hazairin ataupun Wongsonegoro.

Kabinet Ali-Wongso-Arifin mendadi kabinet Ali-&rifin

dengan susunan kabinet sebagai berikut:s)

. Ferdana Menteri

2. Wakil Perdana fewteri
3. Henlerd Luar Neger:
4, Menteri Dalzs Negeri
%o Rentery Perekonoaian
6. Renteri Feuohigan

7. Kenleri Ferlahanan
3. Beptert Yehakiwan

9. Yenleri Penerangan
th.Menters Perbubungan
T Mentery PU 3 Tenage

12, Renteri PP&K

 Hr. A Sastroasidiejo (PND)
+ LH, Tainul Arifin {HU)

s Br. “umario (PNI)

: Kr. Sunaryo (M)

t Prof, Ir. Rooseno (PIR)

: Dr. Drg Eng Die {FNI)

¥r.lwa Kusvsasusantri{frogresif!
v Br. Bjedy Gondokuzuss (FK)

v Or, FLL Tobing {SED)

2 br. AL Gand (PRD)

: Huhazaad Hasan (NU)

s Kr. Mok, Yesin (Tanpa partai)

4) Ali Sastroamidiojo. op.cit..hlm.327

5) 1pid.:Bibit Supraptc.op.cit..hlm.161
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13 Benter Ferburuhan 1 38, kbidin {Parlal Bureh}
14.fenteri Pertanian y Sudarwg (ETDY

15, Renteri Agasa 1 H, Hasjkur (N

io. Menteri fesehatan s Or. ek Abifie Kiat Teng(PSID)
17. Kenteri Sesial : R.F.Suroso ( Farindra |

18 Menterd Neg,Uruzan Yecei, Usue v KW Sirajuddin Abbas {(Perti)
19 Renteri Heq.lUrusan Agraria : Gde Rake {PRN)

Pada akhir November 1954. pemerintah menghadapi
tantangan baru. Mr. Jusuf Wibiscno dari Masjumi
mengajukan mosi tidak percaya kepada seluruh
kabinet. Mosi itu diajukan tepat sekali pada waktu
kabinet baru saja bisa mengatasi krisis berat dengan
mengadakan reshuffle besar-hesaran. Meaurut
perhitungan oposisi tentunyva kabinet masih dalam
keadaan lemah, karena baru melewati masa krisis.
Perhitungan oposisi ini meleset, karena ketika
diadakan pemungutan suara pada tanggal 14 Desember
1954, mosi Masjumi ditolak dengan suara 115 lawan
92.6) Perpecahan dalam tubuh PIR dapat diatasi oleh
premerintah walaupun melalui masa krisis yang berat.
Tapi kemenangan tersebut tidak dapat dirasakan dalam
waktu vyang lama karena menyusul dengan adanya

masalah dalam tubuh AD yang membuat kabinet benar-

6) Ali Sastroamidjodo,or.cit..hlm.328
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benar Jatuh.
B. Masalah Angkatan Darat

Sejak bulan Juli 1953, kabinet All berhasil
mempertahankan status quo dalam tubuh TNI. Seperti
vang kita ketahul akibat peristiwa 17 Oktober 1952,
TNI pecah menjadi 2 golongan yailtu golongan yang pro
dan kontra peristiwa 17 Oktober 1952. Golongan vang
pro peristiwa 17 Oktober 1952 dibebastugaskan oleh
pemerintah., tanggal 4 November 1953, pemerintah
mengeluarkan peraturan vang menghapus pos Kepala
Staf Anpgkatan Perang yang dipegang oleh Mayor Jen-
dral T.B.Simatupang. Tindakan ini merupakan pelaksa-
naan’ Gentlement Agrement’ vyang dicapail antara
Presiden Soekarno dan Wongsonegoro pada waktu penyu-
sunan formasi kabinet Ali di bulan Juli 1953.7)

Peraturan pemerintah tersebut secara tidak lang-
sung merupakan upaya untuk menyingkirkan T.B.Simatu-
pang, vyang merupakan orang terakhir vyang selamat
dari empat serangkai ( Sultan Yogyvakarta, Ali Budi-
ardjo. Simatupang. dan Nasution ), vyang menmpunyal

kekuasaan di Kementrian Pertahanan sebelum 17 Okto-

) Herbert Feith, The Decline of Constitutional Democracy
in Indonesia ( New york:Ithaca.1962),hlm.33E5, lihat Juga
Jahia Muvhaimin, Perkembangan Militer Dalam Politik di
Indonesia 1945-1966 ( Yogyakarta:UGM,1971),hlm.73; Ali
Sastroamidjojo,op.cit.,hlm.329: Ulf Sundhaussen. PFPolitik
Militer Indonesia 1945-1967 ( Jakarta:LP3ES,1986).hlm.137
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ber 1952.8) Dalam bulan Desember 19563 iwa
Kusumasumantri( Menteri Pertahanan ) mengambil
kebiliaksanaan., tanpa konsultasi dengan KSAD Kolonel
Bambang Sugeng. mengangkat RKolonel Zulkifli
Lubis,pimpinan golongan anti 17 Oktober, menjadi
Wakil KSAD. Pada saat yvang bersamaan ia mengangkat
dua anggota lainnya dari golongsn ini, Letkol Sapari
dan Abimanju menjadi pervira tinggli dalam MBAD.
Tindakan itu tidak hanya menghina kekuasasan Bambang
Sugeng tapli Juga rprinsip-prinsip vang aituntut
sebelumnyva pada peristiwa 17 Oktober, tidak adanya
campur tangan di luar tentara karena pengangkatan
perwira anti 17 Oktober tidak akan mendorong
remulihan AD.

Sejak Iwa diangkat jadi menteri pertahanan, ia
tidak mendapat kepercavasan dari pimpinan THI. Keti-
dakpercayaan itu berubah menjadi kecurigaan dengan
dikeluarkannya pernvataan tentang persetujuan atas
usul Perbeprbsi ( Persatuan Bekas Pejuang Bersenjata
seluruh Indonesia ) untuk memberikan persendataan
kepada organisasi-organisasi laskar. Umum mengetahui
bahwa Perbepbsi itu adalah organisasi yang dikuasai

kaum komunis. Ketika Menteri Pertshanan mengajukan

8) Herbert Feith,op.cik..hlm.396
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usul itu kepada sidang kabinet. segera mendapat
tentangan dari semua menteri.sehingga usul Iwa

ditolak dengan suara bulat.?)

Karena adanya tindakan yang teras dilakukan oleh
pemerintah terutama menteri pertahanan, dengan
kecenderungan memperlebar keretakan tubuh militer,
maka atas inisiatif dan usaha bebevapa perwira TNI
baik yang pro maupun yang anti 17 Oktober, diadakan-
lah serangkaian pertemuan guna menciptakan kembali
persatuan TNl vang retak sejak 17 Oktober 1852.
Usaha ini mendapat dukungan dan dorongan besar dari
Bambang Sugeng yang akhir-akhir itu otoritasnya
banyak dilangkahi oleh Iwa Kusumasumantri dalam
mengambil kebijaksanaan vang menyangkut persoalan
interen TNI.

Pada tanggal 17 - 25 Febrvari 1955 diadakan
vertemuan di Yogyskarta vang dihadiri sekitar 270
perwira dari ke dua belah pihak. Dalam pertemuan itu
akan dibahas keutuhan dan perscalan AD, penyelesaian
peristiwa 17 Oktober 1952, dan pembangunan AD.
Pertemuan tersebut menghasilkan resolusi vang
diterima oleh seluruh verwira yang hadir, kemudian

disahkan oleh KSAD Bambang Sugeng. Resolusi vyang

9) Ali Sastroamidjojo,op.cit..hlm.330.
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dihasilkan terkenal dengan sebutan Piagam Yogyakarta
atau Piagam EKeutuhan Angkatan Darat Republik

Indonesia. Dalam pisgam ditetapkan bashwa di dalam

tubuh TNI-AD tidak dibenarkan campur tangan politik -
di dalam masalah militer. terutama dalam urusan

pengangkatan pada suatu jabatan militer yang harus

didasarkan pada senioritas dan kecsakapan. Dalam

hubungannya dengan pemerintah serta Presiden sebagai

Panglima Tertinggi, dikatakan TNI-AD akan mematuhi

segala Lkeputusan yang diambil pemerintah bersama-

sama dengan Dwi Tunggsl Soekarnc-Hatta. Selain itu

Juga ditegaskan agar peristiwa 17 Oktober dianggsp

tidak pernah ada.10)

Sesudah pertemuan para perwira di Yogya, keadaaan
agak tentram sehingga pemerintah dengan tekun dapat
memusatkan plkiran dan kegiatan vpada persiapan
Konferensi Asia Afrika di Bandung. Seminggu sesudah
KAA, vpada tanggal 2 Mei 1955 KEAD Bambang Sugeng
mengajukan kepada kabinet Ali untuk berhenti dari
Jabatannya sebagai KSAD. selama tiga bulan kurang
mampu  melaksanakan resolusi "Piagam Yogya". Pada
tanggal 11 Mel kabinet menerima permintaan itu, dan

Bambang Sugeng berhenti sebagai KSAD., Untuk

10) Jahja Muhaimin,gp.cit..hlm.74; A.H.Nasution, Memenuhi
Panggilan Tugas Jilid 3 ( Jakarta: Guuung Agung,l1983),
him.275-276.; Herbert Feith. op.cit..hlm.387-388.
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sementara wakil KSAD. Kolonel 2Zulkifli Lubis,
menimpin Angkatan Darat.

Untuk menduduki Jabatan KSAD, kahinet

berketetapan akan mengangkat salah seorang perwira

dari kelompok anti pveristiwa 17 Oktober. Kabinet

meagadukan calon-calonnya kepada Dwi Tunggal

Soekarno-Hatta vaitu Kolonel Zulkifli Lubis, Kolonel

Sudirman (Komandan Teritorium Jawa Timur), Kolonel

Bambang Utojo (Sumatera Selatan). Menjelang

Mei, pimpinan TNI menegaskan bahwa pengisian

akhir

dan

pvengangkatan KSAD harus didesarkan pada eenioritas

dan kecakanan sejalan dengan kepentingan militer

(Pilagam Yogya).ll) Pernyataan pimpinan TNI Dberarti

bahwa Koleonel A.H.Nasution, Kolonel Simbolon,

aan

Kolonel Gatot Subrotc merupaken calon yang paling

besar kemungkinannya diajukan.

Pada tanggal 10 Juni 1955, Menteri PFPertahanan

mengajukan Kolonel Bambang Utodo. dengan alasan

disamping mempunyai pengalaman d4i dalam memimpin

divisi TNI di Sumatera Selatan, Bambang

Juga

tergolong perwira senior, tidak terdengar pula bahwa

ia tergclong perwira vang pro atau anti 17 Oktober.

11)  Herbert Feith, op.cit.,.hlm.398-399 : Jahja Muhaimin,

op.cit,..,him.75; A.H.Nasution,op.cit.,.hlm.280;:;"Tjalon

KSAD

yvang Baru Sudah Disetujuli Dwi Tunggal"., Merdeka, 18 Meil

1955, hlm.1,klm.2-3.
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Pengangkatan itu mendapat tentangan hebat dari pihak
Kolonel Lubis, yang berhasil mendapat dukungan kuat
dari kalangan TNI. Alasan yang paling ditonjolkan
adalah Bambang Utcjo mempunyai cacat (tangan
kanannyva hilang karena dipotong akxibat kena granat).
Pada tanggal 25 Juni Kolionel ILubis memberi tahu
Presiden bahwa ia akan memboikot pengangkatan
Bambang Utcdo sekiranya keputusan kabinet tetap akan
dilakukan.

Pada tanggal 27 Juni tatkala pemerintah secara
resmi mengangkat Kolonel Bambang Utodo dehgan suatu
upacara pelantikan sebagai KSAD dengan pangkat Mayor
Jenderal, para perwira tidak menghadiri upacara itu
kecuali 5 atau B8 pegawai. Upacara pelantikan itu
diboikot oleh Kolonel Lubis dan perwira-perwira
prendukungnya., sampail-sampal pasukan musik tentarapun
tidak hadir, sehingga terpaksa didatangkan korp
musik dari Jawatan Pemadam Kebakaran dari Kotapraja
Jakarta Raya.lz) Pada saat yang sama Kolonel Lubis
menyatakan kepada pemerintah bahwa ia menolak untuk
menyerahkan kekuasaannya sebagai pimpinan AD kepada

Mayor Jenderal Bambang Utojo.ls) Pemerintah tidak

12) Herbert Feith,Ibid.

13) "Angkatan Darat Menolak Pengangkatan KSAD Bambang
Utodon", dalam Merdeka, 28 Juni 1955, hlm.1,klm.1-2.
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punya Jjalan lain kecuali menskors Kolonel Lubis dari
Jabatannya. Akibat pemboikotan itu, pada tanggal 29
Juni 1955 ketua Seksi Pertahanan di DPRS, Zainul
Baharuddin melontarkan mosi tidak percaya kepada
menteri pertahanan.

Pada tanggal 29 Juni - 2 Juli diadakan rapat di
markas bhesar dengan keputusan keharusan adanys garis
remisah yang tegas antara vertanggungjawaban politik
dan pertanggungjawaban teknis, adanya ketentuan dari
pemerintan sebagail redoman bagi AD untuk
melaksanakan tugasnya dalam rangka pembelaan negara,
rengawasan/pembeliasan material/finansial secara Jjujur
untuk memelihara dan membangun organisasi AD.14)
Pada tanggal 3 Juni Ikatan Perwira Republik

Indonesia (IPRI) wvang diketuai oleh Koclecnel Rudi

Pirngadi mengeluarkan statemen vang berisi
permintaan agar pengangkatan Bambang Utojo
dibatalkan dan kemudian diganti dengan seorang

perwira vang diangkat berdasarkan senioritas dan
kapabilitas.

Dukungan terhadap Bambang Utojo hanya didapat
dari Kolonel Ibnu Sutowo vang mengganti Bambang di
Sumatera Selatan. namun para perwira di daerah itu

tidak mendukung pendirian Ibnu Sutowo. Pada tanggal

14) A H.Nasution.op.cit..hlm.281-282.
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12 Juli Parindra menyerukan supayva menterinya ( R.P.
Surogo) dltarik keluar darl kabinet, sedangkan PSII
tanggal 13 Juli menuntut supava kabinet dibubarkan
saja. Dengan tekanan vang begitu berat pemerintah
meminta supava Iwa Kusumasumantri mengundurkan diri
dan ia menyetujuinya. Pada tanggal 13 Juli 1955 1ia
meletakan Jjabatannya sebagal menteri pertahanan.

Dengan rengunduran diri tersebut, kebinet
mempunval harapan bahwa psrselisihan antara Kolonel
Lubls dan kKawan-kawan dengan pemerintah akan dapat
diselesaikan. Pemerintah menvampaikan usul kepada
rihak Kolonel Lubis untuk mengakul pengangkatan
Bambang Utodo sebagal KSAD dan sebagal imbalannya
premerintah akan memberhentikan Bambang Utojo dengan
memberikan pensiun. Dengan kompromi itu Kolonel
Lubis dan kawan-kawan akan mencapai tujuannya vyaitu
meniadakan pengangkatan Kolonel Bambang Utodo
sebagail pimpinan AD dan pemerintah mencapai
tujuannyva veaitu memulihkan kehilangan wmuka. Tapi
usul pemerintah 1ini ditclak mentah-mentah oleh
Kolonel Lubis.

Pada tanggal 18 Juli Piresiden meununaikan ibadah
haji, meninggalkan negara dalam keadaan krisis
prolitik setelah ia gagal menyelamatkan kabinet. Pada
tanggal 20 Juli 1955 Partai NU mendesak supaya

kabinet dibubarkan. Kedudukan kabinet sudah begitu
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divertahankan. Akhirnva rada tanggal 24 Juli
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untuk

1955

Perdana Menteri Ali Sastroamidiojo mengembalikan

mandatnya kepada Wakil Presiden.lS) Dengan demikian

berakhirlah masa vpemerintahan vang dipimpin

oleh

Perdansa Menteri Alil Sastroamidiodo setelah

menjalankan pemerintahan sekitar 2 tahun. FPada bab

berikutnva akan dibuat kesimpulan dari keseluruhan

permasalahan vang telah dibshas dalam bab-bab

sebelumnya.

=

19 Ali Sastroamidjodo, or.cit..hlm.33%5; Herbert F
op.cit.hlm.402; A.H.Nasution,op.cit.,him.284;
Muhaimin, or.cit.,hlm.77: "Hatta Tadi Malam T
Penverahan Mandat Kabinet Ali", dalam Merdeka, 25
1985 . him.1.klim.1-2.

eith,
Jahja
erima

Juli
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BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di =z2tas make dapat dibuat

kesimpulan sebagal berikut

1.

V]

Proses pembentukan kabinet Ali I dapat dikatakan
tidak selancar pembentukan kabinet sebelumnya.
Kabinet Ali I baru dapat dibentuk setelah melewati
masa krisis selama 58 hari dan pergantian formatur
sebanvak 1lima kali. Penundukan pertama ditujukan
kepada Sarmidi Mangunsarkoro (PNI) dan Mr. Mohammad
Roem (Masjumi), setelah gagal digantikan oleh Mukarto
Notowidiegdo (PNI) vang ditunjuk sampai dua kali,
kemudiar Burhanuddin Harahap (Masjumi), dan terakhir
Wongsonegoro (PIR)Y yang berhasil membentuk kabinet
vang berkoalisi dengan PNI, NU, dan Partai Nasional
kecil lainnya. Kabinet baru tersebut memulai tugasnya
pada tangegal 1 Agustus 1953.

Pelaksanaan program kerja Kabinet Ali I ada vyang
berhasil dan ada pula yang tidak berhasil/hasilnya
kurang memvaskan. Misalnya dalam bidang keamanan
dihadapkan dengan pemberontakan PUSA di Aceh pimpinan
Daud Beureuvzh. demikian juga dengan program pemilu
dan perekonomian juga mendapat tentangan dari pihak
ovosisi. GSukses terbesar adalah pelaksanaan politik
luar negeri dengan diselenggarskannva KAA di Bandung

pada tanggal 18-24 April 1955 yang dihadiri oleh 29

138
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negara dan menghasilkan Daga ©5ila Bandung. Untuk
magalah Irian Barat dan Kebljaksanaan Pemerintah
mengenal masalah penambsngan minvak di Sumatera Utara
dan pembagian tanah di Sumatera Timur hasilnya kurang
memuaskan.

Kegoncangan dalam Kabinet Ali I mulai dirasakan sejak
serangan oposisl terhadap kebidaksanaan menteri
perekonomian dengan program Indonesianisasinya. Tapi
masalah vang benar-benar menyvebabkan kabinet Jatuh
adalah masalah Angkatan Darat. Para perwira Angkatan
Narat tidak dapat menerima KSAD yang baru pilihan
remerintah, maka mereka mengadakan premboikotan
terhadap pengangkatan KSAD baru tersebut. Pemboikotan
itu diikuti oleh ovposisi dari partai lainnya,
sehingga pemerintah tidak dapat lagi mempertahankan
kabinet dan terpaksa mengembalikan mandatnya Xkepada

Wakil FPresiden Mohammad Hatta pada tanggal 24 Juli
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